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Segala puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa sehingga KBRI Singapura dapat
melewati tahun 2024 yang penuh tantangan dengan
baik. KBRI Singapura telah berkontribusi dalam
mewujudkan Rencana Strategis Kementerian Luar
Negeri 2020-2024 yang diamanatkan kepada Menteri Luar Negeri Republik
Indonesia melalui Misi Kementerian Luar Negeri.

Tahun 2024 menghadirkan berbagai dinamika geopolitik global dan kawasan yang
memberikan tantangan dan peluang dalam diplomasi. Proses transisi
kepemimpinan yang terjadi di kedua negara di tengah situasi global yang tidak
menentu harus dapat dimanfaatkan dalam memajukan kepentingan nasional.
Hubungan bilateral yang baik dan komunikasi dengan para pemangku
kepentingan merupakan salah satu modal bagi KBRI Singapura untuk bekerja
lebih baik. Pada akhirnya hal ini akan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
di Indonesia.

Singapura sebagai hub investasi dan keuangan di kawasan, serta menempati
rangking lima besar dalam Ease of Doing Business 2024, memberikan manfaat
yang harus dioptimalkan oleh Indonesia. Namun hal itu tidak akan terjadi secara
otomatis tanpa perencanaan yang baik dan kolaborasi berbagai pihak. Transisi
Kepemimpinan di Indonesia dan Singapura pada tahun 2024, serta berlakunya tiga
(3) Perjanjian Penting antara kedua negara yaitu Defence Cooperation Agreement,
Realignment Flight Information Region (FIR) dan Extradition Treaty di tahun yang
sama untuk 25 tahun ke depan, menekankan komitmen kedua negara untuk
melanjutkan hubungan bilateral yang sudah terjalin baik dan merupakan babak
baru dalam memperkuat kemitraan.

Sebagaimana tahun-tahun sebelumnya, penilaian kinerja KBRI Singapura dinilai
berdasarkan capaian 9 Sasaran Strategis KBRI Singapura yang sudah ditetapkan
pada tahun sebelumnya yaitu 2023, dan merupakan bagian untuk mendukung
Rencana Strategis 2020-2024. Sasaran Strategis terdiri atas (1) Stakeholders
Perspective yaitu (a) Nilai Manfaat Diplomasi Ekonomi KBRI Singapura yang
Optimal, (b) Citra Positif Indonesia di mata negara akreditasi KBRI Singapura yang
meningkat; (2) Customer Perspective yaitu (a) Pelindungan WNI dan Pelayanan
Publik KBRI Singapura yang Prima, (b) Dukungan dan komitmen yang tinggi atas
kesepakatan bilateral di negara akreditasi KBRI Singapura; (3) Internal Business
Process Perspective yaitu (a) Diplomasi bilateral di negara akreditasi KBRI
Singapura yang kuat, (b) Basis data KBRI Singapura yang akurat; (4) Learning and
Growth Perspective, yaitu (a) Tata kelola organisasi KBR! Singapura yang baik,
(b) Pengelolaan aset KBRI Singapura yang optimal, dan (c) Pengelolaan anggaran



KBRI Singapura yang optimal dan akuntabel. Diharapkan capaian yang baik dalam
Sembilan Sasaran Strategis akan memperkuat landasan untuk Rencana Strategis
selanjutnya.

Terakhir, kami berharap agar Laporan Kinerja ini bermanfaat untuk melihat
kesesuaian dan kemanfaatan diplomasi perwakilan Rl dalam mendukung
Rencana Strategis Kementerian Luar Negeri.

Singapura, 28 Januari 2025

Kepala Perwakilan RI Singapura

Suryo Pratomo
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sepanjang periode pelaksanaan Rencan Strategis Tahun 2020-2024, KBRI
Singapura telah berkontribusi terhadap pencapaian kinerja diplomasi Kementerian
Luar Negeri melalui capaian kinerja organisasi. Nilai Capaian Kinerja Organisasi
(NCKO) KBRI Singapura selama periode Renstra tersebut adalah sebagai berikut:

2021 2022 2023 2024

Nilai Capaian

=D 78.76 101.62 104.44 | 102.72 106.15
Organisasi (Predikat | (Predikat | (Predikat | (Predikat
(Predikat) | Istimewa) | Istimewa) | Istimewa) | Istimewa)

Secara keseluruhan, Capaian Kinerja Per Perspektif Tahun 2024 KBRI Singapura
adalah

Perspektif Bobot Perspektif Skor Perspektif
Stakeholder Perspective 25% 10857
Customer Perspective 15% 1141
Internal Business Process 103.49
. 30%

Perspective

Learning and Growth 104.17
. 30%

Perspective
NCKO 2024 106.15

Adapun capaian masing-masing IKU dan Sub-IKU tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura, capaian: 140,44% terdiri atas

1.  Jumlah komitmen perdagangan dengan negara akreditasi KBRI
Singapura, capaian: 157,14%.



2. Nilai perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura,
capaian: 102,04%

Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi dengan negara
akreditasi KBRI Singapura, capaian: 119,73%

1. Jumlah komitmen investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura,
capaian: 110%.

2. Nilai investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura, capaian:
102,54%

Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata dengan negara
akreditasi KBR! Singapura, capaian: 96,25%.

1. Tingkat potensi kunjungan wisatawan mancanegara dari negara
akreditasi KBRI Singapura ke Indonesia, capaian: 104,31%.

2. Jumlah wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBRI
Singapura ke Indonesia, capaian: 88,03%.

Indeks Citra Indonesia di negara akreditasi KBRI Singapura, capaian:
105,16%

Customer Perspective capaiannya 111,41% terdiri atas

(C1) Pelindungan WNI dan Pelayanan Publik KBRI Singapura yang prima
capaian 102,82%

C1.1. Presentase kasus WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang
diselesaikan capaian 126,19%

C1.2. Nilai persepsi kepuasan pelayanan kekonsuleran KBRI Singapura
capaian 88,50%

C.1.3. Nilai perspepsi kepuasan pelayanan pelindungan WNI KBRI
Singapura capaian 100%

(C2) Dukungan dan Komitmen yang tinggi atas kesepakatan bilateral di
negara akreditasi KBRI Singapura capaian 120%

C.2.1: Persentase tindak lanjut kesepakatan bilateral Indonesia dengan
negara akreditasi KBRI Singapura capaian 129,03% dengan batas
toleransi maksimal 120%

Perspektif: Internal Business Process Perspective capaian 103,49%

B.1. Diplomasi Bilateral di Negara Akreditasi KBRI Singapura yang Kuat
capaian 105,99%

B.1.1 Jumlah kesepakatan di bidang ekonomi, sosial dan budaya dengan
negara akreditasi KBRI Singapura, capaian: 100,00%



B.1.2 Jumlah kesepakatan di bidang politik, keamanan dan maritim dengan
negara akreditasi KBRI Singapura, capaian: 150%

B.1.3 Indeks Respon Positif terhadap informasi data Economic
Intelligence/Market Intelligence tentang negara akreditasi KBRI Singapura,
capaian: 98,00%

7. B.2. Basis Data KBRI Singapura yang Akurat 101,00%

B.2.1. Persentase WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang
terverifikasi di Portal Peduli WNI, capaian: 101,00%

8. Tata Kelola KBRI Singapura yang Baik capaian 98,44%

L.1.1.Nilai evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) KBRI
Singapura, capaian: 98,44%

9. Pengelolaan Aset KBRI yang Optimal capaian 109,38%

L.1.2. Indeks Pengelolaan Aset Kementerian Luar Negeri, capaian:
116,56%

10. Pengelolaan Anggaran yang Optimal dan Akuntabel capaian 104,69%
L.3.1 Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura, capaian: 104,69%

Tantangan/kendala utama vyang dihadapi secara umum terkait dengan
ketersediaan anggaran, sarana dan prasarana, sumber daya manusia. Dengan
posisi Singapura yang strategis dan memiliki konektivitas yang baik sebagai hub
keuangan, investasi dan penerbangan, menyebabkan tuntutan dan ekspektasi
terhadap KBRI Singapura lebih tinggi dengan keterbatasan yang ada.

Namun demikian, tantangan tersebut diantisipasi bersama dengan koordinasi
yang lebih erat dengan berbagai pemangku kepentingan baik di dalam maupun di
luar negeri agar tetap dapat terlaksana dengan baik.
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Indonesia dan Singapura menjalin hubungan diplomatik sejak 7 September
1967. Meskipun demikian, sebelum terdapat Kedutaan Besar Rl di Singapura,
Indonesia telah memiliki perwakilan di Singapura sejak tahun 1955, sebelum
Singapura merdeka di tahun 1965 saat Singapura masih menjadi bagian Kerajaan
Malaysia. Sebelum tahun pembentukan hubungan diplomatik pada 1967, status
Perwakilan Indonesia di Singapura adalah Konsulat Jenderal sebagai Perwakilan
RI di Singapura yang menginduk ke Malaysia (KBRI Kuala Lumpur di Malaysia).
Dengan merdekanya Singapura sebagai sebuah negara, status Perwakilan
Indonesia juga turut berubah.

Saat ini, Singapura yang merupakan negara pulau berbentuk Republik,
memiliki luas wilayah sekitar 728,6 km2, dengan populasi 6,04 juta orang (per Juni
2024). Hal ini meningkat 2% dari tahun sebelumnya, yang terdiri dari 3,64 juta
Warga Negara Singapura, 540 ribu Permanent Resident, dan 1,86 juta warga
negara asing non-resident (termasuk di dalamnya pelajar, tenaga kerja asing,
pekerja migran, dan pemegang izin kerja/tinggal lainnya beserta keluarga).”

Dilihat dari komposisi etnisnya, penduduk Singapura terdiri dari Dilihat dari
komposisi etnisnya, penduduk Singapura terdiri dari 74% keturunan Tionghoa,
13,5% keturunan Melayu, 9% keturunan India, dan 3,4% etnis lainnya.? Singapura
mengakui 4 bahasa resmi yaitu Melayu, Mandarin, Tamil dan Inggris. Bahasa
Melayu adalah bahasa nasional dan bahasa Inggris adalah bahasa pengantar
pemerintah.

Dengan GDP US$ 530,71 milyar dan GDP per kapita sekitar US$ 89 ribu,
Singapura merupakan perekonomian paling maju di kawasan.® Sesuai data
Kementerian Perdagangan dan Industri Singapura, GDP Singapura tumbuh 2,8%
pada tahun 2024 (dari prediksi awal sebesar 2% - 3%). Pertumbuhan tersebut
terutama disebabkan oleh sektor manufaktur, perdagangan grosir, serta keuangan
dan asuransi.

I National Population and Talent Division (NPTD) Kantor Perdana Menteri Singapura dan lembaga mitranya.
2 per September 2024, http://www.singstat.gov.sg/
3 https://www.imf.org/



Singapura merupakan mitra strategis Indonesia dan sumber utama
masuknya investasi asing ke Indonesia. Sejak tahun 2014, Singapura menjadi
sumber investasi asing (FDI) terbesar di Indonesia. Hal ini dikarenakan posisi
Singapura yang menempati sebagai salah satu pusat keuangan dan investasi di
Asia Pasifik.

Selain investasi, interaksi Indonesia dan Singapura, khususnya bidang
ekonomi juga sangat tinggi karena Singapura juga memiliki konektitivas yang baik
dan pusat hukum dan teknologi di kawasan. Kerja sama bilateral juga berkembang
dalam bidang politik, militer, keamanan dan sosial budaya.

Besarnya kepentingan Indonesia di Singapura juga tercermin dari
indeksasi perwakilan Rl di luar negeri. Berdasarkan Keputusan Menteri Luar
Negeri No. 6 Tahun 2004, dalam Lampiran lll Keputusan Menteri Luar Negeri No:
06/A/OT/VI/2004/01 tanggal 1 Juni 2004, indeksasi KBRI Singapura saat itu
adalah politik (3.50), ekonomi (3.50), pensosbud (3.20), konsuler (4.77),
Sementara dalam perkiraan 5-10 tahun yang berarti di tahun 2014 (10 tahun sejak
2004), indeksasi Politik (4.25), Ekonomi (4.25), Pensosbud (3.75), Konsuler (5.00)
telah dicapai sejak 10 tahun lalu di tahun 2024.

Sesuai dengan Keputusan Menteri Luar Negeri Rl  Nomor
SK.06/A/OT/V1/2004/01 Tahun 2004 Tentang Organisasi dan Tata Kerja
Perwakilan Republik Indonesia di Luar Negeri, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 1 (1)
Perwakilan Republik Indonesia di luar negeri, secara resmi mewakili dan
memperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara, dan Pemerintah Republik
Indonesia secara keseluruhan di Negara Penerima dan / atau Organisasi
Internasional. (2) Perwakilan Diplomatik atau Kedutaan Besar Republik indonesia
dan Perutusan Tetap Republik Indonesia yang melakukan kegiatan diplomatic di
seluruh wilayah Negara Penerima dan atau Organisasi Internasional untuk
mewakili dan memperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara dan Pemerintah
Republik Indonesia.

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, sesuai dengan Pasal 5 Keputusan
Presiden Rl Nomor 108 Tahun 2003, KBRI Singapura menyelenggarakan fungsi
sebagai berikut:

a) Peningkatan dan pengembangan kerja sama politik dan keamanan,
ekonomi, sosial dan budaya dengan Singapura;

b) Peningkatan persatuan dan kesatuan, serta kerukunan antara sesama
WNI di luar negeri;

¢) Pengayoman, pelayanan, pelindungan dan pemberian bantuan hukum dan
fisik kepada WNI dan Badan Hukum Indonesia, dalam hal terjadi ancaman
dan/atau masalah hukum di Singapura, sesuai dengan peraturan



perundang-undangan nasional, hukum internasional, dan kebiasaan
internasional

d) Pengamatan, penilaian, dan pelaporan mengenai situasi dan kondisi
Singapura;

e) Fungsi konsuler dan protokol;

f) Perbuatan hukum untuk dan atas nama negara dan Pemerintah Republik
Indonesia dengan Republik Singapura;

g) Kegiatan manajemen kepegawaian, keuangan, perlengkapan,
pengamanan internal Perwakilan, komunikasi dan persandian;

h) Fungsi-fungsi lain sesuai dengan hukum dan praktek internasional.

Sesuai Keputusan Menteri Luar Negeri tersebut juga bahwa Pasal 4 (1)
Susunan Organisasi Perwakilan Diplomatik dengan Indeks Perwakilan antara 3.00
sampai 5.00 terdiri dari

a. Unsur Pimpinan, yaitu Kepala Perwakilan dan Wakil Kepala Perwakilan

b. Unsur Pelaksana, yaitu Pejabat Diplomatik dan Konsuler paling banyak 12
(dua belas)

c. Unsur Penunjang, yaitu Penyelenggara Administrasi dan
Kerumahtanggaan Perwakilan paling banyak 4 (empat).

Untuk menjalankan tugas dan fungsinya tersebut, telah dibentuk struktur organisasi
KBRI Singapura terdiri dari unsur pimpinan, unsur pelaksana, dan unsur penunjang
yaitu home staff dengan keseluruhan jumlah 40 orang. Pada akhir 2024, struktur
organisasi tersebut terdiri dari:

1. Unsur Pimpinan yaitu:
e Kepala Perwakilan/Dubes LBBP
e Wakil Kepala Perwakilan

2. Unsur Pelaksana, yang terdiri dari:

Minister Counsellor Politik

Minister Counsellor Ekonomi

Minister Counsellor Pensosbud
Counsellor Protokol dan Konsuler
Counsellor Politik

Counsellor Ekonomi

Sekretaris Pertama Ekonomi/Sekretariat APEC
Sekretaris Pertama Pensosbud

Sekretaris Pertama Politik

Sekretaris Pertama Protokol dan Konsuler
Sekretaris Pertama Protokol dan Konsuler

® ® ® # © o © ¢ & o o



Sekretaris Kedua Protokol dan Konsuler
Sekretaris Ketiga Ekonomi

Atase Pertahanan/Udara

Atase Darat

Atase Laut

Atase Imigrasi

Atase Perhubungan

Atase Keuangan

Atase Perdagangan

Atase Kepolisian

Atase Pendidikan dan Kebudayaan

Atase Kejaksaan

Asisten Atase Pertahanan

Asisten Atase Imigrasi |

Asisten Atase Imigrasi ll

Asisten Atase Perhubungan

Pejabat Promosi Investasi (BKPM)
Pembantu Pejabat Promosi Investasi (BKPM)
Kepala Sekolah Indonesia Singapura (SIS)

3. Unsur Penunjang, yang terdiri dari:
Penata Kanselerai/BPKRT |
Penata Kanselerai/BPKRT I
Penata Kanselerai/BPKRT Il

2 (Dua) Pejabat Unit Komunikasi
Pegawai Perbantuan SK111

® ¢ @ o o

KBRI Singapura memiliki arti penting untuk berkontribusi dalam mendukung
pencapaian visi-misi Presiden dan Wakil Presiden dan visi-misi Kementerian Luar
Negeri melalui program di Perwakilan.

Untuk menjalan berbagai hal tersebut, KBRI Singapura didukung oleh sejumlah
anggaran. Sesuai dengan Surat Pengesahan DIPA TA 2024 Nomor SP DIPA-
011.01.1.403781/2024 tanggal 24 November 2023, Pagu DIPA KBRI Singapura
TA 2024 dialokasikan sebesar Rp122.429.774.000. Dalam pelaksanaan kegiatan
di tahun 2024, DIPA TA 2024 KBRI Singapura mengalami kenaikan menjadi
sebesar Rp135.148.018.000.

1.2. Aspek Strategis KBRI Singapura

Guna mewujudkan RPJMN 2020-2024 “indonesia Berpenghasilan Menengah ~
Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan” dan mendukung amanat
yang dititipkan kepada Kementerian Luar Negeri, KBRI Singapura memiliki
Prioritas untuk mendukung hal tersebut. Prioritas Diplomasi Indonesia pada tahun
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2024 sebagaimana yang disampaikan oleh Menteri Luar Negeri dalam Pernyataan
Pers Tahunan Menlu Tahun 2024 adalah:

Prioritas Pertama: Penguatan Diplomasi Ekonomi

Prioritas Kedua: Diplomasi Pelindungan WNI

Prioritas Ketiga: Diplomasi Kedaulatan

Prioritas Keempat: Diplomasi Indonesia bagi perdamaian dan stabilitas di
kawasan dan dunia

5. Plus 1: Penguatan infrastruktur diplomasi

hroON-~

Dalam mendukung Kementerian Luar Negeri RI, KBRI Singapura melaksanakan
berbagai program yang dapat mendukung arahan pusat dalam mencapai 4
Prioritas+1. KBRI Singapura harus dapat menciptakan dan menangkap setiap
peluang strategis dalam setiap situasi. Posisi Singapura sebagai pusat keuangan
dan investasi harus dapat dimanfaatkan oleh KBRI Singapura untuk
mempromosikan berbagai proyek investasi baik yang diusung oleh pemerintah
maupun swasta, termasuk di antaranya pembangunan IKN.

KBRI Singapura menegaskan peran, fungsi dan tanggung jawab untuk
memastikan penguatan hubungan kedua negara berdampak konkret bagi
Indonesia. Hal ini dilakukan dengan cara mempererat hubungan bilateral yang
telah berjalan baik, mempererat komunikasi antara pemangku kepentingan dan
memfasilitasi kerja sama berbagai bidang antara kedua negara. Ini dilakukan untuk
mencapai Misi “Memimpin Diplomasi Indonesia yang aktif dan efektif di
Singapura untuk mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong”.

Seluruh komunitas internasional menghadapi tantangan dan perubahan yang
terjadi sepanjang tahun 2024 baik yang berasal dari tingkat global, regional dan
internal masing-masing negara. Hal ini juga menjadikan tantangan tersebut
secara langsung berdampak pada kepentingan Indonesia yang diamanatkan
pada KBRI Singapura, termasuk di dalamnya dalam konteks bilateral. Kombinasi
antara variasi pemangku kepentingan dengan tantangan tersebut memberikan
ruang manuver yang lebih sempit bagi KBRI Singapura untuk tetap dapat
mengamankan kepentingan Indonesia di berbagai bidang. Namun demikian,
KBRI Singapura harus tetap dapat melihat dan menciptakan peluang di tengah
berbagai tantangan.

Banyaknya pendatang asing di Singapura, berbagai perusahaan dan media
internasional yang memiliki kantor di Singapura, serta kemajuan dan pendapatan
masyarakatnya yang tinggi menciptakan peluang dan tantangan bagi tujuan
promosi pariwisata Indonesia. Oleh karenanya, KBRI Singapura bekerja sama
dengan berbagai pihak melakukan berbagai kegiatan untuk promosi budaya dan
wisata.
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Jumlah WNI di Singapura yang cukup besar juga memberikan bobot tersendiri
bagi KBRI Singapura dalam memberikan pelayanan dan perlindungan WNI,
utamanya dalam pelaksanaan Pemilu Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2024
yang dilaksanakan pada 14 Februari 2024.

Singapura juga menghadapi transisi kepemimpinan di tahun 2024 dengan
naiknya Deputi Perdana Menteri dan Menteri Keuangan Lawrence Wong menjadi
Perdana Menteri menggantikan Perdana Menteri Lee Hsien Loong pada 15 Mei
2024. Hal ini dilakukan untuk mempersiapkan Perdana Menteri dan Menteri
Keuangan Lawrence Wong memimpin People Action Party (PAP) menghadapi
Pemilihan Umum yang harus diselenggarakan paling lambat November 2025. Hal
ini dimaksudkan agar Lawrence Wong dapat memenangkan mandat dari seluruh
rakyat Singapura.

Untuk memastikan kelanjutan hubungan bilateral yang baik, saat pelaksanaan
Leaders’ Retreat pada 29 April 2024 di Bogor, Indonesia menyertakan Presiden
Terpilih (Menteri Pertahanan) Prabowo Subianto dan mengundang secara
khusus Deputi Perdana Menteri dan Menteri Keuangan Lawrence Wong untuk
saling bertemu, selain terdapat pula Presiden Rl petahana dan Perdana Menteri
Singapura yang jabatannya hanya tinggal beberapa hari. Forum Leaders’ Retreat
tersebut juga menjadi forum bilateral tertinggi di antara kedua negara terakhir
yang dihadiri oleh masing-masing pimpinan.

Pentingnya Indonesia bagi Singapura dapat dilihat dari kunjungan yang dilakukan
oleh pejabat tinggi kedua negara di luar forum Leaders’ Retreat dengan tujuan
khusus. Kunjungan Prabowo Subianto pada Shangri-La Dialogue 31 Mei 2024 di
Singapura bukan hanya mengafirmasi peran Singapura sebagai centre of
excellence yang bermanfaat bagi diseminasi kebijakan politik luar negeri
Indonesia pada komunitas internasional di luar forum resmi PBB, tetapi juga
sebagai ajang untuk mempererat hubungan bilateral dengan negara lain selain
Singapura. Hal ini terlihat dari pertemuan bilateral yang dilakukan antara
President Elect Prabowo Subianto dengan Perdana Menteri Singapura, dan
beberapa negara lainnya seperti Amerika Serikat, Belanda, Ukraina, dan lain-lain.

Selanjutnya, Singapura juga menunjukan pentingnya Indonesia melalui kunjungan
Perdana Menteri dan Menteri Keuangan Lawrence Wong ke Indonesia pada saat
Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden pada 20 Oktober 2024, dan kunjungan
perkenalan yang dilakukan PM Wong pada 6 November 2024 ke Jakarta. Dalam
kunjungan perkenalan tersebut, PM Wong juga secara terpisah bertemu dengan
Presiden RI didampingi beberapa menteri, Wakil Presiden, Ketua MPR RI dan
Ketua DPD-RI.

Sebagai negara kecil yang tidak memiliki sumber daya alam, Singapura
menggantungkan diri dari perdagangan internasional dan kemitraan yang baik
dengan berbagai negara dan entitas bisnis internasional. Secara internal,
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Singapura juga harus mendiversifikasi kebutuhan di dalam negeri baik pangan,
energi, investasi untuk tidak bergantung pada satu pihak. Kebutuhan ini dapat
dinilai saling melengkapi dengan kepentingan Indonesia untuk masuknya investasi
di yang lebih besar. Sebagai catatan bahwa Singapura menempati posisi pertama
datam jumiah investasi yang masuk ke Indonesia sejak tahun 2014 hingga tahun
2024. Dipahami bahwa investasi Singapura yang masuk ke Indonesia juga
didukung oleh posisi Singapura sebagai pusat keuangan dan investasi, artinya
bahwa investasi tersebut berasal dari berbagai pihak. Hal ini dapat artikan bahwa
Singapura memiliki level trust lebih tinggi bagi investor.

Dengan naiknya Lawrence Wong sebagai Prime Minister dan menuju Pemilu
2025, Pemerintah berupaya untuk mengatasi kesulitan warganya terkait naiknya
biaya hidup di Singapura. Ketika ditanyakan bagaimana mendapatkan dukungan
masyarakat di tengah ketidakpastian geopolitik, PM Wong berjanji untuk merawat
berbagai kelompok di Singapura, termasuk lansia, keluarga dan rumah tangga
berpendapatan rendah. PM Wong juga meneladani apa yang pernah disampaikan
oleh Bapak Pendiri Singapura Lee Kuan Yew bahwa Singapura memerlukan
Pemerintah yang prudent dan bold.

Singapura harus menyesuaikan diri dengan persaingan AS dan Tiongkok, disrupsi
teknologi yang cepat, dan dampak perubahan iklim. Dalam the Stafe of Southeast
Asia 2024, Survei yang dilakukan oleh ISEAS terkait geopolitik, terdapat beberapa
tantangan di kawasan yang dihadapi oleh negara-negara di kawasan yaitu:

a. Tantangan perlambatan ekonomi meningkatnya ketegangan ekonomi dalam
persaingan AS dan Tiongkok, pengangguran, resesi ekonomi, dampak
perubahan iklim;

b. Perpecahan politik, perselisihan teritori, Perang Hamas-Israel, perilaku
agresif di Laut Cina Selatan, Perang Rusia-Ukraina, dan kegiatan penipuan
(scam) global memberikan ketidakpastian strategis.

C. Serangan Israel ke Gaza yang sudah terlalu jauh memberikan kekuatiran
meningkatnya ancaman kegiatan ekstrimis, mengurangi kepercayaan
terhadap hukum internasional dan tatanannya, dan menimbulkan
perpecahan di dalam negeri.

d. Bagi Asia Tenggara, Tiongkok dilihat sebagai kekuatan paling berpengaruh
di bidang ekonomi dan politik strategis melampaui AS. Di Antara 11 Mitra
Dialog ASEAN, RRT dinilai sebagai paling memiliki relevansi strategis. Posisi
selanjutnya dipegang oleh AS dan Jepang. Sementara India, Kanada, dan
New Zealand berada di urutan terakhir.

e. Meskipun RRT dinilai paling berpengaruh bagi negara Asia Tenggara,

Jepang dinilai sebagai mitra terpercaya, disusul oleh AS dan Uni Eropa.
Beberapa negara Asia Tenggara masih memiliki kecurigaan bahwa RRT
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akan menggunakan kekuatan ekonomi dan politiknya untuk mengancam
kepentingan dan kedaulatan negara.

Selain transisi kepemimpinan, terdapat juga perkembangan dalam negeri
Singapura yang mempengaruhi kebijakannya ke depan dan berdampak pada
Indonesia. Dampaknya akan dijelaskan lebih lanjut dalam permasalahan utama.

Di tengah meningkatnya biaya hidup di Singapura, Pemerintah memberikan
dukungan kepada masyarakatnya dalam berbagai bentuk termasuk dukungan
keuangan yang dikirim langsung ke rekening masing-masing dan masih dilakukan
hingga akhir tahun 2024.

Singapura juga mengalami penurunan kelahiran terbesar pada tahun 2023 dengan
Total Fertility Rate (TFR) di bawah 1.00 yaitu 0.97. Nilai ini terus menurun
dibanding tahun 2022 (1.04) dan tahun 2021 (1.12). Salah satu penyebab
penurunan ini dinilai sementara yaitu pandemi COVID-19 yang menyebabkan
warga menunda rencana untuk menjadi orang tua dan tingginya biaya hidup. Oleh
karena itu Pemerintah Singapura menyiapkan berbagai langkah di tahun 2023
dengan menurunkan biaya perawatan anak dan biaya pre-school. Tahun 2024
sebagai bagian dari kebijakan yang berorientasi keluarga, Pemerintah
menggandakan paternity leave dari dua minggu menjadi empat minggu yang akan
berlaku pada 1 April 2025, serta pengaturan kerja yang lebih flexible dan agar
orang tua dapat mengatur komitmen dengan keluarga berupa flexible working
arrangement. Orang tua juga akan mendapat tambahan 10 minggu shared
parental leave yang bisa dimanfaatkan oleh para ayah atau para ibu.

Menyadari bahaya menurunnya angka kelahiran dan tingginya angka lansia bagi
perekonomian Singapura ke depan, Singapura juga sudah melakukan langkah
seperti melonggarkan kebijakan imigrasi dengan memberikan kewarganegaraan
baru sebanyak 23.500 di tahun 2023, termasuk anak-anak yang dilahirkan di luar
negeri oleh orang tua warga Singapura. Selain itu, Singapura juga memberikan
status permanent resident sebanyak 34,500.

Permasalahan utama

Aspek strategis tersebut di atas juga memiliki sisi lainnya yaitu memberikan
tantangan pada saat yang bersamaan. Hasil Survey the State of South East Asia
2024 yang dilakukan oleh ISEAS secara langsung memberikan tantangan bagi
upaya diplomasi Indonesia baik di bidang ekonomi, politik, maupun pelindungan
warga negara. Ditambah dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi,
internet dan banyaknya jumlah WNI di Singapura menghadirkan tantangan yang
sempurna untuk KBRI Singapura.

Penurunan kelahiran di Singapura dan tingginya aging society sebagaimana yang
dihadapi oleh negara maju lainnya memberikan peluang ekonomi bagi para
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pekerja Indonesia usia produktif. Dengan tingginya penawaran gaji dan berbagai
fasilitas di Singapura menyebabkan banyaknya warga Indonesia yang memiliki
pendidikan tinggi, keahlian mumpuni di bidangnya dalam usia produktif memilih
untuk menjadi warga Singapura sehingga menyebabkan brain drain bagi
Indonesia. Di sisi lain, pekerja dapat mengembangkan diri menjadi aset yang lebih
baik dan berkontribusi pada perekonomian Indonesia di saat Indonesia masih
belum dapat menyediakan lapangan kerja yang baik dan berbagai fasilitas lainnya.
Tahun 2019-2024, Kementerian Hukum dan HAM mencatat setiap tahunnya
terdapat sekitar 1000 WNI pindah menjadi WN Singapura. Bagi Indonesia, 1000
dibanding 275 juta bukan jumlah yang banyak namun bila keseluruhan warga
tersebut merupakan warga yang memiliki pendidikan tinggi dan ahli di bidangnya
maka Indonesia sudah kehilangan banyak aset. Hal ini akan berdampak pada
Pembangunan ekonomi, politik, dan lain-lain.

Teknologi internet di satu sisi memberikan banyak manfaat kepada penggunanya
dan pemerintah, namun di sisi lain Pemerintah harus melakukan antisipasi
terhadap konten media sosial masyarakat yang cenderung tidak terkontrol
sehingga mudah menimbulkan kesalahpahaman. Diperlukan kerja sama berbagai
pihak untuk mengatasi agar hal ini tidak bereskalasi pada isu lainnya dan
mengganggu hubungan bilateral. Keterbatasan anggaran dan SDM tidak serta
merta berbanding lurus dengan jumlah isu ataupun bertambahnya masalah yang
ditangani.

Transisi Kepemimpinan di kedua negara juga memberikan tantangan dan peluang
yang harus ditangkap oleh KBRI Singapura. KBRI Singapura diharapkan turut
mensukseskan pesta demokrasi dan pada saat yang sama tetap melakukan
pekerjaan rutin yang sudah ada.

Tantangan yang menjadi catatan di tahun 2024 dan memberikan dampak
sepanjang tahun secara umum adalah dinamika geopolitik global dan kawasan.
Persaingan AS-RRT, Perang Rusia-Ukraina, Israel - Palestina, konflik Laut Cina
Selatan, dan tantangan keamanan non-tradisional seperti perdagangan orang,
perubahan iklim, meningkatnya penipuan/scamming dan penyelenggaraan pemilu
di beberapa negara di kawasan termasuk di indonesia, memberikan tantangan
tersendiri bagi Perwakilan RI di Singapura.

Selain itu, terdapat Pemilihan Umum di Indonesia tahun 2024 yang juga
dilaksanakan di KBRI Singapura. Selain mempengaruhi minat bisnis untuk
berinvestasi, hal ini juga mempengaruhi pembentukan citra positif Indonesia
khususnya ketika media Singapura juga turut memberikan berbagai pelanggaran
dalam pemilu 2024. Hal ini menodai citra Indonesia dan memperlihatkan belum
cukup baik tatanan hukum dan pemerintahan yang berjalan. Faktor lainnya adalah
kemudahan perizinan, sinkronisasi regulasi, pengadaan lahan, hingga
ketenagakerjaan
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Transisi kepemimpinan juga terjadi baik di Singapura maupun di Indonesia. Di
Singapura, Perdana Menteri Lee Hsien Loong mundur dan digantikan oleh
Perdana Menteri Lawrence Wong sekaligus Menteri Keuangan, pada 15 Mei 2024.
Sementara di Indonesia, Prabowo Subianto, Menteri Pertahanan RI
memenangkan Pemilihan Umum dan dilantik pada 20 Oktober 2024.

Tantangan ini juga bertambah dengan semakin kritisnya sikap masyarakat dan
kemajuan internet membuat KBRI Singapura harus mengantisipasi banyak hal dan
melipat gandakan kecepatan layanan terhadap masyarakat dengan SDM yang
terbatas.

Di bidang ekonomi, melanjutkan agenda utama Pemerintah Indonesia dan
sebagaimana tercermin dalam prioritas strategis nasional, Keketuaan Indonesia di
G20 tahun 2022, serta Keketuaan Indonesia di ASEAN tahun 2023, program
utama yang tercermin pada KU KBRI Singapura tahun 2024 tetap berfokus pada
peningkatan dan penguatan kerja sama di bidang trade, tourism, dan investment
(TTI), pembentukan kesepakatan dalam bidang ekonomi, serta tindak lanjutnya.

Pada tahun 2024, program dan kegiatan diplomasi ekonomi juga menitikberatkan
pada tiga sektor utama yang relevan dengan prioritas global dan nasional, yaitu
penguatan pembangunan infrastruktur nasional, akselerasi transformasi digital,
dan percepatan transisi energi berkelanjutan.

KBRI Singapura bekerja sama dengan Kementerian/Lembaga terkait, asosiasi
bisnis Indonesia dan Singapura, serta sektor swasta akan terus
menyelenggarakan berbagai kegiatan strategis, seperti forum bisnis, business
connect, dan diskusi tematik yang mendukung terbentuknya kesepakatan kerja
sama berikut implementasinya.

Tantangan utama selain yang berasal dari luar, juga berasal dari internal yang
dihadapi KBRI Singapura sepanjang tahun 2024 yaitu keterbatasan sarana dan
prasarana, anggaran, dan sumber daya manusia dibandingkan dengan tingginya
intensitas kunjungan pejabat tinggi negara dari Indonesia ke Singapura selain
adanya pekerjaan rutin penanganan isu yang sangat beragam. Keterbatasan
anggaran dan sumber daya manusia memaksa KBRI Singapura harus
memberikan prioritas dan kriteria untuk penggunaan anggaran dan sumber daya
manusia.

Tantangan lainnya yang berpengaruh pada realisasi rencana investasi di
Indonesia adalah secara eksternal, ketegangan geopolitk yang tinggi,
perlambatan pertumbuhan ekonomi global, pengetatan moneter, hingga kontraksi
pertumbuhan ekonomi di negara maju menjadi hambatan bagi pertumbuhan FDI.
Akibatnya aliran FDI ke Asia Tenggara menurun, termasuk ke Indonesia.
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Sebagai salah satu Perwakilan Rl yang berfokus pada pelayanan publik, KBRI
Singapura terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan di setiap unit
(protokol/konsuler, perlindungan WNI/PMI, perhubungan dan keimigrasian).

Tantangan dalam pelayanan publik adalah terkait pemanfaatan teknologi untuk
membantu mempercepat pelayanan yang harus diupdate dan memerlukan
pemeliharaan tinggi dan penurunan PNBP KBRI Singapura sejak diberlakukannya
Konvensi Apostille pada Semester Il Tahun 2022 melalui Perpres No.2 Tahun
2021.
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PERENCANAAN KINERJA

Visi Pembangunan Presiden dan Wakil Presiden Republik iIndonesia untuk periode
2020-2024 adalah: “Terwujudnya Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri dan
berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.

Berdasarkan Visi Presiden dan Wakil Presiden tersebut, Kementerian Luar Negeri
Rl menetapkan Visi: “Memimpin Diplomasi Indonesia yang aktif dan efektif
untuk mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berlandaskan gotong royong”.

Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, Menteri Luar Negeri telah menetapkan “4+1”
Prioritas Politik Luar Negeri Rl dalam 5 tahun kedepan, yaitu: (1) Penguatan
diplomasi ekonomi; (2) Diplomasi perlindungan; (3) Diplomasi kedaulatan dan
kebangsaan; (4) Peningkatan kontribusi dan kepemimpinan Indonesia di kawasan
dan dunia; plus Penguatan infrastruktur diplomasi.

Sejalan dengan Visi Kementerian Luar Negeri yang merupakan penyelarasan dari
Visi Presiden dan Wakil Presiden RI, serta Prioritas Politik Luar Negeri, Visi
Kedutaan Besar Republik Indonesia Singapura Tahun 2020 — 2024 dirumuskan
sebagai berikut:

“Memimpin Diplomasi Indonesia yang aktif dan efektif di Singapura untuk
mewujudkan Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong Royong”

Berdasarkan Visi tersebut, KBRI Singapura akan melaksanakan 4 (empat) Misi
selama tahun 2020 — 2024, sebagai berikut:

1. Memberikan nilai manfaat ekonomi yang optimal melalui peningkatan
diplomasi ekonomi di Singapura

2. Meningkatkan pelayanan publik dan perlindungan WNI di Singapura

3. Memperkuat diplomasi di berbagai bidang untuk menjaga integritas
kedaulatan NKRI dan meningkatkan citra positif Indonesia di Singapura

4. Memperkuat infrastruktur diplomasi KBRI Singapura
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I1.2 Perjanjian Kinerja

Dalam rangka pelaksanaan Misi tersebut, telah ditetapkan Peta Strategi dan
Indikator Kinerja Utama (IKU), Rencana Aksi beserta target-target yang
ingin dicapai selama tahun 2023 dalam Perjanjian Kinerja KBRI Singapura
Tahun 2024.

Peta Strategi KBRI Singapura

Stakeholders:
Presiden RI, Wakil Presiden R,
Menteri Luar Negeri,

Wakil Menteri Luar Negeri, DPR,
MPR, ¥/L

Stakeholders

Customer: WNI, Diaspora, WNA,
Perwakilan Asing, Media, Akademisi,
LSM, Organisasi Internasional,
Pemda, Pemprov, Badan Usaha
Asing, Pelaku Usaha (Kadin), K/L
Terkait Lembaga Peneliti, Civitas
Akademika

.
)
3
S
0
)
Y

Internal Business
Process

Learning & Growth
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Kode : e Target
Kode Sasaran IK Indikator Kinerja (IK) 2024
(1) (2) (3) (4) (5)
Stakeholders Perspective
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
IKU S.1.1 | sektor perdagangan dengan negara 93%
akreditasi KBRI Singapura
Jumlah komitmen perdagangan dengan
ST negara akreditasi KBRI Singapura 1
= UsD
Nilai perdagangan dengan negara
S 1S akreditasi KBRI Singapura 8000
0.000
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
IKU S.1.2 | sektor investasi dengan negara akreditasi 90%
KBRI Singapura
o ! ; Jumlah komitmen investasi dengan
S.1 Ellli:wgﬂni??g;?lsﬂf;i?ra R SIS 1501 negara akreditasi KBRI Singapura Y
Optimal i kred usb
ilai investasi dengan negara akreditasi
SUB IKU 2 A 14.000.0
KBRI Singapura 00.000
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
IKU S.1.3 | sektor pariwisata dengan negara 95%
akreditasi KBRI Singapura
Tingkat potensi kunjungan wisatawan
SUB IKU 1 | mancanegara dari negara akreditasi KBRI 80%
Singapura ke Indonesia
Jumlah kunjungan wisatawan 1'4000'00
SUB IKU 2 | mancanegara dari negara akreditasi KBRI Kuniun
Singapura ke Indonesia aJn g
Citra positif Indonesia di negara g N
iy ] Indeks Citra Indonesia di negara 4,07
=2 akerﬁi(:;aksaltKBRl SljgapuEyanal Stis 2 akreditasi KBR! Singapura (skala 5)
Customer Perspective
Persentase kasus WNI di negara
IKU C.1.1 | akreditasi KBRI Singapura yang 84%
diselesaikan
Pelindungan WNI dan e i 4
C.1 | pelayanan publik KBRI IKU C.1.2 Nilai persepsi kepuasgn pelayanan (Skala
Singapura yang prima kekonsuleran KBRI Singapura 4)
e y 4
Nilai persepsi kepuasan pelayanan
GaLIEn 1 pelindungan WNI KBRI Singapura (Sls\la
==
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Target —l

Kode / AU
Kode Sasaran K Indikator Kinerja (IK) 2024
(1) (2) 3) (4) (5)
{':i)r:Jkuinagtzg E::ek‘;T:g re\n yang Persentase tindak lapjut/implementasi
c.2 bilgtge et a?a akreditasi IKU C.2.1 | kesepakatan bilateral Indonesia dengan 100%
KBRI SingapL?ra negara akreditasi KBRI Singapura
Internal Business Process Perspective
. e : Jumlah kesepakatan di bidang ekonomi,
Diplomasi bilateral di negara IKU B.1.1 | sosial dan budaya dengan negara 20
B.1 ikrid'tas' KBRI Singapura yang akreditasi KBRI Singapura
ua
IKUB.1.2 | Jumlah kesepakatan di bidang politik,
keamanan, dan maritim dengan negara 6
akreditasi KBRI Singapura
Persentase WNI di negara akreditasi
IKUB.2.1 | KBRI Singapura yang terverifikasi di 93%
Portal Peduli WNI
B.2 Basis data KBRI Singapura
yangjairat Nilai Laporan Data Economic Intelligence
IKU B.2.2 teptang negara akreditasi KBRI 100
Singapura
Learning and Growth Perspective
) Nitai evaluasi Akuntabilitas Kinerja
L1 | Tatakelola organisasi KBRI IKUL 1.1 | Instansi Pemerintah (AKIP) KBRI 80 (BB)
Singapura yang baik Singapura
3,20
Pengelolaan aset KBRI Indeks Pengelolaaan BMN KBRI :
L2 Singapura yang optimal IKUL.21 | singapura (Sl;:la
Pengelolaan anggaran KBRI . _ )
L.3 | Singapura yang optimal dan IKUL.3.1 | Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura 93

akuntabel

1

2
3

Penyelenggaraan Diplomasi dan Kerjasama Internasional di Perwakilan

RI

Pelayanan dan Pelindungan WNI di Perwakilan RI

Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum

Total Pagu Anggaran KBRI Singapura 2024 122.429.774.000,-

8.484.677.000,-

3.753.239.000,-

110.191.858.000,-
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Stakeholders

Y
o
g
S
0
3
0

|

Internal Business

Learning & Growth

Peta Strategi KBRI Singapura

KBRI Singapura menetapkan 15 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 6
Sub-IKU dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Target-target yang ingin
dicapai dalam setiap IKU dan Sub-IKU merupakan hasil koordinasi
dengan Pusat (Biro Perencanaan dan Organisasi serta Direktorat
Jenderal Asia, Pasifik dan Afrika) dengan tetap mempertimbangkan
situasi dan kondisi yang ada di Singapura.

Stakeholders:

Presiden Ri, Wakil Presiden R,
Menteri Luar Negeri,

Wakil Menteri Luar Negeri, DPR,

MPR, KL

Customer: WNI, Diaspora, WNA,
Perwakilan Asing, Media, Akademisi,
LSM, Organisasi internasional,
Pemda, Pemprov, Badan Usaha
Asing, Pelaku Usaha {Kadin), K/L
Terkait Lembaga Peneliti, Civitas
Akademika
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lll.1 Capaian Kinerja

Untuk mendukung Rencana Strategis RPJMN 2020-2024, KBRI Singapura
memiliki Perjanjian Kinerja (PK) yang ditandatangani setiap tahunnya berdasarkan
PK yang ditandatangani oleh Menteri Luar Negeri beserta Jajaran Eselon |
Kementerian Luar Negeri RI.

PK Perwakilan RI Singapura di tahun 2024 mengutamakan kesesuaian dengan
PK tahun 2023 untuk dapat dilaksanakan dengan terukur sehingga memiliki IKU
yang SMART yang dapat berkontribusi bukan hanya kepada Capaian Kementerian
Luar Negeri tetapi juga manfaat bagi masyarakat di tanah air. Mencapai IKU yang
baik pasca pandemi COVID-19 di mana berbagai pihak sangat antusias
melakukan berbagai pertemuan dan di tengah tantangan pelaksanaan Pemilu
2024 juga bukan merupakan hal yang mudah mengingat keterbatasan yang
dimiliki KBRI Singapura.

Untuk mengukur pencapaian kinerja berdasarkan Renstra KBRI Singapura tahun
2020-2024, KBRI Singapura menerapkan metode manajemen kinerja berbasis
Balanced Scorecard (BSC).

Penilaian kinerja dilakukan terdiri atas 4 Perspektive, 10 Sasaran Strategis (SS),
15 Indikator Kinerja Utama (IKU). Ke-4 Perspektif dimaksud adalah Stakeholder
Perspective, Customer Perspective, Internal Business Process Perspective dan
Learning and Growth Perspective. Masing-masing Perspective memiliki SS yaitu
Stakeholders’ Perspective memiliki 2 SS dan 4 IKU, Customer Perspective
memiliki 2 SS dan 4 IKU, Internal Business Process Perspective memiliki 3 SS dan
4 IKU, dan Learning and Growth Perspective memiliki 3 SS dan 3 IKU.

Batas toleransi untuk capaian adalah 120.

Berikut capaian keseluruhan pengukuran kinerja:

Tabel lil.1
Realisasi Kinerja dan Capaian KBRI Singapura Tahun 2024

NCKO 2024 (Istimewa)

108,57
Stakeholder Perspective (25%)

$1 : Nilai Manfaat Diplomasi Ekonomi KBRI Singapura yang Optimal 111,98
. . i Toleransi
Nama IK Target | Realisasi| Capaian .
Capaian
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Customer Perspective (15 % )

Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di 93 140,61 140,44 120
sektor perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
Jumlah  komitmen perdagangan 7 11 157,14 120
dengan negara akreditasi KBRI
Singapura
- Nilai perdagangan dengan negara | 8.470.00 | 8.643.00 | 102,04
akreditasi KBRI Singapura 0.000,00 | 0.000,00
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di 90,00 107,76 119,73
sektor investasi dengan negara akreditasi
KBRI Singapura
- Jumlah komitmen investasi dengan 10,00 11,00 110,00
negara akreditasi KBRI Singapura
- Nilai investasi dengan negara | 74.000.0 | 14.355.0 | 102,54
akreditasi KBRI Singapura 00.000,0 | 00.000,0
0 0
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di 95,00 99,43 96,25
sektor pariwisata dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
Tingkat potensi kunjungan wisatawan 80,00 83,45 104,31
mancanegara dari negara akreditasi
KBRI Singapura ke Indonesia
Jumlah kunjungan wisatawan | 1.400.00 | 1.232.47 | 88,03
mancanegara dari negara akreditasi 0,00 3,00
KBRI Singapura ke Indonesia
o - e Nl L 105,16
S§2 : Citra positif Indonesia di negara akreditasi KBRI Singapura yang
meningkat
Nama IK Target | Realisasi| Capaian Tolera.nS|
Capaian
Indeks Citra Indonesia di negara 4,07 4,28 105,16 120
akreditasi KBRI Singapura
711,41
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C1 : Pelindungan WNI dan pelayanan publik KBRI Singapura yang prima

102,82

Nama IK Target | Realisasi | Capaian Tolera?nSI
Capaian
Persentase kasus WNI di negara 84,00 106,00 126,19
akreditasi KBRI  Singapura yang
diselesaikan
Nilai persepsi kepuasan pelayanan 4,00 3,54 88,50
kekonsuleran KBRI Singapura
Nilai persepsi kepuasan pelayanan 4,00 4,00 100,00
pelindungan WNI KBRI Singapura
C2 : Dukungan dan komitmen yang tinggi atas kesepakatan bilateral di
e . 120
negara akreditasi KBRI Singapura
Nama IK Target | Realisasi| Capaian Tolera.n3|
Capaian
Persentase tindak lanjut/ implementasi 93,00 120,00 129,03 120
kesepakatan bilateral Indonesia dengan
negara akreditasi KBRI Singapura
103,49
Internal Business Process Perspective (30 % )
B1 : Diplomasi bilateral di negara akreditasi KBR! Singapura yang kuat 105,99
I .
Nama IK Target | Realisasi| Capaian < eransu
; Capaian
Jumlah kesepakatan di bidang ekonomi, 20 20 100
sosial dan budaya dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
Jumlah kesepakatan di bidang politik, 6 9 150 120

keamanan, dan maritim dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
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Nilai Laporan Data Economic Intelligence 100 98 98
tentang negara  akreditasi KBRI
Singapura
gap |
B2 : Basis data KBRI Singapura yang akurat 101,00
Nama IK Target | Realisasi| Capaian TolerefnSI
Capaian
Persentase WNI di negara akreditasi 93,00 93,93 101,00
KBRI Singapura yang terverifikasi di
Portal Peduli WNI
104,17
Learning & Growth Perspective (30 %)
98,44
L1 : Tata kelola organisasi KBRI Singapura yang baik
Nama IK Target | Realisasi| Capaian Tolera.nSI
Capaian
Nilai evaluasi Akuntabilitas Kinerja 80 78,75 98,44
Instansi Pemerintah  (AKIP) KBRI
Singapura
L2 : Pengelolaan aset KBRI Singapura yang optimal 109,38
Nama IK Target | Realisasi| Capaian Tolera.nSI
Capaian
Indeks  Pengelolaan BMN KBRI 3,20 3,50 109,38
Singapura
L3 : Pengelolaan anggaran KBRI Singapura yang optimal dan akuntabel 104,69
Nama IK Target | Realisasi| Capaian Tolera?nsl
Capaian
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Nilai IKPA KBRI Singapura

93,00

97,36

104,69

28




S$1.1

Tingkat fi i i i
ckonami di sektor perdagnngan
dengan negara akreditasi KBRI
Singapura

Target  :93,00%
Realisasi :140,61%
Capaian  :140,44%
S.1.2
Tingkat  efektivitas  diplomasi

skonomi di sektor investasi dengan
negara akreditasi KBR] Singapura

S13

Tingkat

efektivitas
elkonomi  di
dengan negara akreditasi KBRI
Singapura

diplemasi
sektor pariwizats

S$1.1.1

S$1.1.2

§1.21

§1.2.2

$1.3.1

$1.3.2

@# HBRI SINGAPURA

Jumiah komitmen perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura

Target 27 ’Y’

Realisasi  :11 Y

Capaian :157%

Tingkat efektivitas dip! i i di sekt

,T.‘_ gang deng negara akreditasi KBRI

i Target :$8.470M
Realisasi :$8.643M
Capaian 1102,04%

Jumlah komitmen investasl dengan negara 9
akreditasl KBRI Singapura
Target :10
Realisasi 11
Capaian :110%
Nilai investasi dengan negara akreditasi KBRI
Singapura Target : $8.470M
5 Realisasi :$8.643M
-}- i l Capaian :102,04%

Tingkat potensi kunjungan a
dari negara akreditasi KBRI Singapura ke Indonesia

Target :80% :
Realisasi : 83,45 B
Capaian :104,31%

Jumlah kunjungan gara deri

negara akreditasi KBRI Singapura ke Indonesia
Target :14juta
Realisasi :1.2 juta
Capaian :88,03%
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STAKEHOLDER PERSPECTIVE

'S1  Nilai Manfaat Diplomasi Ekonomi KBRI Singapura

ol yang Optimal

Sesuai dengan tujuan keberadaan organisasi Perwakilan Rl serta amanat
Presiden RI dalam RPJMN 2020-2024, kinerja diplomasi perlu diukur relevansinya
dengan capaian di bidang perdagangan, investasi dan wisatawan mancanegara.
Hal ini ditujukan agar hasil diplomasi dapat dirasakan secara langsung manfaatnya
oleh masyarakat luas di tanah air.

Sasaran Strategis yang membentuk Stakeholder Perspektive adalah (S1) Nilai
Manfaat Diplomasi Ekonomi KBRI Singapura yang Optimal dan (S2) Citra Positif
Indonesia di Negara Akreditasi KBRI Singapura.

IKU ini secara spesifik mengukur nilai yang diperoleh Indonesia dari upaya
diplomasi ekonomi intuk perdagangan, investasi, dan kunjungan wisatawan
mancanegara.

S1 Nilai manfaat diplomasi ekonomi KBRI Singapura yang optimal

Nilai Manfaat Diplomasi Ekonomi KBR! Singapura mengukur tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di sektor perdagangan, investasi, dan kunjungan wisatawan
dengan negara akreditasi KBRI Singapura.

Nilai manfaat diplomasi ekonomi yang optimal merupakan jumlah nominal manfaat
secara ekonomi, keuangan, dan pembangunan yang paling menguntungkan yang
dihasilkan oleh berbagai kerja sama dan hubungan perdagangan, investasi, dan
pariwisata antara negara.

Diplomasi Ekonomi adalah pelaksanaan kebijakan diplomasi dalam bidang
hubungan luar negeri secara bilateral, regional dan multilateral untuk memajukan
kesejahteraan umum dan melindungi serta memperjuangkan kepentingan
ekonomi nasional dalam sektor perdagangan, investasi, pariwisata,
ketenagakerjaan, finansial, dan kerja sama pembangunan internasional.

Optimal berarti paling baik dan tertinggi.

Sasaran Strategis (SS) S1 diukur berdasarkan capaian pada 3 (tiga) IK dan
perhitungan capaian pada tiap IK merujuk pada realisasi SUB IK masing-masing,
dengan rincian sebagai berikut:
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1. IK S1.1: Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan dengan
negara akreditasi KBRI Singapura yang capaiannya merupakan agregat
capaian SUB IK:

a. Jumlah komitmen perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura
b. Nilai perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura

2. IK S1.2: Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi dengan
negara akreditasi KBRI Singapura, yang capaiannya merupakan agregat
capaian SUB IK:

a. Jumlah komitmen investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura
b. Nilai investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura

3. IK §1.3: Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata dengan
negara akreditasi KBRI Singapura, yang capaiannya merupakan agregat
capaian SUB IK:

a. Tingkat potensi kunjungan wisatawan mancanegara dari negara akreditasi
KBRI Singapura ke Indonesia

b. Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBR/
Singapura ke Indonesia

Dalam mencapai Sasaran Strategis ini, KBRI Singapura telah melakukan berbagai
kegiatan yang mendukung tercapainya upaya diplomasi ekonomi yang optimal.
Kegiatan dimaksud termasuk promosi perdagangan, investasi, dan pariwisata
(TTI) yang diselenggarakan di wilayah akreditasi KBRI Singapura. Selain itu, KBRI
Singapura juga terus memanfaatkan berbagai kesempatan kegiatan untuk
mempromosikan produk-produk Indonesia guna mendorong peningkatan ekspor
ke Singapura.

IKU S.1.1

T ST e T e e T e - —
[O

Tingkat etektivitas pl 3 ~konomi di
Negara Ak editasi RI Singapura

IKU S.1.1 sesuai dengan tujuan keberadaan organisasi Kementerian Luar Negeri
dan Perwakilan RI serta melaksanakan amanat Presiden RI dalam RPJMN 2020-
2024, yakni kinerja diplomasi perlu diukur relevansinya dengan capaian di bidang
perdagangan agar hasil dapat dirasakan secara langsung manfaatnya oleh
masyarakat luas di tanah air. IKU ini secara spesifik mengukur value yang
diperoleh Indonesia dari upaya diplomasi ekonomi intuk perdagangan, investasi,
dan kunjungan wisatawan mancanegara.

IKU ini memiliki 2 Sub-IKU vyaitu:
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1. Sub IKU S1: Jumlah komitmen perdagangan, dengan bobot 70%. Sub-IKU
ini mengukur ini mengukur jumlah kesepakatan tertulis antara Indonesia
dengan negara mitra yang memuat nilai perdagangan. Komitmen
perdagangan diperoleh dari kegiatan diplomasi ekonomi yang menyangkut
perdagangan, seperti business matching, pembukaan pasar potensial dan
unggulan, promosi dagang dan forum kerja sama. Jumlah komitmen
perdagangan dihitung komitmen yang difasilitasi oleh KBRI Singapura dari
Januari — Desember tahun berjalan.

Sub-IKU 1 dibobotkan sebesar 70% karena pelaksanaan promosi dan
fasilitasi proses pembentukan komitmen perdagangan merupakan bagian
dari tugas dalam diplomasi yang dilaksanakan oleh Kementerian Luar
Negeri.

2. Sub IKU 2: Nilai perdagangan dengan negara mitra, dengan bobot 30%.
Sub-IKU ini mengukur nilai perdagangan berupa ekspor yang terealisasi
(dalam mata uang USD) dengan suatu negara akreditasi. Realisasi dari nilai
perdagangan bersifat tahunan. Nilai yang diperoleh di suatu tahun dapat
terealisasi secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya. Realisasi Sub-IKU
2 adalah perolehan nilai perdagangan dari Januari — Oktober tahun berjalan.

Sub-IKU 2 mendapatkan alokasi bobot 30% karena capaian IKU dimaksud
bukan hanya dikontribusikan oleh Kementerian Luar Negeri tetapi juga
upaya bersama yang dilakukan oleh berbagai pihak (Kementerian
Perdagangan, dunia usaha, dan lain-lain)

Analisis IKU S1.1

Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura

Deskripsi IK

IK $1.1 sesuai dengan tujuan keberadaan organisasi Kemenlu dan Perwakilan R
serta melaksanakan amanat Presiden RI dalam RPJMN 2020-2024, yakni kinerja
diplomasi perlu diukur relevansinya dengan capaian di bidang perdagangan agar
hasil diplomasi dapat dirasakan secara langsung manfaatnya oleh masyarakat
luas di tanah air. Indikator Kinerja ini secara spesifik mengukur value yang
diperoleh Indonesia dari upaya diplomasi ekonomi untuk perdagangan.

Perdagangan adalah tatanan kegiatan yang terkait dengan transaksi barang
dan/atau jasa di dalam negeri dan melampaui batas wilayah negara dengan tujuan
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pengalihan hak atas barang dan/atau jasa untuk memperoleh imbalan atau
kompensasi.

Ruang lingkup:
IK $1.1 memiliki 2 Sub IK, yakni:

Sub IK 1:  Jumlah komitmen perdagangan dengan negara akreditasi KBRI
Singapura dengan bobot 70%

Sub IK ini mengukur jumlah komitmen perdagangan yang diperoleh dari kegiatan
diplomasi ekonomi yang menyangkut perdagangan, seperti business matching,
pembukaan pasar potensial dan unggulan, promosi dagang, dan forum kerja
sama. Jumlah komitmen perdagangan dihitung untuk suatu negara akreditasi yang
diperoleh dari Januari - Desember tahun berjalan.

Komitmen perdagangan merupakan bentuk kesepakatan yang tertulis antara
Indonesia dengan entitas di negara akreditasi, yang didalamnya memuat nilai
perdagangan yang disepakati.

Sub IK 2: Nilai perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura dengan
bobot 30%

Sub IK ini mengukur nilai perdagangan berupa ekspor yang terealisasi (dalam
mata uang USD) dengan negara akreditasi yang diperoleh dari Januari - Oktober
tahun berjalan.

Nilai perdagangan dengan negara akreditasi berarti nilai perdagangan berupa
ekspor yang terealisasi (dalam mata uang USD) dengan negara akreditasi.

Informasi Kinerja
Tabel il.2

Capaian IK S1.1 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor
perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura

bilite( Nilai

Indikator Kinerja Informasi Kinerja Capaian -
suB Ik BoPot™)

Capaian SUB K 1 : Jumlah 157,14 %
komitmen perdagangan dengan | (batas
negara akreditasi KBRI Singapura | toleransi
(70%) | 120%)

Tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di
sektor perdagangan

109.99 %
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dengan negara akreditasi
KBRI Singapura Capaian SUB K 2 : Nilai
perdagangan dengan negara | 102,04 % 30.612%
akreditasi KBRI Singapura (30%)

Realisasi 140,61 %
Target : o - - - 9?;; “
C;p;ian o - B : _ 140,44_%“
s ot Gt | |
Sumber: AKSI T T - T T

*} Nilai Capaian Sub IK di input dengan nilai hasil perhitungan capaian riil dari Sub 1K

) Nilai Bobot merupakan nilai yang dihasilkan dari perkalian nilai capain riil dengan bobotnya.

**) Baris Batas Toleransi hanya untuk IK dengan capaian melebihi 120%, Jika capaian IK masih dibawah anomali
(<120%), maka Baris Batas Toleransi tidak perlu ditambahkan

Pada tahun 2024, realisasi IK S1.1 “Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor
perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura® tercatat sebesar
140,44% dibandingkan dengan dengan target yang ditetapkan sebesar 93%.
Dengan demikian, capaian IK mencapai 140,44% dengan batas toleransi capaian
sebesar 120%.

Realisasi [K S1.1 diperoleh melalui penjumlahan bobot capaian SUB IK 1 dan SUB
IK 2. Pada tahun 2024, realisasi SUB IK 1 “Jumlah komitmen perdagangan
dengan negara akreditasi KBRI Singapurea mencapai 11 komitmen
perdagangandari target sebesar 7] komitmen, sehingga capaian IK mencapai
157,14% dengan batas toleransi capaian sebesar 120%.

Perolehan komitmen perdagangan didominasi oleh sector food and beverage,
dengan11 komitmen dari total 12 komitmen yang berhasil disepakati dengan
negara akreditasi.

Merujuk data bps.go.id, realisasi SUB IK 2 “Nilai perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura pada 2024 tercatat sebesar USD 8,643 milyar (data
September 2024) dari target sebesar USD 8,47 milyar sehingga capaian IK
sebesar 102,04% dengan batas toleransi capaian sebesar 120%.

Perbandingan Kinerja
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Perbandingan kinerja selama periode Renstra 5 tahun. Bagi IK dan sub IK yang
belum ada dari 5 tahun kebelakang maka tetap dibuatkan tabel perbandingan 5
tahun dan diisi “N/A" pada tahun yang tidak ada nilainya. Hal ini juga berlaku untuk
IK yang baru ada di tahun 2024.

Tabel 1.3

Target, Realisasi, dan Capaian IK Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
sektor perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Kode IK/ SUB IK 2020 2021
Target N/A N/A 80,00 93,00 93,00
S1.1 Realisasi N/A N/A 188,4 131,26 140,61
Capaian N/A N/A 188% 115,52% 140,44%
Target N/A N/A 2,00 4,00 7,00
SUB Realisasi N/A N/A 4,00 6,00 11,00
K1
Capaian N/A N/A 200% 150% 157,14%
Target N/A N/A uUsD UsD usb
17.841.0000.000 32.200.000.000 8.470.000.000
SUB Realisasi N/A N/A uUsD usD USD
IK2 28.786.000.000 28.180.700.000 8.643.000.000
Capaian N/A N/A 161% 87,52% 102,04%

IKU S1.1 “Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan dengan
negara akreditasi KBRI Singapura” baru diadopsi pada tahun 2022 setelah
dilakukan penajaman formulasi dan perubahan nomenklatur untuk mengukur
capaian diplomasi ekonomi secara lebih optimal. Dengan demikian, capaian IK di
tahun 2024 hanya dapat dibandingkan dengan capaian IKU tahun 2023 dan 2022.

Target IK S1.1 tahun 2024 dan tahun 2023 dibuat sama atau tidak mengalami
kenaikan dan penurunan yaitu di 93,00. Namun demikian terdapat perbedaan
target pada Sub IK-1 yaitu pada target peningkatan komitmen perdagangan dan
target Sub-IK 2 perdagangan bilateral yang lebih kecil di tahun 2024 berdasarkan
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hasil pemantauan realisasi dan capaian IK Tahun 2023 belum melampaui target
pada nilai perdagangan bilateral. Untuk melampaui target keduanya, KBRI
Singapura melakukan berbagai kegiatan untuk mendorong adanya komitmen
perdagangan dan peningkatan perdagangan bilateral dengan negara akreditasi.
Dengan demikian penetapan target tetap menantang namun achievable.

Target SUB IK 1 mengalami Peningkatan di tahun 2024 menjadi 7 komitmen
dagang dari 4 komitmen dagang pada tahun 2023. Peningkatan target didasari
oleh realisasi dan capaian tahun 2023 yang jauh lebih tinggi dari target pada tahun
tersebut. Selain itu, peningkatan target juga berdasarkan hasil pemetaan potensi
komitmen perdagangan yang diproyeksikan meningkat pada tahun 2024, selaras
dengan pelaksanaan program KBRI Singapura dalam fasilitasi partisipasi pameran
Perusahaan Indonesia, Business Connect, dan Bimbingan Teknis kepada Pelaku
Ekspor di Indonesia.

Realisasi SUB IK 2 juga mengalami penurunan di tahun 2024 menjadi USD 8,63
milyar dari realisasi tahun 2023 yaitu USD 28,180 milyar. Penurunan realisasi di
tahun 2023 antara lain disebabkan oleh menurunnya permintaan non-migas dari
Indonesia, meskipun volume perdagangan terbilang tinggi disebabkan tinggi
permintaan migas. Dengan kata lain, tingginya perdagangan di tahun 2023 adalah
karena faktor migas.

Target SUB IK 2 mengalami penurunan di tahun 2024 menjadi USD 8,470 milyar
dari USD 32,2 milyar pada tahun 2023. Penurunan didasari oleh realisasi dan
capaian tahun 2023 yang lebih rendah dari target pada tahun tersebut.

Realisasi SUB IK 1 juga mengalami Peningkatan di tahun 2024 menjadi 11
komitmen dagang dari 6 komitmen dagang pada tahun 2023. Penurunan terjadi
pada realisasi nilai perdagangan kedua negara. Nilai perdagangan kedua negara
mengalami penurunan sepanjang 2024 mengingat melemahnya permintaan dari
pasar dunia termasuk dari RRT, kawasan Amerika dan Eropa. Indonesia masih
dalam posisi defisit (per September 2024 tercatat sebesar US$7,47 milyar). Sektor
migas meningkat 10% dari US$ 2,9 milyar (2023) menjadi US$ 3,2 milyar (2024)
sementara sektor non-migas mencatat penurunan sebesar 17% dari US$ 6,4
milyar (2023) menjadi US$ 5,3 milyar (2024).

Di tahun 2024, KBRI! Singapura mentargetkan 7 komitmen dagang dan
merealisasikan 11 komitmen dagang. Komitmen dagang tersebut adalah tersebut
adalah

1. MoU antara PT Peksi Gunaraharja dengan N&N, 7 Maret 2024 untuk
produk Day Old Quail (DOQ);

2. MoU antara PT Jangkar Nusantara Megah dengan Convenient Food
Industry, 7 Maret 2024 untuk produk pangan olahan;
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3. MoU antara Agung Poultry Shop dengan Eggstory/N&N, 7 Maret 2024
untuk telur konsumsi;

4. MoU antara PT Dafe Spices Indonesia dengan Heng Lai Heng Trading
Enterprise untuk aneka produk makanan, minuman dan makanan
ringan/snacks;

5. MoU antara PT Dafe Spices Indonesia dengan Kwang Tay Hat Pte Ltd
untuk aneka produk pertanian, makanan dan minuman;

6. MoU antara Granoku dengan Gan Teck Kar Pte Ltd untuk ekspor produk
granola;

7. Tempeh Chips Cinta dengan WOH Pte Ltd untuk produk keripik tempe;
8. MoU antara Japfa dan NUTC untuk ekspor produk ikan tilapia;

9. MoU IHOB Singapura dengan Walker Coffee Singapura dan Bodalicious
Coffee Australia;

10. MoU antara PT Mayora Indah Tbk. dengan Kaimay Trading Pte Ltd
Singapura;

11. MoU antara PT Yili Indonesia Dairy dengan PTA Pte Ltd. Singapura;
Analisis Penyebab Keberhasilan Pencapaian IK

Capaian KBRI Singapura di sektor perdagangan membuktikan bahwa diplomasi
ekonomi berjalan dengan efektif dan berkontribusi dalam memberikan manfaat
bagi perekonomian nasional, yakni dengan menstimulasi aktivitas perdagangan
antara pemangku kepentingan domestik dan internasional.

Pencapaian target efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan didukung
oleh realisasi komitmen perdagangan yang tinggi, dengan valuasi komitmen yang
teridentifikasi mencapai USD 32,61 juta dari 11 komitmen dagang komitmen yang
berhasil disepakati di tahun 2024. KBRI Singapura telah dan terus memberikan
fasilitasi dan pengawalan komitmen perdagangan mulai dari tahap penjajakan,
kesepakatan, hingga tindak lanjut.

Tingginya angka komitmen perdagangan pada tahun 2024 tidak terlepas dari
strategi diplomasi ekonomi KBRI Singapura di sektor perdagangan diantaranya
adalah:

a. Pameran Dagang: Fasilitasi Perusahaan di Indonesia untuk mengikuti
pameran dagang di Singapura, maupun membawa Perusahaan Singapura
khususnya buyer dan distributor untuk berpartisipasi dalam pameran
dagang di Indonesia seperti Trade Expo Indonesia.
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KBRI Singapura cq. Atase Perdagangan juga telah memfasilitasi 47 buyers
dari Singapura pada Trade Expo Indonesia, tanggal 18-22 Oktober 2023.
Jumlah fotal transaksi dan potensi transaksi pada TEl sebesar S$
19,945,000 SGD atau senilai US$ 14,520,385 yang terdiri dari 4
MOU/Business Contract dan 5 potensi transaksi. Bekerja sama dengan
Kementerian/Lembaga terkait lainnya, KBRI Singapura juga memfasilitasi
promosi perusahaan-perusahaan Indonesia yang mengikuti berbagai
pameran lainnya di Singapura seperti tersebut di atas.

b. Business Connect: untuk memfasilitasi pertemuan one-on-one antar
pemangku kepentingan yang ditujukan untuk mempertemukan antara
buyer/distributor dengan supplier dan pada akhirnya meningkatkan ekspor
dari Indonesia ke luar negeri dan investasi ke Indonesia maupun
sebaliknya. Sedikitnya 8 pertemuan B2B/bulan diselenggarakan oleh KBRI
Singapura.

c. Bimbingan Teknis: KBRI Singapura termasuk Atase Perdagangan dan
Atase Keuangan memberikan bimbingan teknis secara rutin ke para pelaku
ekspor di berbagai daerah sepanjang tahun 2024.

Semakin banyak Perusahaan berpartisipasi dalam kegiatan pameran, business
connect dan menjadi peserta bimbingan teknis, memperbesar peluang
pembentukan komitmen dagang

Selain hal tersebut di atas, strategi kebijakan Pemerintan Singapura
mendiversifikasi kebutuhan dalam negerinya memberikan peluang yang harus
dimanfaatkan oleh pelaku usaha di Indonesia. 90% lebih dari kebutuhan di
Singapura merupakan hasil impor dari negara lain.

Analisis Program yang mendukung Capaian

Sejumlah program strategis telah dilaksanakan oleh KBRI Singapura sepanjang
tahun 2024 untuk mendukung pelaksanaan diplomasi ekonomi khususnya dalam
menjaring komitmen perdagangan. Dalam rangka merealisasikan IK tingkat
efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan, KBRI Singapura
berpartisipasi dalam 12 pameran dagang pada T.A. 2024 yaitu Indonesia In SG
Takashimaya (17 - 21 April 2024), Food and Hotel Association Expo (21 - 24 April
2024), CommunicAsia (29 - 31 Mei 2024), ATX Summit and Expo (30 - 31 Mei
2024), Gastrobeats (31 Mei - 23 Juni 2024), Singapore Jewelry Expo (10 - 14 Juli
2024), Medical Fair Asia (9 - 11 September 2024), International Cocoa Conference
2024 (12 - 13 September 2024), Food and Hotel Association: HoReCa (22 - 25
Oktober 2024), Singapore Coffee Week (31 Oktober - 3 November 2024), dan
Indonesia Agritech Startup and Tourism Insight (19 - 21 November 2024).

Sepanjang tahun 2024 KBRI Singapura memfasilitasi partisipasi perusahaan-
perusahaan Indonesia pada pameran-pameran berikut:
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Partisipasi dalam Singapore Maritime Week (15 - 19 April 2024);

Rangkaian pameran UMKM Gayeng 2024 (15 - 29 April 2024),

Bl Indonesia in SG Takashimaya (17 - 21 April 2024) menampilkan 22 brand
fashion dan 16 UMKM kreatif Indonesia yang membawa jenama fashion
mereka di bawah binaan BNI, Sarinah, serta Bank Indonesia

4. Partisipasi 15 UMKM dalam Food and Hotel Association Expo (21 - 24 April
2024);

5. Partisipasi 7 (tujuh) bisnis kuliner dan beragam produk kerajinan tangan dan
fashion karya artisan dan UMKM Indonesia seperti tas kain, batik dan
kebaya, dan baju olahraga dalam Gastrobeats (31 Mei - 23 Juni 2024);

6. Partisipasi 15 UMKM dalam Singapore Jewelry Expo (10 - 14 Juli 2024);

7.  Partisipasi 11 perusahaan farmasi dan alat kesehatan dalam Medical Fair
Asia (11 - 13 September 2024);

8.  Partisipasi 3 (tiga) UMKM binaan Kemenparekraf dalam Food and Hotel
Association: HoReCa (22 - 25 Oktober 2024)

9. Partisipasi coffee shop Tanamera Coffee dan Fore Coffee, serta

menghadirkan produsen biji kopi Doesoen Kopi Sirap, UMKM binaan Bank

BCA, dan PT. Filo Multi Globalindo, UMKM binaan Bank BNI dalam

Singapore Coffee Week (31 Oktober - 4 November 2024);

S

Jika dibandingkan dengan periode yang sama (TW 3 2023), nilai perdagangan
kedua negara naik 10% namun defisit Indonesia meningkat sebesar 115% dari
US$ 3,46 milyar (2023) menjadi US$7,47 milyar (2024). Hal tersebut disebabkan
oleh turunnya permintaan akan barang non-migas dari Indonesia sementara dari
sisi perdagangan migas, nilai perdagangan naik 10% dibandingkan periode yang
sama tahun 2023. Indonesia masih dalam posisi defisit (per September 2024
tercatat US$7,47 milyar).

Di luar pameran dagang, KBRI juga menyelenggarakan business connect untuk
mempertemukan buyer atau distributor dengan seller one on one yang dilakukan
setiap bulan dengan cara B2B. Selain itu, KBRI Singapura juga aktif memberikan
bimbingan bagi pelaku ekspor untuk dapat memanfaatkan pasar di Singapura.

Namun demikian, meskipun dari segi kuantitas KBRI Singapura berhasil
memenuhi capaian bukan berarti tidak terdapat kendala dan tantangan dalam
pelaksanaannya.

Kendala dan Tantangan
Tingginya Biaya Pameran

Untuk bisa berpartisipasi dalam pameran di Singapura membutuhkan biaya yang
sangat mahal dan persiapan jauh-jauh hari, sementara tidak semua Perusahaan
mampu mengeluarkan biaya tersebut. Minimnya anggaran Pusat untuk kegiatan
promosi perdagangan dan tingginya biaya sewa tempat di Singapura memberikan
sedikit ruang kepada KBRI Singapura untuk memberikan dukungan berupa
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pendanaan. KBRI Singapura lebih banyak memberikan dukungan fasilitasi masuk
dan membantu promosi produk serta pameran yang mereka ikuti di KBRI
Singapura.

Standar produk yang tinggi dari SFA

Standar yang tinggi dari Singapore Food Agency (SFA) membuat pelaku usaha
dari Indonesia perlu menyesuaikan standar terlebih dahulu sebelum akhirnya
dapat melakukan memasok kebutuhan di Singapura. Namun demikian, produk
Indonesia yang bermutu tinggi dan telah memenuhi standar ekspor SFA ketika
masuk ke Singapura memiliki daya saing dengan harga yang lebih terjangkau di
tengah peningkatan biaya hidup masyarakat di Singapura.

Dinamika Geopolitik di Kawasan lain

Adanya perkembangan di Ukraina, Timur Tengah dan beberapa kawasan lainnya
termasuk di Laut Merah/Terusan Suez membawa dampak negatif atas kelancaran
arus barang, termasuk bahan baku manufaktur yang digunakan oleh produsen
Indonesia. Pada akhirnya berdampak pada ekspor produk manufaktur Indonesia.

Upaya Perbaikan

KBRI Singapura telah melakukan upaya-upaya perbaikan dalam mengurangi
dampak kendala dan tantangan yang ada sehingga |K dapat tetap tercapai, upaya
tersebut antara lain:

- Memberikan prioritas fasilitasi kepada perusahaan dalam mengikuti
pameran dagang dengan mempertimbangkan dampak yang optimal
(impactful).

- KBRI melakukan kolaborasi antara Kementerian terkait, Bank Indonesia di
Singapura, BUMN, Pemerintah Daerah, Pelaku Usaha, asosiasi bisnis,
untuk berpartisipasi dalam pameran secara terpadu untuk memperbesar
dampak dan gaungnya serta memperkecil biaya pameran jika dibandingkan
dengan pameran mandiri.

- Mengkoordinasikan kehadiran dan partisipasi peserta pameran untuk dapat
berada dalam satu lokasi bersama.

- Membangun brand awareness untuk promosi produk Indonesia dalam
kegiatan di KBRI Singapura. Dalam hal ini, untuk membantu usaha di
Singapura yang mempromosikan produk dan budaya Indonesia (dalam hal
ini adalah usaha restaurant), KBRI Singapura menerbitkan sertifikat Taste of
Indonesia untuk restoran Indonesia di Singapura yang dikelola oleh
diaspora.
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- Memperkuat intra-trade di antara negara-negara di kawasan mengingat
pasar di Asia Tenggara dan Asia Pasifik pada umumnya masih mempunyai
peluang besar untuk dipenetrasi dan membawa keuntungan bagi Indonesia.

Proyeksi ke Depan

- Kebutuhan untuk pelaku bisnis melakukan pameran di Singapura akan
semakin meningkat, begitu pula dengan harapan dukungan dari Pemerintah
c.g. KBRI Singapura sehingga diharapkan terdapat peningkatan anggaran
untuk fasilitasi pameran di tahun mendatang.

- Persaingan di market Singapura semakin meningkat dengan banyaknya
produk dari negara Asia Tenggara lainnya yang masuk ke Singapura dan
kebutuhan dalam negeri Singapura untuk mendiversifikasikan berbagai
kebutuhan di dalam negeri. Oleh karenanya produk Indonesia harus lebih
berdaya saing khususnya dari segi kualitas sehingga dapat memberikan nilai
lebih dan dipercaya oleh konsumen.

Pameran Indonesia In SG di pusat perbelanjaan
Takashimaya (17 - 21 April 2024)
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MoU IHOB Singapura dengan Walker Coffee Singapura dan
Bodalicious Coffee Australia

IKU S.1.2

SUB-IKU 2 Nilai Perdagangan dengan Negara Akreditasi KBRI

Singapura

KBRI Singapura menargetkan nilai ekspor Rl - Singapura sebesar USD 8,470
milyar pada tahun 2024. Dalam realisasinya, total nilai ekspor Rl - Singapura
pada tahun 2024 (Januari - September) mencapai nilai USD 8,643 milyar.
Apabila dibandingkan dengan periode yang sama dengan tahun sebelumnya
(Januari - September 2023) sebesar US$ 9,436 milyar, maka nilai ekspor RI -
Singapura mengalami penurunan sebesar -9,1% (sesuai data dari BPS dan
Kemendag RI).

Meskipun demikian, capaian Sub-IKU 2 Nilai perdagangan mencapai 102,04%,
dengan batas toleransi capaian 120%.

Informasi Kinerja
Tabel 111.4

Target, Realisasi dan Capaian S.1.2 Nilai Perdagangan dengan
Negara Akreditasi KBRI Singapura Tahun 2024

SUB-IKU 1 Informasi Kinerja Jumiah
Nilai perdagangan | Realisasi US$ 8,643 milyar
dengan negara (Januari - September 2024)
akreditasi KBRI
Singapura (30%) Target US$ 8,470 milyar
Capaian 102,04%
Batas Toleransi 120%

Sumber: Aplikasi kinerja.kemiu.go.id
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Perbandingan Kinerja

Perbandingan kinerja selama periode Renstra 5 Tahun tampak dalam table
berikut

Tabel 11I.5
Target, Realisasi dan Capaian Nilai Perdagangan dengan Negara
Akreditasi KBRI Singapura 2022-2024

Kode IK/ SUBIK 2020 2021 2022 2023 2024
Target N/A N/A usb usD uUsSD
17.841.0000.000 32.200.000.000 8.470.000.00
0
g Realisasi  NA N/A USD USD USD
ISU 28.786.000.000  28.180.700.000
K2 8.643.000.00
0
Capaian N/A N/A 161% 87,52% 102,04%

Tampak terjadi penyesuaian/penurunan target untuk Sub-IKU 2 mengenai nilai
perdagangan dengan negara akreditasi di tahun 2024 yang disusun pada tahun
2023 akibat target belum tercapai di tahun 2023.

Nilai perdagangan kedua negara mengalami penurunan sepanjang 2024
mengingat melemahnya permintaan dari pasar dunia termasuk dari RRT, kawasan
Amerika dan Eropa.

Indonesia masih dalam posisi defisit (per September 2024 tercatat sebesar
US$7,47 milyar). Sektor migas meningkat 10% dari US$ 2,9 milyar (2023) menjadi
US$ 3,2 milyar (2024) sementara sektor non-migas mencatat penurunan sebesar
17% dari US$ 6,4 milyar (2023) menjadi US$ 5,3 milyar (2024).

Untuk melihat lebih detail mengenai neraca perdagangan RI-Singapura periode
2020-2024 adalah sebagai berikut:
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Tabel Ill.6
Neraca Perdagangan RI-Singapura Periode 2020 - 2024

Sumber: Kementerian Perdagangan R/
* Nilai: Juta US$

Trend Jan - Sept Perub.
Uraian 2019 2020 2021 2022 2023 (%) (%)
19-23 2023 2024 23/24

TOTAL
PERDAGANGAN 305066 230031 27,087.5 337587 31.016 24 223366 247662 10
MIGAS 11,599.9 6,3500 10,241.3 15,002.7 14,706.7 -222 100176 122538 22
16,309.5
NONMIGAS  18,906.6 16,653.1 16,846.2 18,756.0 097 12318 125124 15
12,607.2 9,436.6
EKSPOR 12,916.7 10,661.9 11,635.8 14,349.5 1.07 86492  -83
42592 2,977.6
MIGAS 34796 21285 35525 4,619.5 3.59 32968 10
8,348.0 6,459.0
NONMIGAS  9,437.2 85333 80833 9,730.0 0.01 53524  -17
18,409.2
IMPOR 17.589.9 12,341.2 15,4517 19,409.2 323 12800 16,1170 24
10,343.0 7,040
MIGAS 81204 42214 66888 10,3832 -4.49 89570 27
8,066.2 5,860
NONMIGAS 94695 81198 87629 9,026.0 -1.95 71600 22
NERACA _
PERDAGANGAN 36731 -1679.4 38159 5059.7 -58024 1171 -4783.3 -7.467.8  -56
MIGAS -4,640.8 -2,092.9 -3,136.3 -5763.7 -6,0838 950 -52692 -56602 -6
NON MIGAS -323 4135 6796 704 2818 2175 30086 -1,8076 - 160
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Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Peningkatan nilai perdagangan Indonesia-Singapura sebesar 10% pada
TW 3 2024 mencerminkan hubungan ekonomi yang semakin aktif, namun
struktur perdagangan menunjukkan ketidakseimbangan yang signifikan.
Penurunan ekspor non-migas sebesar 17% mengindikasikan tantangan
daya saing produk Indonesia di pasar Singapura. Di sisi lain, impor yang
naik 24%, terutama di sektor non-migas seperti mesin pengolah data,
instrumen pengukuran, dan peralatan telekomunikasi, menunjukkan
tingginya ketergantungan Indonesia pada barang bernilai tambah tinggi
dari Singapura. Lonjakan defisit perdagangan sebesar 56% menjadi bukti
perlunya strategi penguatan industri dalam negeri melalui inovasi
teknologi, substitusi impor, dan pengembangan produk ekspor bernilai
tambah. Meski ekspor migas naik 10%, kontribusinya belum cukup untuk
menutupi penurunan di sektor non-migas.

Program yang mendukung

Masih besarnya impor migas perlu dibarengi dengan peningkatan ekspor
non-migas Indonesia ke Singapura maupun negara-negara lainnya. Untuk
itu, KBRI akan terus mendorong program peningkatan ekspor non-migas
melalui kegiatan pameran dan fasilitasi pertemuan B2B (business
connect) serta dukungan untuk program-program promosi nasional dan
daerah yang lebih intens sehingga makin banyak dan besar volume produk
ekspor non-migas RI ke Singapura.

Produk ekspor yang menjadi fokus promosi perdagangan KBRI Singapura
diantaranya meliputi: 1) perhiasan (emas, batu perhiasan, logam mulia
masih menduduki peringkat pertama ekspor non-migas Indonesia ke
Singapura), (2) olahan makanan, serta makanan dan minuman kemasan;
(3) produk manufaktur termasuk alat-alat kesehatan; (4) kosmetika; (5)
produk olahan tambang termasuk petroleum coke.

Kendala dan Tantangan

Adanya perkembangan di Ukraina, Timur Tengah dan beberapa kawasan
lainnya termasuk di Laut Merah/Terusan Suez diperkirakan akan
membawa dampak negatif atas kelancaran arus barang termasuk bahan
baku manufaktur yang pada akhirnya juga berdampak pada ekspor produk
manufaktur Indonesia ke depan. Demikian juga menurunnya permintaan
barang dari pasar global sebagai dampak melambatnya perekonomian
dunia juga berdampak pada menurunnya kinerja ekspor Indonesia secara
keseluruhan. Hal yang sama juga dialami negara-negara lainnya di
kawasan termasuk Singapura.
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Langkah Perbaikan
Pemerintah bersama dengan swasta perlu membangun rantai pasokan
termasuk penguatan sarana transportasi, fasilitas cold chain, container
serta membangun sistem sertifikasi yang memadai untuk memastikan
produk-produk ekspor Indonesia memenuhi kriteria yang diminta oleh
negara tujuan ekspor.

Proyeksi Ke Depan

Meningkatnya populasi, kendaraan, dan industri berdampak pada
peningkatan kebutuhan energi di Indonesia. Meskipun Indonesia tengah
mengembang proyek-proyek energi terbarukan, namun mengingat
konsumsi energi yang besar di Indonesia, untuk dua hingga tiga dekade
ke depan, impor migas Indonesia diperkirakan akan terus besar. Hal ini
tentunya juga akan berdampak pada neraca perdagangan kedua negara
mengingat impor migas Indonesia dilakukan melalui Singapura.

IKU S.1.2

' Tingkat Efektivitas Diplomasi Ekonomi di Sektor Investasi dengan Negara

 Akreditasi KBRI Singapura

(A

Deskripsi IK

IK $1.2. sesuai dengan tujuan keberadaan organisasi Kemeniu dan Perwakilan RI
serta melaksanakan amanat Presiden Rl dalam RPJMN 2020-2024, yakni kinerja
diplomasi perlu diukur relevansinya dengan capaian di bidang investasi agar hasil
diplomasi dapat dirasakan secara langsung manfaatnya oleh masyarakat luas di
tanah air. Indikator Kinerja ini secara spesifik mengukur value yang diperoleh
Indonesia dari upaya diplomasi ekonomi untuk investasi.

Investasi adalah segala bentuk kegiatan menanam modal oleh penanam modal
dari negara akreditasi untuk melakukan usaha di wilayah negara Republik
Indonesia.

Ruang lingkup:

K S.1.2. memiliki 2 Sub IKU yaitu:

Sub-IKU1:Jumlah komitmen investasi KBRI Singapura dengan bobot 70%.
Sub IKU ini mengukur jumiah komitmen investasi yang diperoleh dari kegiatan

diplomasi ekonomi yang menyangkut investasi, seperti business matching,
pembukaan pasar potensial dan unggulan, promosi investasi dan forum kerja
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sama. Jumiah komitmen investasi dihitung untuk suatu negara akreditasi.
Komitmen merupakan bentuk kesepakatan yang tertulis antara Indonesia dengan
entitas di negara akreditasi, yang didalamnya memuat nilai investasi yang
disepakati.

Sub IKU ini mendapatkan bobot 70% karena pelaksanaan promosi dan fasilitasi
proses pembentukan komitmen investasi merupakan bagian dari tugas dalam
diplomasi yang dilaksanakan Kemenlu.

Sub-IKU 2:Nilai investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura dengan bobot
30%, mengukur nilai investasi yang terealisasi (dalam mata uang USD) untuk
suatu negara akreditasi di suatu tahun. Realisasi dari nilai investasi bersifat
tahunan.

Capaian sub IKU dimaksud mendapat bobot 30% karena bukan hanya
dikontribusikan oleh Perwakilan Rl namun merupakan upaya kolektif berbagai
pihak (K/L terkait, dunia usaha, dli).

Pencapaian target IKU ini membutuhkan kolaborasi yang kuat dan intensif antara
Perwakilan Rl dengan entitas yang bernaung dalam Indonesia Incoporated (ITPC,
IIPC) di negara tsb.

Informasi Kinerja

Capaian IK S1.2. Tingkat Efektivitas Diplomasi Ekonomi pada Sektor Investasi
dengan negara Akreditasi KBRI Singapura

Tabel lI.7
Capaian IK S1.2 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi
dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Nifai Nilai

Bobot **)

Indikator Kinerja Informasi Kinerja Capaian
SUB IK*)

Capaian SUB K 1 : Jumiah
komitmen perdagangan dengan 110%
Tingkat efektivitas = Negara akreditasi KBRI Singapura

diplomasi ekonomi di (70%)
sektor investasi dengan _
negara akreditasi KBRI '
Singapura Capaian SUB IK 2 : Nilai
perdagangan dengan negara  102,54% 30,762%
akreditasi KBRI Singapura (30%)

7%
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Realisasi 107.762%

Target 90%

Capaian 119,73%

Batas Toleransi***) (jika capaian melebihi 120%) 120,00 %
Sumber: AKS| - T I T T

*) Nilai Capaian Sub IK di input dengan nilai hasil perhitungan capaian riil dari Sub 1K

**) Nilai Bobot merupakan nilai yang dihasilkan dari perkalian nilai capain riil dengan bobotnya.

**) Baris Batas Toleransi hanya untuk IK dengan capaian melebihi 120%, Jika capaian IK masih dibawah anomali
(<120%), maka Baris Batas Toleransi tidak perlu ditambahkan

Pada tahun 2024, realisasi IK S.1.2 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor
investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura tercatat sebesar USD14,355
di tahun 2024 dibandingkan dengan target yang ditetapkan sebesar USD 14
milyar. Dengan demikian, capaian sebesar 102,54%.

Realisasi Sub-IK S1.2. diperoleh melalui bobot capaian Sub 1K1.2.1 dan Sub IK
1.2.2. Pada tahun 2024, realisasi Sub IK 1.2 jumlah komitmen investasi dengan
negara akreditasi KBRI Singapura mencapai 11 komitmen investasi dari 10 yang
ditargetkan sehingga capaian sebesar 110%.

Perolehan 11 komitmen investasi berhasil disepakati dengan negara akreditasi
KBRI Singapura.

Merujuk data Kementerian Investasi dan Hilirisasi (dh/BKPM) nilai investasi
dengan negara akreditasi KBRI Singapura mencapai USD 14,355 milyar (102,54%
dibandingkan dari target keseluruhan realisasi investasi 2024 sejumlah USD 14
milyar, dengan capaian sebesar 102,54%.

Tabel I1.8
Target, Realisasi, dan Capaian IK Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
sektor Investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Kode IK/ SUB IK 2020 2021

$1.2 Target N/A N/A 80.00 90.00 90.00
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Realisasi N/A N/A 208.5 96.02 107.76
Capaian N/A N/A 188% 106.59 119,73
(batas toleransi
120%)
Target N/A N/A 4 40 10
SUB IK Realisasi N/A N/A 10 40 11
1.21
Capaian N/A N/A 250% 100,00% 110,00%
(batas toleransi
120%)
Target N/A N/A uUsD usD usD
9,390 milyar 14 milyar 14 milyar
:(UB Realisasi N/A  NA usD usD USD
12.2 10,500 milyar 12.141.430.900 14,355 milyar
Capaian N/A N/A 111,8% 86,72% 102,54%

IKU S1.2 “Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi dengan negara
akreditasi KBR! Singapura baru diadopsi pada tahun 2022 setelah dilakukan
penajaman formulasi dan perubahan nomenklatur untuk mengukur capaian
diplomasi ekonomi secara lebih optimal. Dengan demikian, capaian IK di tahun
2024 hanya dapat dibandingkan dengan capaian IKU tahun 2023 dan 2022.

Target IK tahun 2024 mengalami kenaikan dari tahun 2022 ke tahun 2023, namun
tetap sama di tahun 2023 dan 2024. Target tahun 2024 ditetapkan berdasarkan
hasil pemantauan realisasi dan capaian IK Tahun 2023 yang belum melampaui
target, serta untuk memacu performa kinerja diplomasi ekonomi di sektor investasi
dengan penetapan target yang menantang namun tetap achievable.

Target SUB IK 1.2.1 mengalami penurunan di tahun 2024 menjadi 10 komitmen
investasi di tahun 2024 dari 40 target di tahun 2023. Penurunan didasari oleh
realisasi dan capaian tahun 2023 yang sama untuk target komitmen investasi
namun mengalami penurunan pada realisasi investasi di tahun 2023 (dibanding
farget 2023). Penghitungan target juga berdasarkan hasil pemetaan potensi
komitmen investasi yang diproyeksikan menurun tahun 2024 selaras dengan
pelaksanaan semakin meningkatnya persaingan AS RRT di kawasan dan
pelaksanaan Pemilu di tahun 2024, di mana investor lebih banyak melakukan wait
and see strategy.
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Realisasi SUB IK 2 juga mengalami peningkatan di tahun 2024 menjadi 14,355
milyar dari USD 12,141 milyar pada tahun 2023. Peningkatan realisasi antara lain
disebabkan oleh meningkatnya pelaksanaan kegiatan promosi yang melibatkan
lebih banyak pemangku kepentingan mencakup sektor swasta dan negara mitra
potensial, baik yang telah menjadi established market maupun dari negara pasar
non-tradisional.

Daftar komitmen investasi yang difasilitasi oleh KBRI Singapura, termasuk
investasi di IKN diantaranya:

Tabel 1.9
Daftar Komitmen Investasi yang difasilitasi KBRI Singapura
Tahun 2024
Ho O?:ﬁ:)saar:iy(:n Sector/Industry
Renewable
t Sembcorp energies — IKN
Renewable
energies —
2. Sembcorp s,
Sulawesti Tengah
Electricity, EV
3. Wedison Group battery, vehicle
components
4 R-Secure Pte. Cybersecurity
5 Entobel Fertilizer
6. Trina Solar Renewable
energies
7 Maersk Retail
8 PC Partner Computer
Pte. Ltd. components
9 Mustafa Center Retail
Sembcorp Renewable
10. "
Urban energies
11. Kingspan Insulation

Analisis Penyebab Keberhasilan Pencapaian IK

Capaian KBRI Singapura di sektor investasi membuktikan bahwa diplomasi
berjalan dengan efektif dan berkontribusi dalam memberikan manfaat bagi
perekonomian nasional, yakni dengan menstimulasi aktivitas ekonomi antara
pemangku kepentingan domestic dan internasional.

Pencapaian target efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi didukung oleh

realisasi komitmen investasi yang tinggi, dengan valuasi komitmen yang
teridentifikasi 11 komitmen yang berhasil disepakati. KBRI Singapura telah dan
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terus memberikan fasilitasi dan pengawalan komitmen investasi mulai dari tahap
penjajakan, kesepakatan, hingga tindak lanjut.

Tingginya angka komitmen investasi pada tahun 2024 tidak terlepas dari strategi
diplomasi ekonomi KBRI Singapura di sektor investasi yaitu dengan melaksanakan
berbagai kegiatan promosi berupa business forum, Business Forum, Business
Connect, misi bisnis: ke kawasan bisnis strategis di Indonesia, misi bisnis khusus
per sektor (sektor kesehatan), fasilitasi kunjungan pejabat tinggi kedua negara dan
fasilitasi pembentukan dan penandatanganan kesepakatan, kegiatan hackathon
dan pitching.

Analisis Program yang mendukung capaian

Sejumlah program strategis telah dilaksanakan oleh KBRI Singapura sepanjang
tahun 2024 untuk mendukung pelaksanaan diplomasi ekonomi khususnya dalam
menjaring komitmen investasi. Dalam rangka merealisasikan IK tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di sektor investasi, berikut beberapa program strategis yang
telah dilaksanakan oleh KBRI Singapura pada tahun 2024:

1. Beyond the Ballot : Shaping the Future of Business and Investment
in Indonesia, 27 Maret 2024;

Indonesia in SG: New Horizon of Sustainable Indonesia, 17-21 April
2024;

3 NUS Lecture with Ridwan Kamil on IKN, 20 Mei 2024;

4. Communic Asia Bisnis Forum, 29 Mei 2024;

5. Roundtable Discussion on Net Zero - Kadin, 18 Juni 2024;

6

7

8

n

KADIN Forum Singapore International Water Week, 20 Juni
Business Forum on Data Center, 7 Juni 2024;
. Promosi Investasi Sumut, 25-26 Juni 2024;

9. Grace OCBC Misi Bisnis Alkes, 1-2 Juli 2024;

10. Misi Bisnis SCCCI ke Jakarta, 15-17 Juli 2024;

11. Indonesia-SG Business Forum, 15-16 Juli 2024;

12. Business Forum Wakil Dewan OJK dengan non portofalio Investors,
13 Agustus 2024;

13.  Sun Media Conference on Investment, 21 Agustus 2024;

14. UOB - SBF ASEAN Conference, 29 Agustus 2024;

15. Medical Fair Asia: Indonesia Business Forum, 11 September 2024;

16. East Java — Singapura Investment Promotion Business Meeting,
Singapura, 12 November 2024;

17. Indonesian Update, 29 November 2024;

18. Exclusive Dialogue: “Mapping Indonesia Investment Trend 2025", 6
Desember 2024.

Sebagai catatan, investasi yang direkam oleh Kementerian Investasi Rl
Singapura belum memasukkan investasi pada sektor keuangan, jasa
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keuangan, migas, dan teknologi digital. KBRI Singapura dan pebisnis Indonesia
dan Singapura secara aktif mengumumkan adanya investasi dalam bentuk 1)
komitmen investasi di sektor digital dan 2) partisipasi dalam kegiatan
networking mendorong kerja sama sektor digital.

1) Beberapa komitmen kerja sama investasi di sektor digital selama tahun
2024 adalah sebagai berikut:

1. PT. Softcheck Siber Trust dan R-Secure Pte. sebesar $USD 6
milyar (NIB: 2902240029764)

2. PC Partner Pte Ltd (PT PC Partner Technology Indonesia),
industri graphic card di Batam sebesar IDR 256 milyar (USD 20
juta)

2) Beberapa kegiatan yang didorong oleh KBRI Singapura di sektor digital
adalah sebagai berikut:

1. Promosi data center Indonesia bersama dengan PT Telkom
Indonesia dan Kementerian Kominfo — 7 Juni 2024 di KBRI
Singapura,

2. Dukungan partisipasi startup Indonesia dalam pameran Asia
Tecchnology Summit (Atx), 29 — 31 Mei 2024 di Singapore Expo
yang dihadiri oleh Ditjen Industri Logam, Mesin, Alat Transportasi
dan Elektronika (ILMATE) Kementerian Perindustrian, Nocola loT
Solution, PT Supertone (SPC), PT Herza Digital Indonesia, PT
Communication Cable Systems Indonesia Tbk (CCSI), PT Bumi
Teknik Semesta, PT. Mitra Akses Globalindo, Qwords Cloud
Connectivity, PT Bangun Abadi Teknologi Indonesia, PT Cloud
Hosting Indonesia - IDCloudHost, PT. Tera Data Indonusa, Tbk,
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJI).

3. Fasilitasi penyelenggaraan Forum Bisnis dengan tema The Role
of ICT Industry in Indonesia Digital Transformation di sela
pameran CommunicAsia (bagian dari Asia TechX Summit 2024)
pada tanggal 30 Mei 2024 di Singapore Expo, yang menghadirkan
pembicara dari Ketua Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJIl), VP Corporate Strategy PT. Mitra Akses
Globalindo, Sales Manager PT. Communication Cable Systems
Indonesia dan perwakilan Kementerian Perindustrian.

4. Fasilitasi penyelenggaraan Indonesia Agritech Startup and
Tourism Insight pada 19 - 21 November 2024.

Selain program yang dilaksanakan oleh KBRI Singapura, terdapat beberapa
faktor pendukung meningkatnya investasi ke Indonesia sebagai berikut:
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Perkembangan di Hong Kong dan China

Perkembangan di Hong Kong dan kebijakan penutupan perbatasan China,
banyak mendorong para investor untuk mengalihkan operasinya dari Hong
Kong ke Singapura. Hal ini bisa terlihat dari meningkatnya ijin pendirian family
office, penjualan properti di Singapura yang terus meningkat. Hal ini sedikit
banyak semakin memperkuat posisi Singapura sebagai hub investasi dan
keuangan.

Peningkatan Kebutuhan Singapura akan Energi Terbarukan

Singapura juga memiliki banyak kebutuhan akan energi terbarukan untuk
mendukung investasi yang masuk ke negaranya. Sebagaimana dipahami
bersama bahwa Singapura memiliki posisi sebagai pusat keuangan dan
investasi di kawasan dan mulai memprioritaskan investasi yang berkaitan
dengan Al, hi-tech untuk beroperasi di negaranya.

Khusus investasi di sektor energi, terdapat sejumlah komitmen investasi di
sektor energi terbarukan (RE) khususnya untuk pembangunan PLTS guna
memasok kebutuhan RE ke Singapura. Sebagaimana dimaklumi, Singapura
tengah mengadakan tender (Request for Proposal) hingga akhir 2024 untuk RE
hingga sebesar 4,2GW. Realisasi konstruksi proyek-proyek PLTS tersebut
diperkirakan akan mulai dilaksanakan pada tahun 2024 untuk RE hingga
sebesar 4,2GW. Lima dari tujuh proyek dengan Indonesia, telah diberikan
Persetujuan Bersyarat/Conditional License antara lain:

1. Pacific Medco Solar Energy Pte Ltd, formed by Pacific Light
Renewables Pte Ltd, Medco Power Global Pte Ltd and Gallant Venture
Ltd (0.6 GW);

2. Adaro Solar International Pte Ltd., formed by PT Adaro Clean Energy

Indonesia (0.4 GW),

EDP Renewables APAC (0.4 GW);

4. Vanda RE Pte Ltd, formed by Gurin Energy Pte Ltd and Gentari
International Renewables Pte Lid (0.3 GW);

5. Keppel Energy Pte Ltd (0.3 GW), dengan total impor energi sebesar
2GW.

&

Sementara itu, Proyek Singa Renewables Pte Ltd (1 GW) dan Shell Eastern
Trading (Pte) Ltd (0.4 GW) masih dalam status Conditional Approval.

Masih Tingginya Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang masih tergolong tinggi pada tahun 2024
yang merupakan pasar yang menarik bagi investor. Selain itu, adanya proyek
infrastruktur besar seperti IKN menarik minat para pebisnis Singapura dan
internasional lainnya untuk terus menjajaki berbagai peluang bisnis di
Indonesia.
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Kendala dan Tantangan

Meskipun KBRI Singapura berhasil mencapai target IKU S.1.2.1 dan S.1.2.2,
tercatat total investasi di Indonesia sejumlah USD 14.355 milyar namun jumlah
target komitmen investasi menurun dibanding pada tahun 2023. Hal ini
disebabkan oleh sejumlah faktor internal dan eksternal yang menjadi kendala
dan tantangan dalam menjalankan diplomasi ekonomi. Kendala dan tantangan
tersebut yaitu

Adanya Pemilu Tahun 2024 dan Perubahan Pejabat

Dinamika pemilu dan transisi pemerintahan menciptakan ketidakpastian bagi
investor. Bukan hanya pada kebijakan tetapi juga pada kemungkinan
perubahan prioritas pemerintah terpilih yang harus diantisipasi oleh para
investor.

Birokrasi dan Perijinan yang Rumit

Birokrasi dan perijinan yang rumit meningkatkan biaya investasi yang harus
dikeluarkan oleh investor. Birokrasi yang rumit, regulasi yang tumpang tindih,
infrastruktur yang belum memadai, serta permasalahan lahan dan sumber daya
manusia menjadi salah satu permasalahan investasi di Indonesia. Komitmen
investasi tahun 2023 yang belum terealisasi turut menjadi pekerjaan rumabh,
sering kali disebabkan oleh lambatnya proses perizinan dan koordinasi lintas
sektor.

Lambat dan gemuknya birokrasi juga membuat sulit untuk mengubah kebijakan
dalam mengambil berbagai peluang investasi secara cepat di kawasan
khususnya dengan adanya persaingan AS-RRT di mana hal ini justru banyak
dimanfaatkan oleh negara iain.

Keterbatasan Anggaran Perwakilan RI
Menjadi salah satu kendala tersendiri dalam melakukan kegiatan promosi
besar-besaran di Singapura.

Perbedaan antara Kebijakan dengan Pernyataan Pejabat

Kebijakan untuk menarik investasi seringkali terganggu dengan adanya
pernyataan sepihak pejabat yang tidak konsisten sehingga menimbulkan
ketakutan bagi investor yang berminat. Hal ini membuat citra Pemerintah
Indonesia belum dapat sepenuhnya dipercaya dan dinilai sulit memberikan
jaminan keberlangsungan proyek.

Upaya Perbaikan

Memberikan masukan kepada Pusat dan Diseminasi Informasi
Memberikan masukan kepada Pemerintah Pusat mengenai prioritas dan
peluang investasi yang diminati oleh Singapura agar dapat dimanfaatkan oleh
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dunia usaha di Indonesia, dan mendiseminasikan kebutuhan investasi dan
insentif bagi para investor di Indonesia kepada pihak di Singapura.

Pemerintah juga perlu menjamin stabilitas politik selama transisi, memberikan
kepastian hukum bagi investor, serta mempercepat reformasi birokrasi.
Langkah strategis seperti memfasilitasi perizinan satu pintu, meningkatkan
kemitraan dengan sektor swasta, serta memperkuat promosi investasi berbasis
kebutuhan industri global dapat membantu merealisasikan komitmen investasi
dan menarik modal baru.

Kolaborasi dengan berbagai pihak

Berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mempertemukan berbagai
pemangku kepentingan yang dapat menarik investasi. Sebagai contoh
Kegiatan Business Connect dan peran aktif KBRI Singapura untuk memonitor
intensi investasi mendorong para pebisnis Singapura dan Indonesia banyak
yang menghubungi KBRI Singapura untuk memperoleh informasi dan
membentuk kesepakatan dengan sepengetahuan KBRI Singapura.

Proyeksi ke Depan

Dengan semakin banyaknya perusahaan aset global yang memindahkan
operasinya ke Singapura, maka arus investasi global ke kawasan Asia
Tenggara diperkirakan akan tetap kuat, tidak saja pada investasi yang bersifat
greenfield industry, namun juga pada sektor teknologi digital, RE, kesehatan,
dll.

Terpilihnya Donald Trump kembali sebagai Presiden AS pada pemilu 2024
berpotensi memperkuat sentimen deglobalisasi dan kebijakan perdagangan
proteksionis, yang mendorong perusahaan  multinasional  untuk
mendiversifikasi investasinya dari Cina ke kawasan lain. Indonesia memiliki
peluang untuk menarik arus investasi ini, tetapi harus bersaing dengan negara-
negara seperti Vietnam dan Thailand yang menawarkan proses investasi lebih
cepat dan kebijakan yang lebih pro-investor.
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IKU S§.1.3
ngkat Efektwlt_a 'Dlploma5| Ekonom| dl SEktor—PANWIsata dengan

i

Efektivitas diplomasi ekonomi berarti bahwa IKU ini sesuai dengan tujuan
keberadaan organisasi Kemenlu dan Perwakilan Rl serta melaksanakan
amanat Presiden Rl dalam RPJMN 2020-2024, yakni kinerja diplomasi periu
diukur relevansinya dengan capaian di bidang pariwisata agar hasil diplomasi
dapat dirasakan secara langsung manfaatnya oleh masyarakat luas di tanah
air.

Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh unsur pemerintah maupun non-
pemerintah.

Ruang Lingkup:

IK S.1.3 memiliki 2 Sub IK, yakni:

Sub IKU 1: Tingkat potensi kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia
dengan KBRI Singapura, dengan bobot 70%. Salah satu output diplomasi
ekonomi yang dilakukan oleh Perwakilan Rl adalah promosi pariwisata.

Sub IK ini mengukur mengukur efektivitas penyelenggaraan promosi tersebut
dengan mengukur seberapa tinggi minat wisatawan mancanegara potensial
yang merupakan WNA yang memiliki ekspektasi untuk melakukan kunjungan
wisata ke Indonesia setelah melihat/menghadiri/berpartisipasi pada promosi
pariwisata dan budaya yang diselenggarakan oleh Perwakilan Rl atau event
promosi yang diselenggarakan pihak lain di mana Perwakilan RI turut menjadi
peserta event.

Sub IKU 2: Jumlah wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBRI
Singapura ke Indonesia dengan bobot 30%.

Sub IKU 2 menunjukkan jumlah total warga dari negara asing yang
mengadakan perjalanan wisata ke Indonesia.

Informasi Kinerja

Tabel 11110

Capaian IK S$1.3 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata

dengan negara akreditasi KBRI Singapura
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Y Nilai

Indikator Kinerja Informasi Kinerja Capaian oy
SUB IK) Bobot **)

Capaian SUB IK 1 : Tingkat
potensi  kunjungan wisatawan
Tingkat efektivitas | Mancanegara  dengan negara
diplomasi ekonomi  di akreditasi KBRI Singapura (70%)
sektor pariwisata dengan ———————————— e

negara akreditasi KBRI Capaian SUB IK 2 : Jumiah
Singapura

104,31 % 73,017% %

kunjungan ' wisatawan 88,03 % 26,400% %
mancanegara dari negara
akreditasi KBRI Singapura (30%)
Realisasi 99,43 %
Target 95 %
e e I o N
' Capaian 96,25%
|
' |
| |
Batas Toleransi***} (jika capaian melebihi 120%) 120,00 %
Sumber: AKSI o S T -

*) Nilai Capaian Sub IK di input dengan nilai hasil perhitungan capaian riil dari Sub IK

**) Nilai Bobot merupakan nilai yang dihasilkan dari perkalian nilai capain riil dengan bobotnya.

**) Baris Batas Toleransi hanya untuk IK dengan capaian melebihi 120%, Jika capaian IK masih dibawah anomali
(<120%), maka Baris Batas Toleransi tidak perlu ditambahkan

Pada tahun 2024, realisasi IK S.1.3 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor
pariwisata dengan negara akreditasi KBRI Singapura tercatat sebesar 99,43%
dibandingkan dengan target yang ditetapkan sebesar 95%.

Realisasi IK S1.3 diperoleh melalui penjumiahan bobot capaian SUB IK 1 dan SUB
IK 2. Pada tahun 2024, realisasi SUB IK 1.3 tingkat potensi kunjungan wisatawan
mancanegara dari negara akreditasi KBRI Singapura mencapai 83,45% dari target
80,00 sehingga capaian IK mencapai 104,31%.

Merujuk data bps.go.id, realisasi SUB IK 2 ‘“jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara dari negara akreditasi KBRI Singapura pada 2024 (Data per
November 2024) tercatat sebesar 1.232.473 dari target sebesar 1.4 juta orang,
sehingga capaian IK sebesar 88,03%.

58



Perbandingan Kinerja
Tabel 111.11

Target, Realisasi, dan Capaian IK Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
sektor pariwisata dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Kode IK/ SUB IK 2020 2021 2022 2023 2024
Target N/A N/A 80,00 95,00 95,00%
$1.3 Realisasi N/A N/A 50,56 119,85 99,43%
Capaian N/A N/A 74,5 120,00 96,25%
Target N/A N/A 60,00 80,00 80,00%
SuB Realisasi N/A N/A 51,49 95,63 83,45%
1K1
Capaian N/A N/A 85 119,53 104,31%
Target N/A N/A 1.000.000 1.000.000 1.400.000
SUB Realisasi N/A N/A 486.295 1.205.807 1.232.473
K2
Capaian N/A N/A 48.6% 120,58% 88,03%

IKU S1.3 Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata dengan negara
akreditasi KBRI Singapura baru diadopsi pada tahun 2022 setelah dilakukan
penajaman formulasi dan perubahan nomenklatur untuk mengukur capaian
diplomasi ekonomi secara lebih optimal. Dengan demikian, capaian IK di tahun
2024 hanya dapat dibandingkan dengan capaian IKU tahun 2023 dan 2022.

Target IK tahun 2024 tetap di angka 95,00 dari yang sebelumnya pada tahun 2023.
Target tahun 2024 ditetapkan berdasarkan hasil pemantauan realisasi dan
capaian IK Tahun 2023 yang melampaui melampaui target, serta untuk memacu
performa kinerja diplomasi ekonomi di sektor investasi dengan penetapan target
yang menantang namun tetap achievable.
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Target SUB IK 1 tetap sama di tahun 2024 di angka 80,00 pada tahun 2023.
Kesamaan target didasari oleh realisasi dan capaian tahun 2023 yang jauh lebih
tinggi dari target pada tahun tersebut. Namun demikian, kesamaan target juga
berdasarkan hasil pemetaan tingkat potensi pariwisata pada tahun 2024 di mana
selaras dengan pelaksanaan Pemilu 2024.

Realisasi SUB IK 2 juga mengalami peningkatan di tahun 2024 menjadi 1.232.473
(data November 2024) dari 1.205.807 pada tahun 2023. Peningkatan realisasi
antara lain disebabkan oleh meningkatnya pelaksanaan kegiatan promosi yang
melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan dan dilakukan melalui

Analisis Penyebab Keberhasilan Pencapaian IK

Capaian KBRI Singapura di sektor pariwisata membuktikan bahwa diplomasi
ekonomi berjalan dengan efektif dan berkontribusi dalam memberikan manfaat
bagi perekonomian nasional, yakni dengan meningkatkan kunjungan wisatawan
ke Indonesia sehingga terjadi berbagai aktivitas yang dapat meningkatkan
perekonomian di dalam negeri.

Pencapaian target efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata didukung
oleh capaian pada tingkat potensi kunjungan yang tinggi melalui promosi
pariwisata dan kemudahan dalam berwisata ke Indonesia sepanjang tahun 2024.
KBRI Singapura telah dan terus memberikan informasi tempat-tempat wisata dan
fasilitas yang diberikan pemerintah atau dunia usaha terkait kemudahan berwisata.

Tingginya realisasi efektivitas ekonomi di sektor pariwisata dengan negara
akreditasi KBRI Singapura tidak terlepas dari strategi diplomasi ekonomi
diantaranya:

a. Kedekatan kedua negara secara bilateral dan kedekatan masyarakat kedua
negara menyebabkan Pemerintah Singapura tidak membuat kebijakan yang
negatif bagi kunjungan wisatawan ke Indonesia sehingga dapat
dimanfaatkan untuk promosi wisata dengan baik.

b.  Indonesia banyak memanfaatkan event di Singapura untuk mempromosikan
pariwisata yang diselenggarakan di Singapura baik oleh Pemerintah, swasta
maupun stakeholder lainnya, baik yang bersifat domestik maupun
internasional seperti ITB Asia. Sebagai contoh Parade Chingay yang
dilaksanakan setiap tahunnya oleh Pemerintah Singapura yang juga ditonton
langsung oleh Perdana Menteri dan pejabat tinggi lainnya; ASEAN Gala
Night setiap tahun diselenggarakan oleh negara-negara anggota ASEAN di
Singapura.

C. Tingginya pendapatan masyarakat Singapura dan jumlah ekspatriat di
Singapura menyediakan potensi wisatawa yang menarik untuk
dimanfaatkan.
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Maskapai-maskapai seperti Singapore Airlines, Garuda Indonesia, dan
beberapa maskapai budget semakin meningkatkan frekuensi penerbangan
antara kedua negara. Indonesia, khususnya kota-kota besar seperti Jakarta
dan Bali, menawarkan pengalaman kuliner yang sangat menarik dan
bervariasi. Selain itu, tempat belanja di Indonesia juga menawarkan
berbagai produk lokal yang menarik dengan harga yang lebih terjangkau
dibandingkan di Singapura. Banyak wisatawan Singapura yang tertarik untuk
mentkmati keindahan alam Indonesia, terutama pantai dan destinasi alam
lainnya. Bali, Lombok, dan Labuan Bajo adalah beberapa destinasi yang
sangat populer di kalangan wisatawan Singapura.

Pemerintah Indonesia juga terus berupaya meningkatkan sektor pariwisata
dengan memperkenalkan berbagai kebijakan yang lebih ramah wisatawan,
seperti visa bebas biaya untuk beberapa negara atau kebijakan yang
mempermudah proses imigrasi. Infrastruktur yang semakin baik dan adanya
berbagai event internasional di daerah-daerah ini juga mendorong lebih
banyak wisatawan Singapura untuk datang.

Kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan terkait dalam
mewujudkan promosi wisata

Analisis Program yang mendukung Capaian:

Sejumlah program strategis telah dilaksanakan oleh KBRI Singapura sepanjang
tahun 2024 wuntuk mendukung pelaksanaan diplomasi ekonomi dalam
meningkatkan potensi kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia. Dalam
rangka meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari negara
akreditasi KBRI Singapura, berikut beberapa program strategis yang telah
dilaksanakan oleh KBRI Singapura pada tahun 2024:

1.

Fasilitasi kunjungan Menparekraf Rl dalam memenuhi undangan sebagai
pembicara terkait kolerasi antara pariwisata dengan konsep smart cities,
serta peluang investasi dalam sektor ekonomi Indonesia dalam Global
Leadership Summit, Singapura, 7 - 9 Maret 2024;

Kegiatan Forum Promosi Pariwisata:

- Natas Travel Fair, 29 - 1 Maret 2024;

- Batam Bintan Welcome You, 23 - 29 September 2024;

- Batam Bintan Welcome You @ Hougang Mall, 14 - 20 Oktober
2024;

- Batam Bintan Welcome You @ HarbourFront, 21 - 2 November
2024;

- ITB Asia, 23 - 25 Oktober 2024;

- Astindo Travel Sales Mission to Singapore, 22 Oktober 2024,

- Batam Bintan Welcome You, 4 - 10 November 2024;
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- Garuda Indonesia Travel Fair bekerja sama dengan Garuda
Indonesia, 13 November 2024 di KBRI Singapura.

3.  Promosi destinasi dan investasi pariwisata:
- Labuan Bajo melalui penyelenggaraan charity ride and diving,

Februari 2023;

- Singapore - Indonesia Cyclist Group — familiarization trip guna
promosi destinasi super prioritas Danau Toba bersama 2 influencer
Singapura, Maret 2024;

- Indonesia in SG : A New Horizon of Sustainable Indonesia, 17 -21
April 2024;

- Performer Gastrobeats, 9 Juni 2024;

- Promo Wisata Sumatra Utara, 25-26 Juni 2024;

- Pameran Anggrek Indonesia di Gardens by the Bay, 28 Juli - 17
September 2023;

- Flag off Bintan Triathlon, 21 Oktober 2023;

- Dukungan untuk partisipasi Indonesia dalam pameran iTB Asia, 23-
25 Oktober 2023;

- Familiarization Trip dengan influencer Singapura ke Bintan, 21 - 21
November 2024;

4, Penguatan branding ekonomi kreatif Indonesia melalui partisipasi 10
entitas kreator komik Indonesia pada Singapore Comic Con, 7-8
Desember 2024 yang diikuti oleh Kisai Entertainment, Beyondtopia,
Pionicon, Fun Cican, Desa Timun, Skylar Comics, Kosmik, dan Kembara
Lingua. Partisipasi ini diharapkan mampu mempromosikan karya kreatif
Indonesia ke audiens global.

5. Program Influencer Familiarization Trip (famtrip) ke Bintan secara mandiri
untuk memberikan in-depth experience tentang destinasi wisata di Bintan
berhasil meningkatkan engagement sosial media KBRI Singapura dalam
periode 5 hari sejak unggahan konten pertama dilakukan di hari pertama
kegiatan oleh para peserta famtrip.

6. Promosi budaya dan kuliner Indonesia dalam ASEAN Gala Night 2024
berkolaborasi dengan sanggar budaya profesional dan UMKM terkemuka
di bidang kuliner guna memberikan representasi kekayaan budaya dan
kuliner Indonesia secara maksimal serta mendukung kemajuan sanggar
budaya lokal dan UMKM Indonesia di Singapura.

7. Promosi destinasi wisata dan budaya Indonesia dilakukan secara berkala
melalui medsos KBRI Singapura.

Kendala dan Tantangan



Walaupun KBRI Singapura berhasil mencapai target IKU S.1.3 pada tahun
2024, tercatat kunjungan wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBRI
Singapura pada angka 1.232.474 belum melampaui target di 1.4 juta. Hal ini
antara lain disebabkan oleh faktor sebagai berikut:

- Meskipun dekat secara jarak, wilayah seperti Batam, Bintan dan Karimun
memiliki biaya perjalanan yang sangat tinggi dibandingkan berwisata ke
negara lainnya dengan jarak dekat seperti wilayah wilayah di Malaysia
(Johor, Langkawi, Malaka). Harga ferry ke Batam atau Bintan setara
dengan biaya menginap hotel 1 hari. Biaya perjalanan yang tinggi ini
menjadi penghalang utama, mengingat destinasi tersebut bergantung
pada konektivitas feri sebagai moda transportasi utama dari Singapura.

- Daerah wisata yang menjadi tujuan utama warga Singapura adalah
Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara Eropa yang menyajikan
kemapanan, dan infrastruktur bagus di daerah wisata. Terbatasnya
konektivitas menuju destinasi wisata di Indonesia masih menjadi
tantangan tersendiri bagi pengembangan suatu destinasi wisata di
Indonesia.

- Partisipasi Indonesia dalam pameran wisata di Singapura masih bersifat
sporadis atau skala kecil sehingga kurang menonjol meskipun pameran
yang diikuti bersifat besar. Masih minimnya warga Singapura, terutama
permanent resident, yang mengetahui kebijakan bebas visa Batam
Bintan Karimun. Kurang maksimalnya promosi dan diseminasi informasi
mengenai destinasi wisata Indonesia juga dikarenakan kurang masifnya
promosi Indonesia di Singapura.

- Masih minimnya warga Singapura, terutama permanent resident, yang
mengetahui kebijakan bebas visa Batam Bintan Karimun. Sebagai
catatan bahwa bebas visa bagi Permanent Resident di Singapura ke
Indonesia baru terbit pada 15 Oktober 2024.

- Kurang maksimalnya promosi dan diseminasi informasi mengenai
destinasi wisata Indonesia juga dikarenakan kurang masifnya promosi

Indonesia di Singapura.

Upaya Perbaikan

KBRI Singapura telah melakukan upaya-upaya perbaikan dalam mengurangi
dampak kendala dan tantangan yang ada sehingga IK dapat tetap tercapai, upaya

tersebut antara lain:

- KBRI Singapura dan kementerian terkait melakukan sinergi dan strategi
terarah dalam melakukan promosi, diantaranya sosialisasi kebijakan
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bebas visa permanent resident Singapura kepada media-media dan
influencer di Singapura.

Mendiseminasikan informasi bebas visa maupun visa on arrival kepada
Kedutaan Besar asing di Singapura agar dapat dimanfaatkan untuk
berkunjung ke Indonesia oleh pejabat diplomatik negara asing yang
sedang bertugas di Singapura.

melibatkan influencer dalam kegiatan famtrip mempertimbangkan
informasi yang diviralkan oleh para influencer dapat menjaring perhatian
lebih banyak orang, sehingga dapat menjadi suatu strategi penyampaian
komunikasi yang efektif.

Terus menerus melakukan promosi melalui berbagai channel termasuk
media sosial seperti Instagram, youtube, facebook, twitter.
Menyelenggarakan beberapa kegiatan di wilayah yang dekat dengan
Singapura (Batam, Bintan) untuk memperkenalkan langsung.

Proyeksi ke Depan

Untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dari negara akreditasi, KBRI
Singapura akan memperkuat sinergi dan strategi terarah dengan
kementerian terkait seperti Kementerian Pariwisata Rl dan Kementerian
Keimigrasian Rl guna menggencarkan promosi destinasi wisata dan
sosialisasi kebijakan bebas visa permanent resident Singapura ke Batam
Bintan Karimun.

Mengingat besarnya sumbangan pengunjung dari Singapura ke
Indonesia dan Singapura merupakan salah satu hub penting konektivitas
di Asia, KBRI Singapura juga mendorong Kementerian Pariwisata Rl
dapat berpartisipasi pada ITB Asia 2025 dengan skala yang lebih besar
mengingat banyak pengunjung pameran dari sektor bisnis ingin
membangun kerjasama dengan para pelaku industri wisata dari
Indonesia.

Untuk 2025, KBRI Singapura juga akan terus melibatkan influencer dalam
famtrip ke sejumlah destinasi wisata di Indonesia untuk meningkatkan
engagement sosial media KBRI Singapura sebagai salah media promosi
Indonesia.
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Citra Positif Indonesia di Negara Akreditasi KBRI
Singapura yang Meningkat

Citra positif Indonesia adalah persepsi yang dipercayai/diyakini pihak lain terhadap
Indonesia yang didasarkan kepada pola perilaku yang ditunjukkan Indonesia
dalam pergaulan internasional, maupun berita-berita tentang Indonesia. Pola
perilaku tersebut terbangun berdasarkan power yang dimiliki, baik yang bersifat
hard maupun soft. Citra dalam hal ini dapat bersifat positif maupun negatif. Citra
juga merupakan salah satu dampak akhir yang terbentuk dari suatu usaha
diplomasi ataupun kebijakan luar negeri yang diambil. Citra positif adalah hal yang
perlu dibangun oleh Indonesia di mata dunia internasional. Adanya citra positif
yang terbentuk akan meningkatkan kepercayaan dunia internasional, sehingga
dapat menempatkan posisi Indonesia sebagai negara yang berdaulat dalam
berbagai aspek kehidupan.

IKU S.2.1 Indeks Citra Indonesia di Negara Akreditasi KBRI Singapura

Indeks Citra adalah Indeks yang mengukur kesan atau pandangan dunia
internasional terhadap negara Indonesia di dunia internasional yang dilakukan
secara periodik triwulan.

Ruang Lingkup:

Indeks Citra Indonesia diperoleh berdasarkan survei yang mengukur 3 dimensi,
yaitu TOURISM & SOCIO-CULTURE, ECONOMY, dan GOVERNANCE AND
RULE OF LAW. Sumber data didapatkan berdasarkan hasil kuesioner yang sudah
diolah pada aplikasi pengelolaan data citra Indonesia di dunia internasional
(https://citraindonesia.kemlu.go.id). Kuesioner disebarkan oleh seluruh Perwakilan
Rl di Luar Negeri kecuali Perutusan Tetap Republik Indonesia (PTRI) dengan
responden Warga Negara Asing di negara akreditasi/wilayah kerja.
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Tabel 111.12
Pengkategorian Index Citra Indonesia

c e dledo e
421 -5,00 Sangat baik
3,41 -4,20 Baik
2,61-3,40 Cukup
1,81 -2,60 Kurang
1,00 - 1,80 Tidak Baik
Formula perhitungan IKU S.2.1 adalah sebagai berikut:
Index Citra Positif Indonesia = Total Index Rata — Rata Seluruh Responden

Jumlah Total Responden

Informasi Kinerja
Tabel ll1.13
Capaian IKU S.2.1. Index Citra Indonesia di Negara Akreditasi KBRI
Singapura

IKU S.2.1. Informasi Jumlah

Kinerja

Indeks Citra Total indeks rata-rata 4,28

Indonesia di seluruh responden

negara akreditasi Total responden 297

KBRI Singapura Realisasi 4,28
Target 4,07
Capaian 105,16%
Batas Toleransi -

Pada tahun 2024, realisasi IKU S2.1 Indeks Citra Indonesia di Negara Akreditasi
KBRI Singpura adalah sebesar 4,28 dari target sebesar 4,07 sehingga capaian
IKU sebesar 105,16% dengan batas toleransi capaian sebesar 120%.

Perbandingan Kinerja

Tabel lll.14
Target, Realisasi dan Capaian IKU Indeks Citra Positif Indonesia di Negara
Akreditasi KBRI Singapura

0) 0 0) 024
T R Cc T R Cc T R (¥ T R Cc

s21 | 385 | 425 |110%| 3,90 | 4,12 | 105% |3.95| 4.1 |103,8% | 407 | 4,28 |105.16%

Pada periode tahun 2021 — 2024, realisasi IKU S.2.1 Index Citra Indonesia di
Negara Akreditasi KBRI Singapura melebihi target yang telah ditetapkan meskipun
target juga meningkat setiap tahunnya. Hal ini disebabkan usai berakhirnya
pandemi COVID-19 tidak terdapat lagi batasan pertemuan dan mobilitas sehingga
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kegiatan budaya dan promosi wisata dapat diselenggarakan dalam skala besar.
Hal ini dimanfaatkan oleh Indonesia untuk berpartisipasi sebanyak mungkin dalam
kegiatan tersebut dan juga menciptakan kegiatan tersendiri yang diselenggarakan
atas kerjasama KBRI Singapura dengan pemangku kepentingan lainnya.

Terdapat peningkatan hasil Indeks Citra Indonesia untuk Singapura, dimana
pada tahun 2024 average score yang diperoleh yaitu sebesar 4,28 dengan
index category 83,45 dan score definition Sangat Baik.

Dibandingkan dengan tahun 2023, peningkatan hasil indeks citra terlihat pada
indeks economy, dari 4,11 ke 4,19. Hal ini disebabkan keberhasilan pemerintah
dalam menstabilkan kondisi dalam negeri, dalam hal menjaga kestabilan
ekonomi pada masa ftransisi pemerintahan, sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat asing terhadap pemerintah Indonesia.

Peningkatan juga terlihat pada indeks citra governance and rule of law, dari
3,91 ke 4,08 dimana mayoritas responden setuju bahwa Indonesia merupakan
negara yang memiliki regulasi dan sistem hukum yang baik, terutama bagi para
investor asing. Stabilitas politik dan keamanan Indonesia merupakan faktor
utama yang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk berinvestasi di
Indonesia.

Sama seperti tahun sebelumnya, responden memberikan nilai yang tinggi pada
kategori tourism and socio-culture. Indonesia memiliki variasi destinasi wisata
mulai dari alam terbuka dengan beragam karakteristik pariwisata pegunungan,
gua, hutan, sungai, air terjun, pantai, dan keindahan bawah laut. Keragaman
budaya Indonesia menjadi daya tarik bagi wisatawan asing karena
menawarkan pengalaman unik dan beragam.

Analisis Penyebab Keberhasilan Pencapaian IKU

Keberhasilan Pencapaian IKU S.1.3 ini juga didukung oleh Capaian dari Sub IKU
1 dan Sub IKU 2 yang membantu membentuk Citra Positif Indonesia.
Sebagaimana dimaklumi bahwa Pemerintah Singapura tidak menetapkan batasan
dalam berwisata ke Indonesia. Secara umum, masyarakat Singapura mempunyai
pengetahuan dan kedekatan yang baik dengan Indonesia.

Pengetahuan dan kedekatan tersebut ditambah dengan berbagai macam kegiatan
promosi ekonomi, wisata dan budaya yang dilakukan KBRI Singapura bersama
dengan pemangku kebijakan lainnya. Di bidang wisata dan budaya, Indonesia
masih menjadi tujuan favorit masyarakat Singapura karena dianggap paling
accessible dari segi jarak dan budget transportasi. Selain itu, Biaya untuk
akomodasi, makanan, dan transportasi di Indonesia relatif murah dibandingkan
dengan negara-negara lain di dunia.
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Di bidang penerangan dan sosial budaya, KBR! Singapura telah secara konsisten
melaksanakan upaya menyampaikan pencitraan positif dan promosi tentang
Indonesia, antara lain melalui berbagai kegiatan di bidang pendidikan, seni, sosial
dan budaya yang dilaksanakan pemangku kepentingan terkait di Singapura,
penyampaian informasi program beasiswa seni dan budaya Indonesia, program
Friends of Indonesia, pendekatan dengan kalangan media massa dan influencer,
pendekatan dengan komunitas-komunitas masyarakat Indonesia di Singapura,
serta mendorong dan memfasilitasi penerbitan artikel positif mengenai Indonesia
di berbagai media.

Di samping itu, KBRI Singapura selama ini secara konsisten memberikan fasilitasi
kepada jurnalis Singapura dan jurnalis asing di/melalui Singapura dalam perolehan
clearance ke Kemlu (untuk pembuatan film) dan visa kunjungan jurnalistik oleh
Ditjen Imigrasi secara online. Para jurnalis Indonesia yang melakukan peliputan di
Singapura juga telah difasilitasi baik dalam pengurusan perizinannya maupun
dalam pengiriman berita.

Dalam rangka meningkatkan reach-out promosi wisata Indonesia di Singapura dan
mendukung program Pemerintah untuk meningkatkan kunjungan wisman ke
Indonesia, KBRI Singapura telah menyelenggarakan program [nfluencer
Familiarization Trip (famtrip) ke Bintan secara mandiri. Program famtrip ini juga
diharapkan dapat memberikan in-depth experience tentang destinasi wisata di
Bintan.

Analisisi Program Pendukung Capaian

Sepanjang tahun 2024, KBRI Singapura telah melakukan berbagai kegiatan
promosi tiga dimensi citra yaitu Tourism and Socio-Culture, Economy, dan
Governance and Law sebagaimana diamanatkan oleh Pusat.

Kegiatan promosi “trade, tourism, and investment” (TTI) serta “government and
law” dilakukan secara offline, online dan terpadu melalui berbagai kegiatan besar.
Beberapa program promosi wisata dan budaya yang diselenggarakan KBRI
Singapura pada tahun 2024 antara lain keikutsertaan pada Parade Chingay 2024
yang disaksikan oleh Perdana Menteri dan Presiden Singapura dan disiarkan live
oleh stasiun TV dan kanal youtube Singapura, program talkshow yang membahas
berbagai destinasi wisata unggulan di Indonesia, pameran anggrek Indonesia di
Flower Dome - Gardens by the Bay yang menampilkan ragam anggrek dan
pertunjukan budaya Indonesia, pagelaran Amazing Indonesia yang menampitkan
fashion show wastra Indonesia, partisipasi dalam Gastrobeats, dan
penyelenggaraan ASEAN Gala Night yang menampilkan tarian Indonesia dan
beragam kuliner unggulan khas Indonesia, dan kegiatan lainnya.

KBRI Singapura juga melakukan promosi Indonesia melalui public engagement

misalnya menerima kunjungan dari sekolah setempat (Embassy visit), melibatkan
Sekolah Indonesia Singapura (SIS) dalam promosi Indonesia dengan berbagai
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pihak, mengadakan pertemuan dengan berbagai komunitas di Singapura, dan lain-
lain.

Kendala dan Tantangan

Walaupun KBRI Singapura selalu berhasil mencapai target IKU S.1.3 selama
periode 2021-2024 mengenai Citra Positif Indonesia, terdapat beberapa faktor
yang menjadi kendala dan tantangan yaitu:

- Jumlah responden yang mengisi survey masih kurang maksimal. Hal
tersebut disebabkan oleh model pertanyaan survei yang tidak respondent-
friendly. Pertanyaan survei terlalu banyak dan pertanyaan terkait minat untuk
mengunjungi Indonesia baru akan muncul jika responden menjawab YES
atau AGREE di beberapa pertanyaan sebelumnya. Kerumitan ini
menyebabkan responden menjadi bingung dalam mengisi survey. Selain itu,
dengan tingginya kejahatan penipuan atau scam di Singapura, warga
setempat cenderung menghindari permintaan pengisian survey-survey yang
tidak memiliki sumber resmi.

- Keterbatasan jumlah anggaran dan SDM KBRI Singapura untuk
memproduksi konten di media sosial. Promosi wisata tidak selalu dapat
diselenggarakan di premis KBRI Singapura karena keterbatasan ruang
pertemuan yang juga dipakai bersama oleh seluruh fungsi dan atase,
termasuk kelompok masyarakat (mahasiswa, kelompok keagamaan,
komunitas) yang juga turut menggunakan atau meminjam ruang pertemuan.
Sementara pada waktu libur seringkali ruang pertemuan digunakan untuk
kegiatan PMI.

- Padatnya kegiatan KBRI Singapura dan juga masyarakat setempat
mengakibatkan kegiatan seperti promosi film hanya dapat dilakukan pada
waktu libur.

- Di Singapura juga terdapat banyak kegiatan seni yang ditujukan untuk
masyarakat dan wisawatan yang berkunjung, selain itu, Kedutaan Besar lain
juga cukup aktif dalam menyelenggarakan kegiatan seni sehingga
diperlukan kreatifitas dan insentif yang lebih untuk menarik masyarakat
menghadiri kegiatan promosi KBR! Singapura.

- Pada tahun 2024, Indonesia melaksanakan pemilihan umum presiden dan
wakil presiden yang menarik banyak media untuk berkunjung ke Indonesia.
Kegiatan peliputan jurnalistik ke Indonesia meningkat tajam. Pada satu sisi,
meningkatnya kunjungan dinilai baik namun berita terkait yang bernada
negatif seperti kecurangan dalam pemilu yang juga dibahas di media
setempat dan berbagai forum akademis di Singapura turut menodai citra
Indonesia yang sudah dibangun oleh KBRI Singapura.
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Upaya Perbaikan

Dalam upaya untuk tetap mempertahankan Citra Positif Indonesia, KBRI
Singapura telah berupaya sebagai berikut:

- Penyederhanaan survei dan penggaungan informasi mengenai validitas
survei Citra Indonesia.

- Secara konsisten melakukan peningkatan layanan publik KBRI Singapura
dan fasilitasi kepada berbagai pihak yang akan berkunjung ke Indonesia
untuk berbagai keperluan seperti jurnalis dan bisnis.

- Selain itu KBRI juga memaksimalkan kesempatan promosi melalui berbagai
event dan berbagai media (online, offline) dan di berbagai tempat termasuk
rumah sakit (memberikan pertunjukan di RS setempat untuk staff
appreciation day)

Proyeksi Ke Depan

Kegiatan promosi TTI Indonesia di tahun 2025 perlu diselenggarakan dengan
konsep yang lebih menarik. Kegiatan promosi yang melibatkan influencer
dipandang perlu terus dilakukan kedepannya. Hal ini mempertimbangkan bahwa
platform internet dan sosial media telah menjadi platform yang paling banyak
diakses oleh masyarakat di seluruh dunia, termasuk Singapura. Karena itu,
informasi yang diviralkan oleh para influencer dapat menjaring perhatian lebih
banyak orang, sehingga telah menjadi suatu strategi penyampaian komunikasi
yang efektif. Diharapkan dengan strategi ini, dapat meningkatkan persepsi citra
Indonesia di bidang Tourism & Socio-Culture, dan Economy

Regulasi baru yang dikeluarkan Kementerian Hukum dan HAM mengenai bebas
visa kunjungan (BVK) bagi warga negara asing (WNA) pemegang permanent
residence (PR) Singapura untuk berkunjung ke Pulau Batam, Pulau Bintan dan
wilayah Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau, diharapkan dapat meningkatkan
kunjungan wisatawan dari Singapura untuk wisata maupun bisnis, serta
meningkatkan Citra Indonesia di bidang governance and rule of law.

Permanent Resident di Singapura diperkirakan akan semakin banyak seiring
dengan pertumbuhan jumlah family office, begitu pula dengan wisatawan
mancanegara di Singapura. Indonesia diharapkan dapat memanfaatkan
peningkatan pengunjung ke Singapura untuk dapat pula berkunjung ke Indonesia.

Memberikan insentif agar mau berpartisipasi dalam pengisian survey yang
dilakukan KBRI Singapura melalui penyediaan souvenir.
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Partisipasi Indonesia pada Parade Chingay Tahun 2024

Pembukaan Garuda Airlines Travel Festival 2024
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Persentase kasus WNI
di negara akreditasi
yang diselesaikan

-

C1.2

Nilai persepsi kepuasan
pelayanan kekonsuleran
KBRI Singapura

C1.3
Nilai persepsi kepuasan
pelindungan WNI
KBRI Singapura
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Peiindungan WNI dan Pel-éy.a_na-n Publik KBRI Si_ngapura

yang Prima

Pelindungan adalah segala upaya yang dilakukan untuk melayani dan melindungi
kepentingan WNI di luar negeri dengan memperhatikan masyarakat indonesia
yang berada di luar negeri membutuhkan kualitas pelayanan dan pelindungan
yang responsif, cepat, tanggap, transparan dan akuntabel, sesuai amanat
Undang-Undang (UU) Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Pelayanan publik yang prima meliputi pemenuhan kebutuhan pelayanan bagi
setiap warga negara Indonesia atau warga negara asing atas barang, jasa,
dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh Perwakilan RI yang diatur
oleh UU No. 25 tahun 2009.

Dalam sasaran strategis, pelindungan WNI di luar negeri dan pelayanan publik
yang prima bertujuan memastikan pencapaian kinerja dalam upaya yang dilakukan
oleh Kementerian Luar Negeri Rl untuk melindungi warga negara yang berada di
luar negeri sesuai dengan hukum internasional dan kualitas pelayanan publik
terkait kekonsuleran dan pelindungan WNI.

Pelindungan terhadap WNI di luar negeri mencakup penyediaan bantuan informasi
hukum dan atau sosial. Prinsip yang diterapkan dalam upaya pelindungan WNI
sesuai Permenlu No.5 Tahun 2018 tentang Pelindungan WNI di Luar Negeri yaitu

1. Mengedepankan keterlibatan pihak yang bertanggung jawab dan atau
berwenang sesuai dengan ketentuan perundang-undangan;

2.  Tidak mengambil alih tanggung jawab pidana dan atau perdata WNI;

3.  Sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, hukum negara setempat
serta hukum dan kebiasaan internasional.

Untuk WNI berkedudukan di luar negeri, pelindungan dan pelayanan merupakan
bagian dari pelayanan publik yang wajib diberikan oleh Pemerintaj Republik
Indonesia melalui Perwakilan Republik Indonesia di (uar negeri dan
dikoordinasikan oleh Kementerian Luar Negeri. Sesuai Undang-Undang No.37
Tahun 1999 tentang Hubungan Luar Negeri, pemberian pelindungan WNI di luar
negeri dan pelayanan publik dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan nasional, hukum, dan kebiasaan internasional.

Pemberian pelayanan publik oleh aparatur pemerintah kepada masyarakat
merupakan implikasi dari fungsi apparat negara sebagai pelayan masyarakat
sehingga kedudukan aparatur pemerintah dalam pelayanan umum (public
services) sangat strategis karena akan menentukan sejauh mana pemerintah
mampu memberikan pelayanan sebaik-baiknya bagi masyarakat dan sejauh mana
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negara telah menjalankan perannya dengan baik sesuai dengan tujuan
pendiriannya. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani masyarakat,
maka pemerintah perlu terus berupaya meningkatkan kualitas layanan.

Pencapaian Sasaran Strategis (CC) C 1 “Pelindungan WNI/BHI dan Pelayanan
Publik KBRI Singapura yang Prima” diukur dengan IKU sebagai berikut:
1. IKU C1.1: Persentase Kasus WNI di Negara Akreditasi KBRI Singapura yang

diselesaikan

2. IKU C.1.2:Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Kekonsuleran KBRI
Singapura.

3. IKU C1.3.: Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Pelindungan WNI KBRI
Singapura.

Dalam mencapai sasaran strategis ini KBRI Singapura telah melakukan berbagai
upaya yang mendukung terpenuhinya pelayanan dan aspirasi publik di wilayah
akreditasi KBRI Singapura secara optimal. Hal ini juga didukung dengan
keberadaan berbagai atase teknis dari Kementerian terkait yang dapat melengkapi
pelayanan publik selain kekonsuleran.

IKU C.1.1 Persentase Kasus WNI di Negara Akreditasi KBRI

Singapura yang Diselesaikan

Kasus WNI di Luar Negeri mencakup kasus khusus dan kasus umum yang
ditangani Perwakilan RI di Luar Negeri. Kasus Khusus termasuk high profile case,
seperti hukuman mati, pelaku atau korban pembunuhan, korban penyiksaan fisik
berat, korban TPPO, kasus narkoba, evakuasi WNI (perang, bencana alam,
kecelakaan pesawat/kapal laut, amnesti) serta kasus yang bersifat insidentil
dan/atau massive yang memiliki ramifikasi yang cukup luas secara politis,
ketertiban masyarakat, dan keselamatan jiwa WNI. Kasus Umum antara lain kasus
perdata, keimigrasian, ketenagakerjaan, klaim asuransi, meninggal dunia akibat
sakit atau kecelakaan lalu lintas, kecelakaan kerja, pencurian, pencucian uang,
pemerkosaan dan pelanggaran hukum. Penanganan kasus WNI di Luar Negeri
dilaksanakan sesuai dengan prosedur/SOP, peraturan nasional, peraturan negera
setempat dan ketentuan internasional.

Ruang lingkup:

Pembobotan Kasus WNI di Luar Negeri di negara akreditasi KBRI Singapura
adalah:

1. Persentase Kasus Khusus yang diselesaikan dengan bobot: 55 %
2. Persentase Kasus Umum yang diselesaikan dengan bobot: 45 %

Pertimbangan pembobotan didasarkan pada tingkat urgensi, kompleksitas, dan
sumber daya dalam penanganan dalam penyelesaian kasus WNI di Luar Negeri
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Kasus yang selesai (KS) adalah kasus yang telah ditangani sesuai dengan
ketentuan hukum nasional; hukum negara setempat; dan/atau hukum dan
kebiasaan internasional yang berlaku terkait pemenuhan hak-hak WNI di luar
negeri.

Kasus yang ditangani adalah kasus yang dihadapi oleh WNI di luar negeri sesuai
dengan pengaduan, laporan, ataupun pemberitaan serta informasi yang diterima
dari berbagai pihak, yang termasuk dalam lingkup pelayanan dan pelindungan
WNI di luar negeri.

Berdasarkan ketetapan Kemlu, KBRI Singapura menetapkan target IKU C.1.1
Persentase kasus WNI yang diselesaikan sebesar 84% untuk tahun 2024. Dalam
realisasinya, persentase Kasus WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang
diselesaikan adalah sebesar 106%. Dengan demikian, capaian IKU dimaksud
adalah sebesar 126,2%.

Informasi Kinerja

Tabel 11l.15
Capaian IK C.1.1 Pelindungan WNI/BHI dan Pelayanan Publik KBRI
Singapura yang Prima

IKUC.1.1. Informasi Kinerja Jumlah
Persentase kasus WNI di negara Persentase kasus khusus 85%
akreditasi KBRI Singapura yang yang diselesaikan (55%)
diselesaikan

Persentase kasus umum 94%

yang diselesaikan (45%)

Realisasi 106
Target 84%
Capaian 126,19%
Batas Toleransi 120%

Sepanjang tahun 2024, tercatat 346 kasus (umum) yang ditangani oleh KBRI
Singapura, dan 2 kasus khusus. Dari keseluruhan jumlah kasus tersebut,
sebanyak 264 kasus selesai (91,17%) dan 84 kasus masih dalam proses
penyelesaian (8,83%). Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belum
terselesaikan kasus di tahun 2024 adalah investigasi kasus yang masih dalam
proses penyelesaian pihak kepolisian, menunggu jadwal persidangan, dan juga
menunggu putusan pengadiian.
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KBRI Singapura juga telah memfasilitasi penyelesaian klaim asuransi/sisa gaiji
yang menjadi hak WNI/PMI. Sepanjang tahun 2024, KBRI telah memfasilitasi
penyelesaian klaim asuransi sebesar SGD 581.000 atau sekitar Rp 7 milyar, dan
penyelesaian gaji dan kompensasi_sebesar SGD 99.600 atau sekitar Rp. 1,2

milyar.

Perbandingan Kinerja

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, capaian penyelesaian kasus
mengalami kenaikan.

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, capaian penyelesaian kasus mengalami
kenaikan.

Tabel I11.16

Target, Realisasi, dan Capaian IK C.1.1 Presentase Kasus WNI di Negara
Akreditasi KBRI Singapura yang diselesaikan

Kode IK/ SUB IK 2020 2021 2022 2023 2024

Target 74% 80% 83% 83% 84%
cqq Realisasi 95% 96% 91,9% 91,9% 106%

Capaian 128,3% 120% 110.8%  110,8%  126,19%

Target 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
SUB  Realisasi 3,70 4,00 3,70 3,70 3,54
IC 1.2

Capaian 92,5% 100%  92,50%  92,50%  88,50%

Target 4,00 4,00 4,00 4,00 4,00
ISKUB Realisasi 3,75 4,00 3,60 3,60 4,00
c1.3

Capaian 93,75% 100% 90% 90,00%  100%
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IKU C.1.1 KBRI Singapura dapat melampaui target dari tahun 2021 hingga 2024.

Namun untuk IK C.1.2 dan C.1.3 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya,
realisasi dan capaian KBRI Singapura untuk di tahun 2024 cenderung mengalami
sedikit penurunan dalam angka. Meskipun demikian, Nilai Persepsi Kepuasan
Pelayanan Kekonsuleran KBRI Singapura tahun 2024 adalah 3.54 skala 4.
Dengan demikian, jika dikonversi ke tabel perhitungan indeks yang telah
ditetapkan oleh pusat masuk ke dalam kategori mutu pelayanan A (sangat baik)
dengan nilai persepsi 4.

KBRI Singapura telah melakukan berbagai upaya untuk dapat mengoptimalkan
pelayanan publik sesuai prosedur yang berlaku.

IKU C.1.2 Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Kekonsuleran KBRI

Singapura

Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Publik merepresentasikan penilaian persepsi
terhadap kepuasan atas kualitas pelayanan publik Kementerian Luar Negeri yang
diberikan kepada masyarakat atau pemangku kepentingan.

Kekonsuleran adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam memberikan
pelayanan kepada publik sesuai dengan kewenangan yang telah diberikan oleh
hukum nasional dengan memperhatikan hukum negara mitra serta kebiasaan dan
hukum internasional yang mencakup, namun tidak terbatas pada layanan
kependudukan, notariat, kehakiman, keimigrasian, dan ketenagakerjaan.
Pelayanan publik dalam lingkup kekonsuleran mencakup layanan terkait
pengurusan paspor, visa, perizinan tinggal, keluar, dan masuk kembali, perizinan
penerbangan, perkapalan, legalisasi dan jasa konsuier warga negara asing.

Ruang lingkup: Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Kekonsuleran diperoleh
melalui survei (manual dan/atau elektronik) kepada responden yang sedang/telah
menerima pelayanan kekonsuleran. Penentuan Nilai Persepsi Kepuasan
Pelayanan Kekonsuleran merujuk Permenpan Nomor 14 tahun 2017 tentang
Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik.

Survei dilakukan dengan responden terdiri atas: Orang/Perusahaan, Staf/Pejabat
Kementerian/Lembaga, Organisasi Internasional, Pemda setempat dan
Perwakilan Negara Asing.

Analisis Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan

77



Perbaikan layanan kekonsuleran terus dilakukan secara berkala dengan
menerapkan sistem berbasis teknologi. Sejak tahun 2022, KBRI Singapura telah
berhasil menjalankan sistem aplikasi SIAK Terpusat dan Benroller guna
memberikan layanan penerbitan Nomor induk Tunggal (NIT).

Program yang mendukung
Sertifikasi ISO Pelayanan Publik KBRI Singapura

Di tahun 2024, KBRI Singapura berhasil mempertahankan standar kualitas
pelayanan publik dan anti penyuapan berdasarkan audit surveillance SO
9001:2015 dan ISO 37001:2016 pada 24 — 28 Juni 2024 yang dilakukan oleh
auditor independen TUV Rheiniand.

Audit dilakukan terhadap seluruh pelayanan publik yang dimiliki KBRI Singapura
yaitu pelayanan keimigrasian, kekonsuleran/pelindungan WNI, perhubungan, dan
ketenagakerjaan. KBRI Singapura memperoleh predikat Non Conformity (Tanpa
Keberatan) Standar Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan ISO 37001:2016.

Pelayanan publik KBRI Singapura mengacu pada standar manajemen mutu ISO
9001:2015 dan ISO 37001:2016 dengan harapan terwujudnya penerapan sistem
kerja yang efektif dan efisien, sehingga dapat mewujudkan kepastian hukum
keterbukaan, akuntabilitas pelayanan, dan anti penyuapan.

Peluncuran e-SID untuk Pelaut Indonesia di Singapura

Untuk memastikan pelindungan hak-hak pelaut Indonesia di Singapura, KBRI
Singapura bersama Kementerian Perhubungan meluncurkan Pelayanan
Electronic Seafarers Identity Document (e-SID) pada 30 November 2024.

Seafarers |dentity Document (SID) merupakan dokumen identitas resmi yang
dirancang khusus untuk pelaut, sesuai dengan standar internasional yang diatur
dalam ILO Konvensi No.185. Dokumen ini berfungsi untuk memfasilitasi mobilitas
pelaut di perairan internasional, memungkinkan akses yang lebih mudah ke
pelabuhan, serta memastikan perlindungan dan pengakuan terhadap hak-hak
mereka.Standar Layanan ISO 9001

Pemanfaatan IT dalam Pelayanan Publik

Sebagai bentuk upaya untuk mencapai kualitas pelayanan kekonsuleran untuk
WNI/BHI di negara akreditasi yang semakin prima, KBRI Singapura terus
berupaya meningkatkan pelayanan dengan mengadopsi tagline COOL (Cashless,
Online, Ontime dan Less-Contact) sejak tahun 2022. KBRI berpegang pada prinsip
keamanan atas setiap dokumen yang akan dikeluarkan, serta kepastian atas
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waktu penyelesaian dokumen yang memberikan kenyamanan bagi setiap warga
yang membutuhkan pelayanan KBRI.

Kendala dan Tantangan

Adapun kendala yang dihadapi seringkali bersifat teknis seperti sistem yang
sedang down, terbatasnya kapasitas ruang tunggu, ketidakiengkapan dokumen
persyaratan yang dibawa oleh pemohon yang dapat berdampak pada
durasi’kecepatan layanan.

Beberapa responden yang merasa kurang puas di antaranya disebabkan
munculnya beberapa kendala teknis seperti sistem atau peralatan yang sedang
down sehingga berdampak pada kecepatan pelayanan, banyaknya antrian yang
tidak sebanding dengan luas ruang tunggu terutama di hari — hari menjelang hari
libur nasional.

Upaya Perbaikan

Untuk mengatasi kendala teknis, KBRI telah memiliki dan menjalin komunikasi
dengan beberapa contact point utama di pusat yang dapat langsung melakukan
asistensi dalam operasionalisasi sistem aplikasi yang dikelola oleh masing-masing
instansi di pusat.

Proyeksi Kedepan

KBRI akan terus melakukan sosialisasi syarat dan ketentuan layanan publik
dengan lebih masif di sosial media/website. Seluruh mekanisme kerja (baca: SOP)
pada masing-masing fungsi-fungsi pelayanan publik (citizen service), termasuk
pada pemberian layanan kekonsuleran senantiasa dikaji dan dievaluasi secara
berkala oleh auditor internal dan auditor eksternal sejalan dengan kewajiban KBRI
Singapura sebagai pemegang lisensi sertifikat ISO 9001:2015 pada pelaksanaan
pelayanan publik untuk WNI dan BHI di negara akreditasi.

IKU C.1.3

Nilai Persepsi Pelayanan Pelindungan WNI KBRI Singapura

Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Publik merepresentasikan penilaian persepsi
terhadap kepuasan atas kualitas pelayanan publik Kementerian Luar Negeri yang
diberikan kepada masyarakat atau pemangku kepentingan.

Pelindungan WNI merupakan segala upaya yang dilakukan untuk melayani dan
melindungi kepentingan Warga Negara Indonesia di luar negeri. Pelayanan terkait
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pelindungan WNI di luar negeri mencakup pemberian layanan dalam penanganan
kasus atau pemberian bantuan pelindungan lainnya, pemberian informasi melalui
kampanye penyadaran publik, bimbingan teknis dan FGD.

Ruang lingkup:

Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Pelindungan WNI diperoleh melalui survei
(manual dan/atau elektronik) kepada responden yang sedang/telah menerima
pelayanan Pelindungan WNI. Pelayanan terkait pelindungan WNI di luar negeri
mencakup pemberian layanan dalam penanganan kasus, pemberian informasi
melalui kampanye penyadaran publik, bimbingan teknis dan FGD. Penentuan
Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Kekonsuleran merujuk Permenpan Nomor 14
tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

Survei dilakukan dengan responden yaitu orang/penerima jasa pelayanan
Pelindungan WNI.

Batasan waktu:

Nilai persepsi dihitung berdasarkan pengukuran selama satu tahun anggaran,
yang juga diukur secara periodik triwulanan.

Analisis Penyebab Keberhasilan

Tingkat keberhasilan yang tinggi dalam penyelesaian kasus di KBRI Singapura
didukung faktor jenis kasus yang dialami para PMI. Mayoritas kasus yang dialami
PMI di Singapura adalah disharmoni, tindak pidana ringan/petfy theft yang
penyelesaiannya memerlukan waktu relatif singkat.

Layanan kekonsuleran yang diberikan oleh KBRI Singapura mencakup
penyelesaian masalah PMI, masalah kekonsuleran lainnya, layanan keimigrasian,
layanan pelaut dan perhubungan, layanan terkait barang pindahan, serta layanan
berkaitan dengan atase kepolisian.

Program yang mendukung

Berbagai langkah konkrit yang dilakukan KBRI dalam memberikan perlindungan
bagi WNI dan BHI adalah sebagai berikut:

a. Layanan Chatbot Whatsapp

Untuk semakin memperluas jangkauan pelayanan publik KBRI Singapura kepada
WNI dan warga setempat di Singapura, KBRI Singapura meluncurkan chatbot
Whatsapp KBRI Singapura dengan nomor (+65) 9648 0017 pada Januari 2024.
Chatbot Whatsapp beroperasi setiap hari selama 24 jam untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan umum seputar pelayanan publik KBRI Singapura.
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Sejak diluncurkan, chatbot Whatsapp KBRI Singapura merespon sebanyak 900 —
1000 chat/pertanyaan per bulannya. Rata-rata pertanyaan adalah seputar
keimigrasian dan ketenagakerjaan. Selain chatbot, layanan publik KBRI Singapura
juga masih bisa dijangkau melalui nomor telepon hotline baik melalui telepon,
SMS, maupun melalui aplikasi Whatsapp.

b. Pemanfaatan Database Terpadu Dashboard  Perlindungan
Ketenagakerjaan dan Pengajuan Akreditasi serta Job Order secara
Online

KBRI Singapura telah mengembangkan database ketenagakerjaan terpadu
bernama  Dashboard Perlindungan  Ketenagakerjaan untuk semakin
mengoptimalkan Perlindungan tenaga kerja yang menjadi bagian dari prioritas
KBRI Singapura bersama-sama sfakeholders terkait (MOM, P3MI, Agency dan
BP2MI) berusaha menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh PMI di
Singapura, baik dari penyelesaian kasus hingga sosialisasi tentang tata cara
perlindungan kepada PMI di Singapura.

Sementara melalui aplikasi akreditasi dan Job Order secara online melalui
fdw.indonesianlabour.sg yang telah diluncurkan sejak 2018, KBRI Singapura pada
tahun 2024 telah menerbitkan 249 akreditasi agensi, 409 Job Order, 6.522
pembaharuan kontrak kerja, dan 9.460 pembuatan kontrak kerja baru.

c. Penampungan Sementara bagi PMI Bermasalah

KBRI juga menyediakan sarana penampungan sementara bagi PMI asal Indonesia
yang memiliki persoalan atau lari dari pemberi kerjanya di Singapura. Adapun
fasilitas yang diberikan antara lain akomodasi, makan tiga kali sehari, pelayanan
kesehatan, dan kesempatan menghubungi keluarga.

Pada tahun 2024, KBRI telah memberikan penampungan bagi total 309 PMI
bermasalah di shelter KBRI Singapura.

d. Peningkatan Keterampilan Pekerja Migran Indonesia

Dalam rangka meningkatkan kualitas keterampilan yang dimiliki PMI di Singapura,
KBRI telah menyelenggarakan berbagai kegiatan pelatihan baik yang dilakukan
secara mandiri maupun berkolaborasi dengan Dharma Wanita Persatuan (DWP)
KBRI Singapura, Atase Teknis, dan asosiasi PMI/masyarakat di Singapura. Setiap
tahunnya PMI diberikan pelatihan yang praktis seperti menjahit baju, pillow case,
baking kue kering, menyusun hampers, dan anyaman tas.

e. Pembinaan WNI Bermasalah

Pembinaan WNI bermasalah dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya
penyuluhan keagamaan, pembinaan mental, konsultasi dengan psikolog,
pelatihan kerajinan dan ketrampilan di penampungan KBRI Singapura, dan
kunjungan kekonsuleran ke rumah tahanan.

Kendala dan Tantangan
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Tidak semua WNI atau PMI mengetahui hak dan kewajibannya dan terbiasa dalam
mencari berbagai informasi yang dibutuhkan melalui internet sehingga lebih
mengandalkan komunikasi telepon ke KBRI Singapura di mana jumlah petugas
yang dapat menerima telepon tidak banyak Meskipun sudah terdapat layanan
whatsapp chatbot lebih sering melalui saluran telepon.

Ketidaktahuan akan hak dan kewajiban, serta saluran yang tepat untuk kontak
pengaduan (seperti Kementerian tenaga kerja Singapura, Polisi, dan lain-lain)
sehingga lebih mengandalkan datang ke KBRI Singapura untuk difasilitasi. Hal ini
akan memakan waktu mengingat tidak semua jam kerja instansi terkait Singapura
membuka layanan 24/7 kecuali khusus (misal: polisi, ambulans).

Teknologi internet dan penggunaan media sosial terkadang menjadi boomerang
bagi instansi Pemerintah di mana pengaduan atau keluhan dilakukan melalui
media sosial sehingga KBRI Singapura juga harus mengantisipasi hal ini sebelum
menjadi viral.

Penyelenggaraan Pemilu Tahun 2024 juga turut memberikan bobot bagi layanan
publik dan pelindungan WNI/BHI agar KBRI Singapura mengantisipasi WNI yang
berada di Singapura tidak melanggar peraturan setempat yang berbeda dengan di
Indonesia (contoh menyatakan dukungan kepada salah satu kandidat pemilihan
presiden tidak diperbolehkan di Singapura meskipun hanya menggunakan kaos).
Perbedaan peraturan ini seringkali tidak dipahami oleh PMI sehingga KBRI
Singapura mengalokasikan waktu untuk memberikan penyuluhan.

Upaya Perbaikan

Kolaborasi dengan Instansi Terkait Setempat dan Pemangku Kepentingan di
Pusat

KBRI Singapura senantiasa menjalin hubungan baik dan bersinergi serta
berkoordinasi yang erat dengan petugas hukum dan aparat setempat lainnya
dalam proses penyelesaian kasus-kasus yang dihadapi WNI/PMI di Singapura.
Diharapkan di masa mendatang penyelesaian kasus dapat berlangsung lebih
singkat dimana hal tersebut juga dapat mencegah terjadinya penumpukan PMI di
shelter KBRI Singapura.

Perbaikan Sarana dan Prasarana Pendukung Layanan

Perbaikan berbagai sarana dan prasarana di KBRI Singapura yang menunjang
pelayanan ini seperti shelter, ruang tunggu, dan lain-lain.

Sejumlah hal yang dapat meningkatkan mutu pelayanan antara lain revitalisasi
ruangan pelayanan kekonsuleran, sosialisasi aplikasi pelayanan publik berkala,
dan revitalisasi/renovasi shelter.

Proyeksi Kedepan
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Diharapkan jumlah PMI bermasalah di shelter KBRI Singapura dapat berkurang
dengan target <= 25 orang dan penyelesaian kasus dapat berjalan dengan lebih
cepat (jangka waktu penyelesaian <= 2 minggu).

Pckerja Migran di
Singapura &
Hongkong

sclama 4 Tahun 6

Pelatihan Peluang Usaha untuk PMI di Singapura

CUSTOMER PERSPECTIVE

C2 Dukungan dan komitmen yang tinggi atas

kesepakatan bilateral di negara akreditasi KBRI
Singapura

Untuk memajukan kepentingan nasional, Indonesia aktif dalam memanfaatkan
hubungan dengan negara lain membentuk berbagai kesepakatan bilateral di
berbagai bidang agar dapat memberikan manfaat bagi masyarakat di tanah air.

Tujuan dari Sasaran Strategis C2 Untuk mengukur sejauh mana kesepakatan
kerja sama pada tingkat bilateral telah ditindaklanjuti oleh Perwakilan RI. Selain
itu, IKU ini diperlukan agar Kemenlu dapat melakukan monitoring dan follow up
terhadap kesepakatan kerja sama dan melakukan koordinasi dengan K/L teknis
terkait untuk memastikan bahwa kesepakatan di tingkat bilateral ditindaklanijuti
oleh Perwakilan RI.

Kesepakatan kerja sama bilateral ini perlu ditindaklanjuti oleh kedua pemangku
kepentingan terkait di dalam negeri masing-masing.
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C.2.1 Persentase tindak lanjut/implementasi kesepakatan bilateral

Indonesia dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Tindaklanjut/implementasi adalah tindakan yang diambil untuk langkah-langkah
selanjutnya/pelaksanaan, penerapan oleh stakeholders terkait, baik di negara
Indonesia maupun di negara akreditasi

Kesepakatan kerja sama bilateral adalah seluruh bentuk perjanjian yang diatur
oleh hukum internasional dan dibuat secara tertulis oleh Pemerintah Republik
Indonesia dan dibuat secara tertulis oleh 2 negara antara Pemerintah Republik
Indonesia dengan negara lain, serta menimbulkan hak dan kewajiban pada
Pemerintah  Republik Indonesia yang bersifat hukum publik dan
kesepakatan/komitmen pada tingkat Menteri Luar Negeri, Wakil Presiden, dan
Presiden Republik Indonesia.

Negara akreditasi adalah tempat kedudukan Perwakilan RI beserta
negara/wilayah kerja rangkapan dan organisasi internasional yang dimandatkan
secara resmi untuk mewakili dan memperjuangkan kepentingan Bangsa, Negara
dan Pemerintah RI.

Ruang lingkup:

Rencana kesepatan yang akan ditindaklanjuti terdapat pada Dokumen Pemetaan.
Dokumen pemetaan adalah rekapitulasi rencana kesepakatan yang akan
ditindaklanjuti dan disusun di awal tahun. Apabila pada tahun berjalan terdapat
kesepakatan kerja sama yang ditindaklanjuti diluar dokumen pemetaan maka
dapat ditambahkan dan dihitung sebagai rencana kesepakatan kerja sama yang
akan ditindaklanjuti dan realisasi kesepakatan yang ditindaklanjuti.

Pada tingkat bilateral serta forum-forum regional dan multilateral terdapat
kesepakatan-kesepakatan yang disetujui bersama oleh Indonesia dan negara-
negara lain. Kesepakatan tersebut perlu diimplementasikan agar dapat dirasakan
manfaatnya oleh rakyat.

IKU C.2.1 Persentase tindak [anjut/implementasi kesepakatan bilateral
dimaksudkan untuk mengukur kesepakatan bilateral Indonesia dengan Singapura
di bidang ekonomi dan sosial budaya dan politik, keamanan dan maritim yang
ditindaklanjuti berbentuk pertemuan tahunan Leaders’ Retreat, 6 Working Groups
on Economic Cooperations, Working Group on Energy dan tindak lanjut
kesepakatan serta kegiatan implementasi.
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Selain itu juga terdapat pembentukan kesepakatan bilateral dapat dikelompokan
menjadi 3 bidang, yaitu: ekonomi, sosial dan budaya serta politik, keamanan dan
maritim. Dalam kaitan ini, KBRI merencanakan adanya tindak lanjut 20
kesepakatan bidang ekonomi dan sosial budaya, serta beberapa kesepakatan
bidang politik, keamanan dan maritim.

KBRI menetapkan target capaian 100%. Dalam realisasinya, berhasil
ditindaklanjuti 31 kesepakatan. Dengan demikian, capaian IKU Persentase tindak
lanjut ini adalah sebesar 129,03% dengan toleransi capaian 120%.

Informasi Kinerja
Tabel ll1.17
Capaian IKU C.2.1 Persentase Tindak Lanjut/implementasi
Kesepakatan Bilateral Indonesia dengan Negara Akreditasi KBRI

Singapura
IKU C.2.1. Informasi Kinerja Jumlah
Persentase tindak Rencana kesepakatan bilateral 20
lanjut/implementasi yang akan ditindaklanjuti
kesepakatan bilateral Kesepakatan bilateral yang 31
Indonesia dengan negara ditindaklanjuti
akreditasi KBRI Singapura | Realisasi 100%
Target 93%
Capaian 129,03%
Batas Toleransi 120%

Perbandingan Kinerja

Tabel 111.18

Target, Realisasi, dan Capaian IK C.2.1. Persentase Tindak
Lanjut/implementasi Kesepakatan Bilateral dengan Negara Akreditasi KBRI

Singapura
Kode IK/ SUB IK 2020
Target 80% 93% 93% 93% 93%
c2.1 Realisasi 96,4% 100% 100% 100% 100%
Capaian 120% 107,53% 107,53% 107,53% 129,03*

*batas toleransi capaian 120%
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Jika dilihat dari tahun 2020, Capaian IKU C.2.1 Persentase Tindak
Lanjut/Implementasi Kesepakatan Bilateral Indonesia dengan Negara
Akreditasi KBRI Singapura tercatat kumulatif meningkat dengan capaian
terbanyak di tahun 2024 berada lebih dari daripada tahun 2020 saat pandemi,
meskipun terdapat batas foleransi capaian 120%.

Analisis Penyebab Keberhasilan Pencapaian IKU

Persentase tindak lanjut kesepakatan bilateral Indonesia dengan negara
akreditasi KBRI Singapura yang tinggi dan selalu melampaui target disebabkan
kedekatan hubungan kedua negara dan komitmen para stakeholders untuk
menindaklanjuti apa yang sudah disepakati. Hal ini mencerminkan besarnya
kepentingan kedua belah pihak.

Kedekatan jarak secara fisik dan adanya forum tertinggi tahunan antara
Presiden Indonesia dengan Perdana Menteri Singapura serta keberadaan
Working Group turut menjadi pendorong bagi berbagai implementasi
kesepakatan.

Kendala dan Tantangan

Kesepakatan ekonomi, sosial dan budaya lebih cepat dibuat dan
diimplementasikan sementara untuk kesepakatan politk tidak dapat
dikendalikan oleh Perwakilan mengingat pertimbangan Pusat yang tidak hanya
terletak pada substansi tetapi juga tergantung pimpinan masing-masing
Kementerian/Lembaga. Adanya suatu kesepakatan dianggap memberikan
manfaat tetapi tidak bagi K/L lainnya yang mungkin akan terlibat atau dilibatkan
sehingga menjadi lebih sulit, serta adanya peraturan untuk diratifikasi oleh
DPR.

Sebagai contoh kesepakatan Defence Cooperation Agreement, Flight
Information Region dan Extradition Treaty yang pernah ditandatangani tahun
2007 batal berlaku karena ternyata tidak dapat disetujui oleh DPR.

Tahun 2020 kesepakatan tersebut dibuka dan dirundingkan kembali dengan
negara akreditasi dan berhasil diratifikasi oleh DPR.

Meskipun kesepakatan ekonomi, sosial dan budaya lebih mudah dibuat namun
implementasinya tidak berada pada KBRI Singapura mengingat terkadang
adanya perubahan kebijakan atau kepentingan di salah pihak sehingga KBRI
Singapura tidak dapat memaksa implementasi.

Keterbatasan staf dan anggaran baik di Pusat maupun perwakilan cukup
menyulitkan untuk dapat mengikuti semua dengan baik, karena sebelum
kesepakatan dan pelaksanaannya terjadi selalu didahului dengan kunjungan
utamanya di Singapura. Sebagai perbandingan, di Pusat, Desk Singapura di
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Kemlu RI terdiri dari 3 orang tetapi menangani dua negara dan semua bidang
(Ekonomi, politik, sosbud), sementara Desk Indonesia di Kemlu Singapura
memiliki 8-10 staf dan tidak menangani ekonomi (ekonomi ditangani oleh MTI).
Sementara di Perwakilan, Politk hanya terdapat 2 staf di mana ketika
kunjungan terjadi 1 staf menangani semua dan menghadiri semua pertemuan
dan staf dari pihak Singapura hanya hadir secara bergantian.

Upaya Perbaikan

KBR! Singapura senantiasa berkomunikasi dengan pihak terkait untuk
mendorong implementasi kesepakatan yang sudah dilakukan, membangun
kerjasama yang efektif dan melakukan evaluasi atas berbagai kesepakatan
yang sudah ada.

Analisis Program Pendukung Capaian

Secara keseluruhan, di tahun 2024, kesepakatan di bidang ekonomi (baik G2G
dan B2B) dan sosial budaya yang ditindaklanjuti adalah sebagai berikut:

Tabel Il1.19

List Kesepakatan Ekonomi

No. Bulan | NamaKesepakatan | Tentang | Tindak Lanjut
Kerja sama re
proses investasi
1) ToR WG BBK and other dalam Special Ongoing
SEZs , 23 January 2024 Economic Zone '
(SEZ) di Batam,
1 Januari Bintan, Karimun
' 2024 Kerja samare
2) RoD 16th Co-Chairs p;°|ses 'g"eSt.af'
Meetng WG BBK, 23 il o Ongoing.
January 2024 Econorryc Zone
(SEZ) di Batam,
Bintan, Karimun
3) MoU Cooperation on
Digital Cooperation antara Kerja sama antar Ongoing.
Kemenkominfo dan MCI lembaga
SG, 1 Februari 2024
2 Februari
’ 2024 4) Letter of Intent
Cooperation in Cross
Border on Carbon Capture Kerja sama antar Ongoing
and Storage, lembaga
Kemenkomarinves - MTlL, 7
Februari 2024




April 2024

Mei 2024

Juni 2024

5) MoU LPDP-NTU
Graduate Scholarship, 3
April 2024

6) Bilateral Menko Marves
dengan PM, DPM dan
Menlu Singapura, 21 April
2024

7) MoU BPOM - Duke
NUS, 26 April 2024

8) MoU Community
Empowerment in
Mangrove Ecosystem
Kemenkomarinves, 29
April 2024

9) Surnmary of Discussion
on the 13th Singapore-
Indonesia Investment
Working Group Meeting, 2
Mei 2024

10) MOU PT Pl dan
Infrastructure Asia, 4 Juni
2024

11) MoU PT SMI dan
Infrastructure Asia, 4 Juni
2024

12) MoU ITB-NUS
Strengthening Innovation
and Entrepreneurship
Networks, 6 Juni 2024

13) Technical Arrangement
MTI dan Kemenko Ekon
on ID-SG Tech X
Programme, 6 Juni 2024

14) Joint Report to
Leaders 6 Bilateral

Kerja sama antara
lembaga

Kerja sama
Pelatihan

Kerja sama antar
lembaga

Penguatan
ekosistem
mangrove di tepi
pantai

Pertemuan rutin
Working Group on
Investment

Kerja sama sektor
konstruksi

Kerja sama sektor
konstruksi

Kerja sama antar
lembaga

Kerja sama antar
lembaga

Pertemuan rutin
Bilateral Economic
WGs

Ongoing.

Telah

dilaksanakan.

Ongoing.

Ongoing.

Telah

dilaksanakan.

Ongoing.

Ongoing.

Ongoing.

Ongoing.

Telah

dilaksanakan.
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Economic WGs, 7 Juni
2024
15) MoU Halal BPJPH - Kerja sama antar Onaoin
MUIS, 9 Agustus 2024 lembaga. 90ing-
16) MoU Bl dan BKPM, 27 Kerja sama antar Onaoin
Agustus 2024 lembaga going.
17) MoU BKPM - Raffles
6. Agustus Educatlor) Group
(Exploration and .
2024 ol Kerja sama antar .
Facilitation of the e Ongoing.
Establishment of Raffles ga.
Education Campus in IKN),
29 Agustus 2024
18) Report of the Meeting
on the 47th Tripartite
Technical Experts in Group  Pertemuan rutin ahli
Oktober = - e )
7. 2024 on Safety of Navigation in teknis navigasi di Ongoing.
the Straits of Malacca and Selat Malaka
Singapore, 23 - 24 October
2024
November 1Slhspaningan Mol Kerja sama layanan .
8. 2024 Repo Agreement Bl dan el e Ongoing.
MAS, November 2024 } 9
Desember 20) MoU antara SIT Kerja sama
9. 2024 dengan UGM, ITS dan pengembangan Ongoing.
ITB, Desember 2024 kapasitas SDM
Tabel 111.20

DAFTAR PERUSAHAAN SINGAPURA YANG MENYAMPAIKAN
LETTER OF INTENT UNTUK BERPARTISIPASI PADA PROYEK
PEMBANGUNAN IBU KOTA NUSANTARA

No. ComPanyl Sector/Industry Remark
Organisation
1. JV Sembcorp Clean Energy NIB 0102240056026.
Masih menunggu
2. Sembcorp Clean Energy GG (?I?(N

Selain itu, sepanjang tahun 2024 telah diselenggarakan berbagai pertemuan
bilateral RI-Singapura sebagai kelanjutan mekanisme yang telah ada setiap
tahunnya yaitu:
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Tabel 111.21

No. Kegiatan Tindak Lanjut/Implementasi

1 Pertemuan the 16th Co-Chairs Meeting on the Batam, Bintan, Karimun and other
' SEZs in Indonesia di Singapura, 23 Januari 2024

2. Leaders Retreat, 29 April 2024

3. 13th Working Group on investment, 2 Mei 2023

4 Technical Arrangement MTI dan Kemenko Ekon on ID-SG Tech X Programme, 6
’ Juni 2024.

5. 16th Working Group on Batam Bintan Karimun, 7 Juni 2024, Singapura.

6 14th SOM 6 Joint Working Groups on Economic Cooperations singapore
: indonesia, 7 Juni 2024, Singapura.

7 Meeting on the 47th Tripartite Technical Experts in Group on Safety of Navigation
: in the Straits of Malacca and Singapore, 23 - 24 October 2024.

Selama tahun 2024, Fungsi Ekonomi KBRI selaku Program Director APEC
Secretariat mendukung persiapan pelaksanaan dan menghadiri berbagai
pertemuan tingkat Menteri, pejabat tinggi dan teknis dalam forum APEC, antara

lain:

1)  APEC SOM1 and Related Meeting di Lima, Peru pada 24 Februari - 8 Maret

2024
2)

3)

4)
o)

6)

APEC SOM2 and Related Meeting di Arequipa, Peru pada 4 - 18 Mei
2024

High-level Policy Dialogue on Women and the Economy
(HLPDWE)/Women and the Economy Forum (WEF) pada 16 Mei 2024
di Arequipa, Peru.

Joint Meeting of Ministers Responsible for Trade and Ministers for
Women pada 17 Mei 2024 di Arequipa, Peru.

APEC SOM3 and Related Meeting di Lima, Peru pada 12 - 25 Agustus
2024

APEC Economic Leaders’ Week di Lima, Peru, pada 9 - 16 November
2024

Selain itu, Fungsi Ekonomi KBRI pada APEC Secretariat juga berperan dalam
menyusun berbagai pelaporan tata kelola serta tindak lanjut pertemuan APEC,
antara lain dalam bentuk Fora Assessment Report, Annual Work Plan, Annual
Fora Report, dan Gender Focal Point Report.

Untuk kesepakatan bilateral di bidang politik, keamanan dan maritim KBRI
terdapat beberapa kesepakatan ditindaklanjuti oleh instansi terkait di Indonesia,

yaitu:
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Tabel 111.22
Kesepakatan yang ditindaklanjuti

No.

Kesepakatan

Tindak Lanjut 2024

Agreement Between the
Government of the Republic of
Indonesia and the Government of
the Republic of Singapore on the
Realignment of the Boundary
Between the Jakarta Flight
Information Region and the
Singapore Flight Information Region

= Pengiriman 10 Personel Civil
Military Cooperation for Air Traffic
Management (CMAC) bertugas
Singapore Air Traffic Control (SATC)
Changi

= Penyelesaian status dan ijin tinggal
personel CMAC

Treaty between the Government of
the Republic of Indonesia and the
Govermment of the Republic of
Singapore for the Extradition of
Fugitives) oleh Menteri Hukum dan
HAM RI dan Menteri Hukum
Singapura

Pelaksanaan Casework Meeting antara
kedua negara

Pemberlakuan Persetujuan Kerja
Sama Pertahanan 2007 (Defence
Cooperation Agreement/DCA 2007)
oleh Menteri Pertahanan RI dan
Menteri Pertahanan Singapura.

Melakukan joint survey wilayah
pelatihan.

Pertemuan Menhan RI (President
Elect) dengan PM Singapura, 1 Juni
2024

Salah satu hal yang disepakati adalah
rencana introductory visit

Pelaksanaan Leaders’ Retreat April
2024

Komitmen Kedua negara bekerjasama
di bidang Polhukam (Komitmen
Singapura membantu implementasi ET)

TOR Pembentukan Defence
Cooperation Committee

Pertemuan Pertama Defence
Cooperation Committee di Jakarta

MOU Kominfo dengan MCI
Singapura bulan Februari 2024

Pertemuan 10th Information and
Communication Committee RI-SG, 22
Juli 2024

Joint Press Statement President Rl
dengan PM Singapura dalam
Introductory Visit PM Singapura 6
November

Dari beberapa kesepakatan salah
satunya adalah membantu Indonesia
untuk membentuk badan sovereign
wealth serupa Temasek




MOU Training antara Dirjen Dialog antara DGST dengan MPA
9. | Transportasi Laut (DGST) dengan membahas berbagai hal, Desember
MPA (Maritime Port Authority) 2024 di Bali

Proyeksi Kedepan
Kesepakatan-kesepakatan yang akan ditandatangani kiranya juga membuat
timeline yang jelas dan realistis untuk implementasinya.

Perlunya menambah staf dan anggaran agar penanganan lebih optimal.
Semakin banyaknya kerjasama dan perlunya koordinasi di tingkat internal

Indonesia akan menjajagi pembentukan working group di bidang Politik Hukum
dan Keamanan.
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7 Target  :20

Realisasi :20

o q:aﬁ'aiar‘l :100%
- i 5 '-__ —r_ | .

—

B1.3
Indeks Respon Positif terhadap
Informasi Data Economic

Intelligence/Market Intelligence
tentang Negara Akreditasi KBRI
Singapura

B1.1

Jumlah Kesepakatan di
Bidang Ekonomi, Sosial,
dan Budaya dengan
Negara Akreditasi KBRI
Singapura

B1.2

Jumlah Kesepakatan di Bidang Politik,
Keamanan, dan Maritim dengan
Negara Akreditasi KBRI Singapura
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. INTERNAL BUSINESS PROCESS PERSPECTIVE |
B.1 Diplomasi Bilateral di Negara Akreditasi KBRI Singapura yang

Kuat

Sasaran strategis ini berfokus pada pengukuran kinerja pelaksanaan kegiatan
diplomasi bilateral. Relasi bilateral perlu didorong untuk bersifat mutualistik, yakni
di satu sisi dapat memastikan terjaganya kepentingan Indonesia, dan di sisi lain,
relasi tersebut mampu memberikan manfaat bagi kedua belah pihak.

Hubungan bilateral mencakup sejumlah bidang, yakni ekonomi, sosial, budaya,
politk dan keamanan, serta maritim. Dalam dinamika relasi antar negara,
kepentingan Indonesia di bidang tersebut diperjuangkan melalui diplomasi
bilateral. Sejumlah hal menyangkut kepentingan Indonesia dapat diusulkan dan
selanjutnya dibahas melalui proses negosiasi dan perundingan.

Kinerja terkait sasaran strategis ini adalah keberhasilan mencapai kesepakatan
yang memberikan assurance terhadap terjaganya kepentingan Indonesia dalam
hubungan antar negara. Sasaran strategis ini mencerminkan prioritas strategis
yang mesti dicapai oleh Perwakilan RI dalam rangka relasi bilateral dengan negara
akreditasi yang menjadi naungan Perwakilan.

Salah satu fungsi utama Perwakilan Rl adalah meningkatkan hubungan
perekonomian, perdagangan, serta melakukan pengamatan, penilaian dan
pelaporan mengenai situasi, kondisi dan perkembangan di Negara Akreditasi.

Untuk itu, KBRI Singapura berperan sebagai garda terdepan dalam upaya
meningkatkan hubungan bilateral yang baik dengan negara akreditasi di berbagai
bidang, membuka pasar baru untuk produk Indonesia. Diplomasi ekonomi yang
dilakukan oleh KBRI Singapura antara lain berupa aktivitas diplomasi

Pencapaian Sasaran Strategis (SS) B1 Diplomasi Bilateral di Negara Akreditasi

KBRI Singapura yang Kuat diukur dengan IKU sebagai berikut:

1. IKU B.1.1: Jumlah Kesepakatan di bidang ekonomi, sosial, budaya dengan
negara akreditasi KBRI Singapura

2. IKU B.1.2: Jumlah kesepakatan di Bidang Politik, Keamanan, Maritim
dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura

3.  IKU B.1.3: Indeks Respon Positif terhadap Informasi Data Economic
Intelligence/Market Intelligence tentang Negara Akreditasi KBRI Singapura
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IKU B.1.1 Jumlah Kesepakatan di Bidang Ekonomi, Sosial, dan Budaya
dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura

IKU B.1.1 merupakan IKU yang menghitung jumlah kesepakatan di bidang
ekonomi, sosial, budaya yang bersumber dari Records of Discussion (RoD),
Naskah Kesepakatan, Diplomatic Notes, Joint Statement, Declaration, Joint
Communique, Letter of Intent, Chairman's Note, Memorandum of Understanding,
Exchange of Notes, Summary Record, Agreed Minutes, Treaty, Minutes of
Meeting, Laporan Perwakilan RI.IKU bertujuan untuk mengetahui kapabilitas
diplomasi di bidang ekonomi, sosial dan budaya yang telah dilakukan oleh
Indonesia dalam hubungan bilateral.

Pentingnya kesepakatan bilateral di bidang ekonomi, sosial dan budaya bagi
Indonesia dimaksudkan untuk terus memajukan potensi bidang tersebut dalam
mendukung kemajuan ekonomi Indonesia dan meningkatkan citra positi
Indonesia. Hal ini sesuai dengan komitmen Kemenlu yang tercantum dalam
Renstra 2020-2024.

Informasi Kinerja
Tabel 111.23
Capaian IKU B.1.1. Jumlah Kesepakatan di Bidang Ekonomi, Sosial, dan
Budaya Negara Akreditasi KBRI Singapura
IKUB.1.1. Informasi Kinerja Jumlah
Jumlah kesepakatan di bidang Realisasi 20

ekonomi, sosial dan budaya
dengan negara akreditasi KBRI

Singapura
Target 20
Capaian 100%
Batas Toleransi 120%

Sumber: aplikasi kinerja.kemlu.go.id

KBRI Singapura menetapkan target IKU B.1.1 Jumlah kesepakatan di bidang
ekonomi, sosial dan budaya sebanyak 20 kesepakatan. Target tersebut besar
mengingat perlu meningkatkan kerja sama ekonomi pasca Covid.

Dalam realisasinya berhasil diperoleh 20 kesepakatan di bidang ekonomi, sosial

dan budaya. Dengan demikian, capaian kinerja IKU dimaksud mencapai 100%,
dengan batas toleransi capaian 120%.

Perbandingan Kinerja
Tabel 111.24

Target, Realisasi dan Capaian IKU Jumlah Kesepakatan di Bidang Ekonomi,
Sosial dan Budaya dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura
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Kode IK/ SUB IK 2022 2023

Target 2 10 6 20 20
Reali i 1

BAA. calisasi 3 2 24 20 20
Capaian 120% 120% 400%* 100% 100%

*Batas toleransi 120%

Setiap tahunnya usai pandemi COVID-19 terdapat peningkatan target dan capaian
kecuali tahun 2023 dan 2024.

Analisisi Penyebab Keberhasilan Pencapaian IKU

Jumlah kesepakatan ekonomi telah tercapai sesuai target. Beberapa sektor kerja
sama baru telah disepakati. Intensitas kunjungan para pejabat tinggi juga
mendorong keberhasilan capaian tersebut.

Sepanjang tahun 2024 terdapat 20 Kesepakatan di bidang ekonomi, sosial dan
budaya dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Table [ll.25
Kesepakatan Bidang Ekonomi, Sosial dan Budaya Tahun 2024

No. Nama Kesepakatan Tanggal

1. ToR WG BBK and other SEZs 23 Januari 2024
2. RoD 16th Co-Chairs Meeting WG BBK 23 January 2024
3. Letter of Intent Cooperation in Cross Border on Carbon 7 Februari 2024

Capture and Storage, Kemenkomarinves - MTI

4. | Mol Cooperation on Digital Cooperation Kemenkominfo | 1 Februari 2024

dan MCI SG
5. MoU LPDP-NTU Graduate Scholarship 3 April 2024
6. MoU BPOM - Duke NUS 26 April 2024
7. | MoU Community Empowerment in Mangrove Ecosystem 29 April 2024
Kemenkomarinves
8. Summary of Discussion on the 13th Singapore- 2 Mei 2024

Indonesia Investment Working Group Meeting

9. MOU PT PII dan Infrastructure Asia 4 Juni 2024
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10. MoU PT SMI dan Infrastructure Asia 4 Juni 2024

1. MoU ITB-NUS Strengthening Innovation and 6 Juni 2024
Entrepreneurship Networks
12. Technical Arrangement MT! dan Kemenko Ekon on ID- 6 Juni 2024
SG Tech X Programme
13. Joint Report to Leaders 6 Bilateral Economic WGs 7 Juni 2024
14. MoU Halal BPJPH - MUIS Agustus 2024

15. | MoU BKPM - Raffles Education Group (Exploration and
Facilitation of the Establishment of Raffles Education Agustus 2024
Campus in IKN)

16. MoU Bl dan BKPM Agustus 2024
17. Draf ALM Work Programme 2026 - 2030 pada Oktober 2024
kunjungan Delegasi Kemenaker Rl untuk ALMM dan
SLOM 2024

18. Report of the Meeting on the 47th Tripartite Technical 23 - 24 October
Experts in Group on Safety of Navigation in the Straits of 2024
Malacca and Singapore

19. Bl dan MAS perpanjangan bilateral repo agreement November 2024
untuk 3 tahun ke depan

20. MoU antara SIT dengan UGM, ITS dan ITB Desember 2024

Fungsi ekonomi KBRI Singapura selaku Program Director pada APEC
Sekretariat juga berperan penting dalam mendorong tercapainya kesepakatan
dalam diplomasi multilateral pada forum APEC yaitu: APEC Gender Equality
Structural Reform Voluntary Principles and Recommendations to Advance
Women’s Economic Empowerment

Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, realisasi jumlah kesepakatan di
bidang ekonomi, sosial dan budaya antara G2G relatif sama, namun di tahun
2024, terjadi peningkatan pada komitmen perdagangan dan investasi yang
sifatnya lebih ke B2B. Hal ini disebabkan interaksi yang tinggi kalangan bisnis
kedua negara seiring dengan paska Covid, promosi IKN dan peluang kerja
sama di sektor baru seperti kesehatan, suplai bahan makanan, dan digital
ekonomi.

Kendala dan Tantangan

Adanya Pemilu Tahun 2024 menjadi pertimbangan para investor untuk tidak
terburu-buru dalam melakukan investasi dengan pertimbangan adanya
perubahan kebijakan dan pimpinan, sehingga yang lebih banyak terjadi adalah
kelanjutan dari hal yang sudah menjadi pertimbangan di tahun sebelumnya.

Program yang mendukung
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Program rutin seperti Leaders Retreat, Working Group on Batam, Bintan dan
Karimun, WG on Investment, Senior Officials Meeting 6 WG on Economic
Cooperations dan Ministerial Meeting terselenggara dengan baik dan terus
mendorong peningkatan kerja sama antara kedua negara.

Upaya Perbaikan

Perlunya komunikasi dan koordinasi tetap dijaga agar kedua pihak saling
mendapat perkembangan maupun pemahaman kebijakan maupun regulasi di
masing-masing negara.

Pembinaan hubungan dan komunikasi dalam bentuk informal maupun formal
berupa kegiatan dapat mempererat hubungan kedua negara.

Proyeksi Ke Depan

Peluang investasi semakin baik, dana yang masuk ke Singapura juga merupakan
peluang bagi Indonesia. Namun Indonesia akan kesulitan dalam menarik investasi
bila tidak melakukan perbaikan yang signifikan dalam konteks penyederhanaan
birokrasi dan penegakan serta kepastian hukum.

IKU B.1.2 Jumlah Kesepakatan di Bidang Politik, Keamanan,
dan Maritim dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura

Diplomasi Maritim adalah pelaksanaan polugri yang berhubungan dengan
penyelenggaraan hubungan antar negara di bidang kelautan dalam rangka
mewujudkan keselamatan pelayaran, keamanan maritim, perlindungan lingkungan
laut dan pengelolaan sumber daya kelautan serta pembangunan infrastruktur
kemaritiman.

Ruang lingkup bidang maritim meliputi namun tidak terbatas pada keselamatan
pelayaran, keamanan maritim, perlindungan lingkunan laut dan pengelolaan
sumber daya kelautan serta pembangunan infrastruktur kemaritiman.

Diplomasi Politk dan Keamanan adalah negosiasi atau perundingan yang
dilakukan oleh dua negara atau lebih mengenai hubungan politik kedua negara
atau lebih, juga mengenai kerjasama keamanan. Ruang lingkup bidang politik dan
keamanan meliputi namun tidak terbatas pada hubungan politik antara dua negara
atau lebih, kerjasama instansi yang bertanggung jawab di bidang keamanan
masing-masing negara, maupun instansi yang bersifat strategis.

Pengukuran Jumlah Kesepakatan di Bidang Politikk, Keamanan dan Maritim
dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura bertujuan untuk mengetahui
kapabilitas diplomasi di bidang politik, keamanan dan maritim yang telah dilakukan
oleh Perwakilan Rl dalam hubungan bilateral. Sumber data yang dapat digunakan
adalah Records of Discussion (RoD), Naskah Kesepakatan, Diplomatic Notes,
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Joint Statement, Declaration, Joint Communique, Letter of Intent, Chairman's
Note, Memorandum of Understanding, Exchange of Notes, Chairman's Statement,
Summary Record, Agreed Minutes, Treaty, Minutes of Meeting.

Indikator Kinerja Utama (IKU) ini dimaksudkan untuk melihat hasil konkrit
diplomasi dan perundingan di bidang politik, keamanan dan maritim. KBRI
Singapura menargetkan 6 (enam) kesepakatan di bidang politik, keamanan dan
maritim untuk tahun 2024, dalam realisasinya tercapai 9 kesepakatan.

Informasi Kinerja
Tabel 11.26
Target, Capaian dan Realisasi IKU B.1.2 Jumlah Kesepakatan di Bidang
Politik, Keamanan dan Maritim dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura
Tahun 2024

Jumlah

IKU B.1.2.
Jumlah kesepakatan di bidang politik,
keamanan, dan maritim dengan
negara akreditasi KBRI Singapura

Informasi Kinerja
Realisasi

Target 6
Capaian 150%
Batas Toleransi -
Perbandingan Kinerja
Tabel 11127

Target, Realisasi dan Capaian IKU Jumiah Kesepakatan di Bidang Politik,
Keamanan dan Maritim dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura

Kode IK/ SUB IK 2020 2021 2022 2023
Target 1 4 6 6 6
B.A1.2 Realisasi 0 4 8 8 9
Capaian 0% 100% 120% 120% 150%

Dalam realisasinya dicapai kesepakatan sebagai berikut:
1. Pernyataan Pers Bersama dalam pelaksanaan Leaders' Retreat RI-
Singapura, 29 April 2024
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2.  TOR Pembentukan Defence Cooperation Committee (DCC) Indonesia -
Singapura.

3. Kesepakatan Mulai Berlakunya FIR, DCA dan Ekstradisi, 21 Maret 2024
ditandai dengan exchange of notes kedua negara

4.  Joint Update Defence Cooperation Rl — Singapura, 29 April 2024

5.  Pertemuan Menhan RI (President Elect) dengan PM Singapura, 31 Mei
2024

6. Pertemuan 10th Information and Communication Joint Committee, Juli
2024

7.  Penandatangan SOP Joint Air Patrol Indopura, Oktober 2024

8. Pernyataan Pers Bersama pada Introductory Visit PM Wong ke
Indonesia: Bilateral PM dan Presiden RI, Ketua DPR, DPRD 6 November
2024 di Jakarta

9. 18" Meeting of the Training MOU of DGST ~ MPA, 17 Desember 2024,
Bali

Analisis Penyebab Pencapaian IKU

Penyebab keberhasilan diplomasi di Bidang Politik, Keamanan dan Maritim
dengan Negara Akreditasi KBRI Singapura adalah karena adanya koordinasi
yang erat antara kedua negara dan hubungan bilateral yang baik.

Baiknya koordinasi antara pemangku kepentingan di Pusat dengan KBRI
Singapura dengan Kementerian Luar Negeri dan Kementerian terkait lainnya
memudahkan KBRI Singapura memberikan masukan dan menindaklanjuti
berbagai hal seperti kunjungan tinggi dengan cepat.

Analisis Program Pendukung Capaian IK
Dekatnya jarak Indonesia-Singapura dan hubungan bilateral serta kedekatan
pejabat memudahkan kedua pejabat tinggi menjajagi banyak kerja sama.

Sepanjang tahun 2024, KBRI Singapura bukan hanya memfasilitasi kunjungan
tingkat tinggi pejabat Indonesia ke Singapura tetapi memfasilitasi dengan baik
kunjungan pejabat Singapura ke Indonesia.

Tercatat sepanjang tahun 2024, pertemuan tingkat tinggi terjadi lebih dari 1 kali
di luar forum Leaders’ Retreat pada 29 April 2024. Mengingat terjadi transisi
kepemimpinan kedua negara pada tahun 2024, forum LR juga
mempertemukan kedua calon pimpinan yaitu PM Lawrence Wong yang akan
dilantik pada 15 Mei 2024 dan President Elect saat itu yang menjabat sebagai
Menteri Pertahanan Prabowo Subianto yang dilantik pada 20 Oktober 2024.
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Indonesia-Singapore Leaders’Retreat Bogor, 29 April 2024.
Photo credit: PM Office, Singapore

Sementara usai pelaksanaan LR, President Elect berkunjung ke Singapura
dalam rangka menghadiri Shangri-La Dialogue di mana Prabowo Subianto juga
melakukan pertemuan bilateral dengan Singapura dan sejumlah negara.

Pertemuan President Elect Prabowo Subianto dengan PM Singapura Lawrence Wong pada 1
Juni 2024 di sela-sela Shangri-La Dialogue

Pada 20 Oktober 2024, Perdana Menteri Lawrence Wong kembali
berkunjung ke Jakarta usai resmi sebagai PM, menghadiri pelantikan
Presiden dan Wakil Presiden, dan melakukan pertemuan bilateral.
Selanjutnya PM Lawrence Wong melakukan pertemuan introductory visit
pada 6 November 2024 dan melakukan serangkaian pertemuan terdiri atas
empat mata, bilateral kedua negara, joint pers conference, dan bertemu juga
dengan Wakil Presiden, Ketua MPR-RI dan Ketua DPD-RI.
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Kunjungan PM Singapura ke TMP Kalibata
di sela-sela Introductory Visit kepada Presiden Rl 6 November 2024

Selain itu, Menko Marves juga melakukan ke Singapura pada 21 April 2024
sebelum terjadinya Leaders’ Retreat dan usai menjabat sebagai Ketua Dewan
Ekonomi Nasional 11-15 Oktober 2024 untuk berbicara pada forum Strait
Times.

KBRI Singapura memfasilitasi kunjungan calon pimpinan nasional yang sedang
menjalani pendidikan kepemimpinan di LEMHANNAS di bawah program Studi
Strategis Luar Negeri pada bulan Juli 2024. Para calon pimpinan nasional ini
mempelajari keberhasilan Singapura untuk dapat diterapkan di instansi
masing-masing. Dalam hal ini KBRI Singapura mengusulkan instansi yang bisa
dikunjungi dan mengatur pertemuan. Selain mengunjungi instansi terkait
peserta SSLN juga berkunjung ke ST Engineering dan ISEAS.

Masih banyak lagi kunjungan yang difasilitasi oleh KBRI namun tidak semua
dapat dicatatkan capaiannya, misainya Kunjungan Majelis Ulama Indonesia
bertemu dengan Jamiyah Singapore untuk menjajagi kerjasama, kunjungan
DPRD Surabaya, DPRD Bogor, DPRD Kota Medan, Walikota Medan, dan lain-
lain.

Kendala dan Tantangan

Banyaknya kunjungan tingkat tinggi dan kurangnya SDM membuat KBRI
Singapura belum dapat mencatatkan semua pertemuan yang dihadiri. Selain
kunjungan delegasi dan forum pimpinan tahunan (Leaders’ Retreat) di
Singapura juga banyak terdapat seminar atau diskusi yang membahas
mengenai kebijakan Indonesia, maupun peran Indonesia yang menarik untuk
diikuti.

Singapura juga banyak menjadi tuan rumah untuk pertemuan ASEAN,
multilateral ataupun internasional. Namun dengan keterbatasan SDM, KBRI
Singapura harus memprioritaskan pada pertemuan bilateral ataupun
pertemuan yang dapat dicatatkan capaiannya.
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Saat ini masih terdapat persaingan di dalam negeri dalam mengklaim
kesuksesan yang berkaitan dengan isu-isu sensitif sehingga lembaga tertentu
memilih untuk tidak berkoordinasi dengan pihak lainnya tetapi menimbulkan
dampak bagi banyak pihak.

Karena kedekatan hubungan, seringkali kunjungan penting dilakukan secara
mendadak sehingga menyebabkan KBRI Singapura harus mereschedule
banyak yang pertemuan yang sebenarnya sudah lama direncanakan.

Banyaknya kunjungan DPRD dan berbagai pihak pemerintah daerah
menambah beban pekerjaan KBRI Singapura karena tidak menemui mitra kerja
yang seharusnya sehingga KBRI Singapura harus melakukan verifikasi
pertemuan tersebut.

Langkah Perbaikan

Mencari tahu lebih awal sekiranya ada berita kunjungan meskipun belum
dikirim pemberitahuan resmi dan menanyakan kemungkinan jadwal kepada
pihak Singapura, sehingga apabila pejabat yang akan ditemui berhalangan
maka diminta untuk ditunda.

Membuat standard operation and procedure (SOP) untuk pelaksanaan kerja di
bidang politik, keamanan dan maritim yang disetujui dan ditandatangani Kepala
Perwakilan. Sebagai contoh, KBRI Singapura memiliki SOP untuk menangani
kunjungan DPRD, pembuatan laporan, pencalonan Indonesia pada forum
organisasi internasional, dan lain-lain. Dengan adanya SOP tersebut, sebagai
contoh, KBRI Singapura dapat menolak kunjungan yang diduga tidak akan
memberikan manfaat ataupun fiktif setelah melakukan verifikasi ke berbagai
pihak.

Proyeksi Ke Depan

Semakin dekatnya hubungan bilateral membutuhkan anggaran dan SDM yang
lebih banyak agar dapat menangani semua secara optimal. Namun demikian
dengan keputusan baru Presiden Rl untuk memangkas perjalanan dinas,
diperkirakan kunjungan tidak akan sebanyak tahun-tahun sebelumnya kecuali
yang bersifat peningkatan kapasitas (kursus, training) dan mendesak.

IKU B.1.3 Indeks Respon Positif terhadap Informasi Data Economic
Intelligence/Market Intelligence tentang Negara Akreditasi KBRI

Singapura

Sesuai Manual IKU, penilaian terhadap informasi Data Economic
Intelligence/Market Intelligence dilaksanakan oleh para pemangku kepentingan
terkait di lingkungan Kementerian Luar Negeri RI dan nilai indeks terhadap data
tersebut didasarkan pada kriteria sebagai berikut:
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Tabel 11l.28

Kriteria Penilaian DEI Perwakilan Rl

Nilai Indeks | Penjabaran Nilai Kriteria Penilian
9350 Perwakilan Rl tidak mengirimkan data
Tidak Sesuai C
1 economic intelligence
2001750 . Perwakilan Rl mengirimkan data yang sudah
Belum Sesuai ;
2 tidak update dan kurang relevan
20 Orlr=si0 Cukup Sesuai Perwakilan RI mengirim sesuai format yang
3 P ditentukan namun tidak tepat waktu
U0 Sesuai Data economic intelligence Perwakilan Rl telah
4 ditindaklanjuti/dimanfaatkan oleh stakeholders
- Data economic intelligence telah
> 90 menghasilkan kesepakatan
Sangat Sesuai blsnls/transak§1/putcgme; atau
5 - Data economic intelligence telah
mendapatkan kuesioner dengan nilai
sangat bermanfaat oleh stakeholders
terkait.
Informasi Kinerja
Tabel 111.29

Capaian IKU Indeks Respon Positif terhadap informasi data
Economic Intelligence/Market Intelligence tentang negara
akreditasi KBRI Singapura

IKU B.1.3. Informasi Kinerja Jumiah

Indeks Respon Positif terhadap Realisasi

informasi data Economic

Intelligence/Market Intelligence =

tentang negara akreditasi KBRI

Singapura Target 100
Capaian 98%
Batas Toleransi -

Untuk data economic intelligence tahun 2023 - sesuai berita Sekretaris
Jenderal R-06867/KEMLU/241224 mengenai Hasil Penilaian Laporan Data
Economic Intelligence (DEI) Perwakilan RI tahun 2023, KBRI Singapura
memperoleh nilai indeks 98 (sangat bermanfaat).
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Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, capaian IKU Indeks Respon Positif
ternadap data economic intelligence relatif stabil dengan penyesuaian
mekanisme penilaian yang baru.

Perbandingan Kinerja
Tabel 111.30
Target, Realisasi dan Capaian B.1.3

KU 2022 2023 2023/2024
T R Cc T R c T R Cc
B.1.3 5 5 100% 5 5 100% | 100 98 98%

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

KBRI Singapura secara intens menyelenggarakan pertemuan bisnis yang
mempertemukan para pebisnis Singapura (yang berasal dari berbagai negara)
dengan para pebisnis Indonesia, demikian juga pertemuan antara antar
pemerintah maupun antara pemerintah dan kalangan bisnis sehingga dapat
tersebut sejumlah kesepakatan ekonomi di berbagai bidang dan sektor.

Program yang mendukung

Kegiatan forum bisnis untuk keperluan diseminasi informasi maupun business
connect yang lebih bersifat one-on-one meeting telah mendorong terbentuknya
sejumlah kesepakatan ekonomi sebagaimana tersebut pada IKU B.1.1. Jumiah
kesepakatan di bidang ekonomi, sosial dan budaya dengan negara akreditasi
KBRI Singapura.

Proyeksi ke Depan

Dengan semakin luasnya pengetahuan komunitas bisnis Singapura mengenai
peran fasilitasi koneksi bisnis KBRI Singapura serta mengingat terdapat
beberapa ongoing discussion untuk pembentukan kesepakatan, KBRI
Singapura melihat sepanjang tahun 2024 akan terdapat sejumlah kesepakatan
ekonomi lainnya yang akan dibentuk oleh kedua negara.

B2

Basis Data KBRI Singapura yang Akurat

Dalam rangka mendukung kebijakan "Satu Data Indonesia" mendorong
Kementerian Luar Negeri RI dalam pemanfaatan sistem informasi untuk
memastikan keakuratan data WNI di luar negeri. Salah satu tantangan Pemerintah
terkait data WNI adalah data WNI yang ada di luar negeri belum terintegrasi
dengan sistem data nasional. Data WNI yang terdapat di sistem informasi
Kementerian Luar Negeri merupakan database pada Portal Peduli WNI yang
berbeda dengan data yang ada pada Lembaga Pemerintah lain seperti: KPU,
BNP2TKI, Perbankan, Ditjen Imigrasi maupun Dukcapil. Apabila data yang tidak
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terintegrasi pada sistem data nasional memungkinkan terjadi duplikasi data
menjadi kendala bagi Pemerintah dalam penyusunan dan pelaksanaan kebijakan
pelayanan publik dan pelindungan WNI di luar negeri yang kuat.

IKU B.2.1 Persentase WNI di Negara Akreditasi KBRI Singapura yang

Terverifikasi di Portal Peduli WNI

KU B.2.1 dimaksudkan untuk mengukur persentase jumlah WNI yang datanya
tercantum dan terverifikasi di Portal Peduli WNI. Portal Peduli WNI adalah sistem
informasi pelayanan dan pelindungan terpadu bagi WNI di luar negeri yang telah
diluncurkan oleh Presiden RI pada tahun 2018.

Untuk mendukung kebijakan "Satu Data Indonesia", Portal Peduli WNI telah
terintegrasi dengan Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Kemdagri
(SIAK); Sistem Informasi Manajemen Keimigrasian Kemkumham (SIMKIM);
Sistem Komputerisasi Tenaga Kerja Luar Negeri BP2MI (SISKOTKLN) serta
sistem pendataan dan pelayanan nasional lainnya.

Pada tahun 2024, KBRI Singapura menetapkan target persentase jumlah WNI
yang tercantum dan terverifikasi di Portal Peduli WNI sebesar 93%. Adapun basis
data yang digunakan adalah total jumlah WNI yang tercantum dalam DPT 2019,
yaitu 123.202 orang. orang. Dalam realisasinya, 104.216 orang tercantum dan
terverifikasi dalam Portal Peduli WNI, atau 93,93%. Dengan demikian, capaian IKU
ini sebesar 101%.

Informasi Kinerja
Tabel 111.31
Target, Realisasi dan Capaian Presentase WNI di Negara Akreditasi KBRI
Singapura yang Terverifikasi di Portal Peduli WNI

IKU B.2.1. Informasi Kinerja Jumlah

Persentase WNI di negara | Jumlah WNI yang tercantum dan | 104.216
akreditasi KBRI Singapura | terverifikasi di Portal Peduli WNI
yang terverifikasi di Portal | (Daftar Pemilih Tetap Terverifikasi/
Peduli WNI DPTV)

Total jumlah WNI pada DPT 2024 | 106.515
(Daftar Pemilih Tetap Total/DPTT)

Realisasi 93,93%
Target 93%
Capaian 101%

Batas Toleransi -
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Perbandingan Kinerja

Tabel [l1.32
Target, Realisasi dan Capaian IKU B.2.1.
T 2021 2022 2023 2024
T R [ T R Cc T R C T R C
B.21. | 80% |86,44%[108,05 90% |84,58%(93,97| 90% |84,58%(93,97% [93%  [93,93% [101%
% %

Jumlah WNI di Singapura yang mencapai di atas 200 ribu jiwa memberikan
kesulitan bagi KBRI Singapura untuk melakukan pendataan. Pemilu tahun 2024
memberikan kesempatan bagi KBRI Singapura untuk membenahi pendataan dan

melakukan reaching out kepada WNI di Singapura.

Sebagian besar WNI di Singapura merupakan PM| yang memiliki kesulitan untuk
mengisi berbagai form yang cukup rumit dan panjang. Partisipasi PMI juga tidak
selalu dapat diprediksi karena berbagai faktor, sebagai contoh pendaftaran Pemilu
2024 di Singapura cukup banyak namun turn out di angka sekitar 20 ribu, hal ini
dikarenakan saat pencoblosan meskipun hari libur di mana PM! biasanya memiliki
waktu fuang, juga bertepatan dengan hari raya Imlek yang merupakan sebagian
besar dirayakan oleh masyarakat Singapura.
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L.1 Tata Kelola Organisasi KBRI Singapura yang Baik

Guna meningkatkan kinerja organisasi melalui terciptanya proses pengambilan
keputusan yang lebih baik dan menyelenggarakan praktik Good Governance yang
baik, KBRI Singapura senantiasa meningkatkan kualitas tata kelola organisasi
yang baik dengan menerapkan prinsip-prinsip transparan, independen, adil,
akuntabilitas, dan bertanggungjawab.

IKU L.1.1 Nilai Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)

KBRI Singapura

KBRI Singapura telah melakukan penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel
dan berorientasi hasil dengan berpedoman pada evaluasi atas Implementasi
SAKIP. Adapun penilaian evaluasi AKIP meliputi lima komponen dan bobot, yaitu
perencanaan kinerja, pengukuran Kinerja, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan
capaian kinerja.

Informasi Kinerja

Tabel 111.33
Realisasi, Target dan Capaian Tata Kelola KBRI Singapura yang Baik 2024
IKU L.1.1. Informasi Jumiah
Kinerja
Nilai evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah | Nilai AKIP 78,75
(AKIP) KBRI Singapura REalioas 78.75
Target 80,00
Capaian 98,44%
Batas -
Toleransi

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan oleh Itien dan BPO terhadap dokumen
Akuntabilitas Kinerja Instansi Perwakilan (AKIP) Tahun 2023/2024, KBRI
Singapura mendapatkan nilai 78,75 dengan tingkat akuntabilitas Kinerja termasuk
dalam kategori Sangat Baik (BB). Terdapat kenaikan nilai AKIP dari tahun
sebelumnya yaitu 78,75
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Perbandingan Kinerja

Tabel 111.34
Realisasi, Target dan Capaian L.1.1. Periode 2021-2024
2022 2023 2024
Ky T R c T R c T R c
LA1.

79.50 | 78.06 [98.18% 80.00 | 78.40 (98.00%{ 80.00 | 78.75 | 98.44%

Penilaian dilakukan terhadap lima komponen dasar manajemen kinerja yakni
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Internal,
dan Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi.

Peningkatan tersebut terjadi karena KBRI Singapura telah memperhatikan target
sasaran dengan melakukan penyesuaian target pada Perjanjian Kinerja dan
melakukan publikasi dokumen AKIP ada website Kemeniu.

Pada tahun 2024 secara umum tingkat capaian kinerja KBRI Singapura telah
mencapai target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja, bahkan sejumlah
capaian IKU telah melebihi batas toleransi (120%) antara lain pada IKU jumiah
jumlah komitmen perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura,
persentase kasus WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang diselesaikan,
persentase tindak lanjut/implementasi kesepakatan bilateral Indonesia dengan
negara akreditasi KBRI Singapura, dan jumlah kesepakatan di bidang politik,
keamanan, dan maritim dengan negara akreditasi KBRI Singapura.

Hambatan yang terjadi adalah dinamika nyata dilapangan yang dipengaruhi oleh
pihak eksternal yang mengakibatkan sulitnya estimasi dengan tepat target
tercapainya output IKU. Untuk itu, seluruh fungsi akan lebih cermat dapat
mengukur dan memperkirakan dengan baik langkah-langkah untuk menetapkan
dan merealisasikan target IKU sehingga target yang ditetapkan tidak terlampau
rendah sehingga capaian tidak optimal maupun realisasi menjadi anomali di atas
batas toleransi.

Capaian kinerja KBRI Singapura kedepannya akan terus meningkat seiring
dengan dicermati dan ditindaklanjutinya rekomendasi hasil evaluasi atas
implementasi SAKIP.

L.2 Pengelolaan Aset KBRI Singapura yang Optimal

Keberadaan infrastruktur diplomasi penting untuk mendukung prioritas-prioritas
Indonesia di luar negeri. Infrastruktur diplomasi meliputi reformasi birokrasi,
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peningkatan kualitas sumber daya manusia, pembangunan infrastruktur fisik
diplomasi, penguatan pemanfaatan teknologi dan informatika, serta transformasi
digital.

Penyelenggaraan pemerintahan negara yang efektif dan efisien sangat
membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai yang terkelola
dengan baik dan efisien. Infrastruktur diplomasi dalam hal sarana dan prasarana
yang memadai merupakan kebutuhan dasar fisik dalam rangka layanan dan
fasilitas pendukung sarana dan prasarana pelaksanaan diplomasi.

IKU L.2.1 Indeks Pengelolaan Aset Kementerian Luar Negeri

IKU L.2.1 ini dimaksudkan untuk mendukung terwujudnya pengelolaan aset yang
optimal dan akuntabel yaitu pengelolaan aset dapat dilaksanakan sesuai dengan
azas fungsional, kepastian hukum, transparansi dan keterbukaan, efisiensi,
akuntabilitas, serta kepastian nilai.

Indeks Pengelolaan Aset Kementerian Luar Negeri adalah rata-rata tertimbang
(weighted average) dari:

1. S§S.1 Pengelolaan BMN yang Akuntabel dan Produktif: (i) Tindak Lanjut
temuan BPK terkait BMN K/L, (ii) indeks terkait realisasi PNBP dari
pengelolaan aset.

2. §S.2 Kepatuhan Pengelolaan BMN terhadap Peraturaan Perundangan: (iii)
Ketepatan waktu dan kelengkapan dokumen dalam penyampaian laporan
dan usulan RKBMN, (iv) asuransi BMN.

3. SS.3 Pengawasan dan Pengendalian BMN yang Efektif: (v) Tindak lanjut
pemanfaatan, pemindahtanganan dan penghapusan BMN.

4. SS. 4 - Administrasi BMN yang Andal: (vi) BMN memiliki dokumen
kepemilikan (vii) Penggunaan BMN yang sesuai ketentuan.

Informasi Kinerja
Tabel 111.35
Realisasi, Target dan Capaian Pengelolaan Aset KBRI Singapura yang
Optimal tahun 2024

IKUL.2.1. Informasi Kinerja | Jumlah

Indeks Pengelolaaan Aset Kementerian Luar Negeri | Nilai IPA 3.20
Target 3.73.
Capaian 116.56%
Batas Toleransi | 120%

Perbandingan Kinerja
Tabel 111.36
Realisasi, Target dan Capaian L.2.1. Periode 2021-2024
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2021 2022 2023 2024

~ T R Cc T R C T R Cc T R

C

L.21. = - - 2,86 | 2,77 | 105,92% | 2,90 2,91 [100,34%| 3,20 3,73

116,56%

Kinerja dalam IKU Indeks Pengelolaan Aset KBRI Singapura terus meningkat dan
semakin optimal dari tahun ke tahun. Penurunan capaian di tahun 2023
dikarenakan kenaikan target.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Pengelolaan Aset pada KBRI Singapura meliputi kegiatan pengelolaan: barang
bergerak, barang tak bergerak, barang milik sendiri, barang sewa, pengadaan
barang/jasa, pendistribusian barang/jasa, pencatatan barang/jasa (inventarisasi),
pemeliharaan gedung dan bangunan KBRI serta pemeliharaan barang inventaris
dan aset bergerak; penghapusan BMN, dan pengaturan penggunaan BMN.

Program yang mendukung

Koordinasi kebutuhan pemeliharaan aset gedung dan bangunan KBRI Singapura
dengan seluruh fungsi dan penghuni rumah dinas untuk ketepatan dan
menetapkan prioritas pelaksanaan kegiatan pemeliharaan serta pengadaan
barang dan jasa.

Kendala dan Tantangan

Secara umum Aset gedung dan bangunan KBRI Singapura yang dibangun tahun
1984 berada dalam kondisi baik. Hal ini disampaikan pada hasil assesment oleh
ahli konstruksi pada tahun 2021 dan disimpulkan bahwa struktur dan konstruksi
utamanya masih layak digunakan untuk 50 (lima puluh tahun) kedepan. Namun
demikian, pintu dan jendela, serta beberapa perangkat tambahan dan aksesoris
yang terbuat dari bahan kayu telah banyak yang keropos akibat rayap. Seperti
pada rumah-rumah dinas diperlukan perawatan khusus dan
pemeliharaan/penggantian kusen dan jendela pintu yang menelan biaya yang
tidak sedikit. Kusen dan jendela kantor juga telah banyak yang lapuk karena rayap.
Peralatan dan mesin sudah berusia tua sehingga memerlukan biaya perawatan
dan pemeliharaan yang cukup banyak. Selain itu, sistem pendingin sentral gedung
kantor saat ini hanya berfungsi sebagian kecil saja. Sehingga, harus ditunjang
dengan banyak AC split hampir di setiap ruangan. Dibutuhkan anggaran
pemeliharaan yang memadai untuk melakukan perbaikan dan pemeliharaan serta
anggaran belanja modal untuk upgrading/ penggantian sarana dan prasarana
termasuk infrastruktur TIK KBRI Singapura.

Langkah Perbaikan
Mengusulkan kebutuhan ideal anggaran belanja pemeliharaan dan belanja modal

sesuai dengan kebutuhan.

Proyeksi Kedepan
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Sejak tahun 2024, KBRI Singapura mendapatkan anggaran pemeliharaan yang
sesuai dengan index SBM. Sehingga pengelolaan aset terlaksana dengan lebih
baik dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Pada tahun-tahun
mendatang, diharapkan KBRI Singapura mendapatkan anggaran untuk
melakukan renovasi diantaranya TSS (Tempat Singgah Sementara) yang saat ini
dipandang kurang layak untuk dihuni pada WNI yang sedang bermasalah.
Disamping itu, terdapat AC Central yang saat ini sudah tidak terpakai dan sehingga
harus segera digantikan dengan AC Modular yang lebih praktis dan modern.

Pemeliharaan aset infrastruktur TIK berupa server fisik, VMware, server storage
dan switch maupun router tetap perlu dilakukan secara optimal agar operasional
KBRI yang saat ini telah didukung sepenuhnya oleh aplikasi-aplikasi TIK dan
jaringan internet dapat berjalan dengan baik. Perlu juga tetap melakukan upgrade
software-software pendukung terutama software Operating system untuk PC dan
server untuk menjaga infrastruktur TIK dari serangan siber dan kebocoran
keamanan data.

L.3 Pengelolaan Anggaran KBRI Singapura yang Optimal dan Akuntabel

Pengelolaan anggaran merupakan rangkaian kegiatan yang dimulai dari
penyusunan rencana Kkerja, penuangannya dalam dokumen pelaksanaan
anggaran, pengawasan atas realisasinya, pencatatan dalam sistem akuntansi
pemerintah, dan penyusunan Laporan Keuangan.

Optimal adalah paling baik dan tertinggi sedangkan akuntabel dalam
dipertanggungjawabannya.

Anggaran yang Optimal dicapai dengan penyerapan anggaran yang maksimal
serta terpenuhinya target-target kinerja yang telah ditetapkan dan dapat
dipertanggungjawabkan.

IKU L.3.1 Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura

Nilai kinerja anggaran merupakan hasil pengukuran kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja. Pengukuran ini dilakukan menggunakan Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA). Penilaian atas kinerja anggaran dilakukan oleh
pihak luar di luar Kementerian Luar Negeri yaitu Direktorat Jenderal (Ditjen)
Anggaran Kementerian Keuangan.

IKPA merupakan alat kontrol dan monitoring yang digunakan Kementerian
Keuangan untuk mengevaluasi kinerja pelaksanaan anggaran. IKPA digunakan
untuk mengukur kesesuaian anggaran dengan perencanaan, efisiensi, efektivitas,
dan kepatuhan terhadap regulasi.
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Nilai IKPA dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: Revisi DIPA, Revisi Halaman
Il DIPA, Pagu Minus, Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan Tambahan Uang
Persediaan (TUP), Menyampaikan data kontrak secara tepat waktu.

Evaluasi kinerja anggaran dilakukan untuk memastikan bahwa setiap rupiah yang
dialokasikan dapat memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat.

KBRI Singapura menetapkan target Nilai Kinerja Anggaran tahun 2024 sebesar
93. Dalam realisasinya, Nilai Kinerja Anggaran mencapai 97.36. Dengan demikian,
capaian IKU ini sebesar 104.69%.

Informasi Kinerja

Tabel 111.37
Target, Capaian dan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura
Tahun 2024
IKU L.3.1. Informasi Kinerja Jumlah
Nilai Kinerja Anggaran Nilai IKPA 97.36
KBRI Singapura
Target 93.00
Capaian 104.69%

Batas Toleransi

Perbandingan Kinerja

Table 111.38
Target, Capaian dan Realisasi Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura
Tahun 2024
T 2021 2022 2023 2024
T R C T R [ T R 5 T R c
L31. | 91 | 87,48 |96,13% | 92 | 89,32 [97,08% | 93 | 92.83 |99.82% | 93.00 |97.36 | 104.69%

Dibandingkan dengan tahun 2022, di tahun 2023 terjadi peningkatan realisasi
dan capaian Nilai Kinerja Anggaran.

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Beberapa aspek pelaksanaan anggaran telah dilaksanakan secara optimal
oleh KBRI Singapura antara lain kesesuaian antara Perencanaan dan
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Pelaksanaan, Kepatuhan terhadap regulasi, Efektivitas Pelaksanaan Kegiatan,
Efisiensi pelaksanaan Kegiatan. Nilai IKPA dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti: Revisi DIPA, Revisi Halaman Il DIPA, Pagu Minus, Pengelolaan Uang
Persediaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan (TUP), Menyampaikan data
kontrak secara tepat waktu.

Kendala dan Tantangan
Dinamika dalam pelaksanaan kegiatan menyebabkan revisi anggaran dan
target kinerja tidak dapat dihindari pada di tahun berjalan.

Langkah Perbaikan

Secara cermat dan berkala dilakukan perhitungan dan koordinasi yang kuat
antar unsur pimpinan, para fungsi dan Penata Kanselerai untuk merencanakan
dengan baik kegiatan yang akan dilaksanakan.

3.1 Realisasi Anggaran

Sesuai dengan Surat Pengesahan DIPA TA 2024 Nomor SP DIPA-
011.01.1.403781/2024 tanggal 24 November 2023, Pagu DIPA KBRI
Singapura TA 2024 dialokasikan sebesar Rp122.429.774.000. Dalam
pelaksanaan kegiatan di tahun 2024, DIPA TA 2024 KBRI Singapura
mengalami kenaikan menjadi sebesar Rp135.148.018.000. Hal ini disebabkan
adanya dinamika penambahan dan pengurangan anggaran yaitu antara lain
penambahan pada belanja pegawai sebesar Rp12.905.746.000 dan
pengurangan anggaran pada program Pelindungan WNI di Luar Negeri serta
Pelayanan Publik sebesar Rp187.502.000. Pada bulan November 2024 KBRI
Singapura menerima arahan dari pusat untuk melakukan self blocking
anggaran perjalanan dinas sebesar Rp236.119.000 berdasarkan Surat Menteri
Keuangan Nomor S-1023/MK.02/2024 tanggal 7 November 2024 perihal
Langkah-Langkah Penghematan Anggaran Belanja Perjalanan Dinas
Kementerian Negara/Lembaga TA 2024.

KBRI Singapura melakukan revisi sebanyak 20 (dua puluh) kali yaitu
diantaranya: revisi realokasi TSR (Tunjangan Sewa Rumah) menjadi FSR
(Fasilitas Sewa Rumah), pemotongan pagu anggaran pada program
Pelindungan WNI di Luar Negeri serta Pelayanan Publik, revisi self blocking
pagu perjalanan dinas, penambahan anggaran belanja pegawai, penyesuaian
RPD (Rencana Penarikan Dana) serta revisi POK untuk menyesuaikan dan
mengoptimalisasikan anggaran untuk kegiatan yang lebih prioritas.
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Table 111.39

Keai Pagu Anggaran

No; egiatan REVISI KE-20

(Rp)
1 Penyelenggaragn Dlpllomasn dgn Kerjasama 8.484.677.000
Internasional di Perwakilan R

2 Pelayanan dan Perhndtljar:gan WNI di Perwakilan 3.565.737.000
3 Pengelolaan Keuangan, BMN, dan Umum 123.097.604.000
Pagu Anggaran KBRI Singapura 2024 135.148.018.000

Analisis Efisiensi Sumber Daya

Dua Puluh Satu Indikator Kinerja Utama (IKU) dan sembilan Sub-IKU
KBRI Singapura dicapai untuk mendukung pelaksanaan program dengan
metode pengelolaan kinerja berbasis anggaran. Secara umum, capaian
kinerja KBRI Singapura adalah 106.15 dengan Nilai Kinerja Anggaran
99.59, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 111.40
Brogram , AL Realisasi Serap
No. Kegiatan Anna ok an (%)
Anggaran nggar °
Program Penyglenggarla
Diplomasi dan an B s
1 " . dan Kerjasama 8,484,677,000 8,433,363,459 99.40
Kerja sama . )
Internasional Internasional di
em Perwakilan RI
Program
Pelindungan Peflayanan dan
2 A Belindungag 3,565,737,000 3,346,549,193 | 93.85
Negeri serta WNI
Pelayanan Perwakilan RI
Publik
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Pengelolaan
Program Keuangan
3 Dukungan gan, 123,097,604,000 122,816,486,008 | 99.77
. BMN dan
Manajemen
Umum

Analisis Penggunaan Sumber Daya Manusia

KBRI Singapura secara keseluruhan didukung oleh 40 Home Staff yang
berasal dari Kementerian Luar Negeri, Kementerian Pertahanan, Kementerian
Keuangan, Kementerian Hukum dan HAM, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Perhubungan,
Kementerian Tenaga Kerja, Kepolisian RI, Badan Intelijen Negara, Badan
Koordinasi Penanaman Modal, dan Kejaksaan Agung. Jumlah ini masih sama
dengan 14 tahun lalu, kecuali penambahan pada Atase Kejaksaan, 1 BPKRT.
Kerjasama dengan Singapura sudah sangat berkembang, jumlah home staff
pada fungsi seperti politik dan pensosbud sudah tidak memadai untuk
menangani yang ada. Jika ingin menggunakan jumlah yang ada, maka KBRI
harus lebih memiliki kriteria yang kuat untuk penempatan di KBRI Singapura
untuk menghadapi keterbatasan jumlah SDM.

Struktur Organisasi KBRI Singapura

Sedangkan total jumlah pegawai setempat pada KBRI Singapura adalah 64
orang Pegawai Setempat termasuk diantaranya 6 orang pegawai setempat
Atase Pertahanan, adapun selama periode 2024 terdapat 3 orang Pegawai
Setempat yang mengundurkan diri dan 3 orang yang tidak diperbarui
kontraknya sehingga terdapat kekosongan formasi Pegawai Setempat yang
sedikit banyak berdampak pada dukungan pelaksanaan diplomatik dan
konsuler.
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Di tahun 2024 KBRI telah melakukan 8 orang rekrutmen Pegawai Setempat
untuk mengisi kekosongan formasi pegawai yang telah mengundurkan diri.

Sarana dan Prasarana yang Mendukung

Pada tahun 2024, KBRI Singapura mendapatkan anggaran Belanja Modal
sebesar Rp2.100.000.000,00 untuk pengadaan 1 (satu) unit kendaraan dinas
wakil kepala perwakilan serta pengadaan perangkat pengolah data dan
informasi serta fasilitas perkantoran dengan realisasi anggaran belanja modal
berdasarkan SP2D adalah sebesar Rp2.092.266.685,00 atau 99.63%. Namun
demikian, berdasarkan aplikasi SIMKEU sebesar Rp2.089.161.982 atau
99.48% dengan rincian sebagai berikut:

, Alokasi Realisasi Realisasi
No. Kegiatan Al (%
Anggaran nggaran )
1 | Kendaraan Dinas 1,091,132,000 | 1,083,498.881 99.30%
o | PerangkatPengolah | o0\ g9/ non | 253 551 101 00.43%
Data dan Informasi
3 | Fasitas 753,874,000 752,112,000 99.35%
Perkantoran

118



BAB IV
PENUTUP

Simpulan Umum Capaian Kinerja

KBRI Singapura mengadopsi 15 Indikator Kinerja Utama (IKU) dan 6 Sub-IKU
dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024. Secara umum capaian kinerja KBRI
Singapura tahun 2024 melebihi target yang telah ditetapkan sebelumnya,

Adapun capaian masing-masing IKU dan Sub-IKU tersebut adalah sebagai berikut
yaitu stakeholder perspective mendapat nilai 108,57%, customer perspective
mendapat 111,41%, internal business process perspective mendapat capaian
103,49% dan learning and growth perspective mendapat capaian 104,17%.
Dengan capaian tersebut, Nilai Capaian Kinerja Organisasi (NCKO) KBRI
Singapura mencapai 106,15% dengan predikat istimewa. Hal ini mengalami
peningkatan dibanding tahun-tahun sebelumnya meskipun tetap dalam predikat
Istimewa sejak 2021, dan adanya peningkatan target setiap tahun.

Peningkatan tersebut tidak terlepas dari terjadinya perbaikan situasi pandemi di
mulai tahun 2023 dimana berbagai kebijakan pembatasan dihapuskan, baik oleh
Pemerintah indonesia maupun Singapura, yang mendorong kembalinya aktivitas
normal dan interaksi antara pejabat pemerintah, kalangan bisnis dan masyarakat
kedua negara. Situasi tersebut belum tampak saat penetapan Perjanjian Kinerja
dilakukan di awal tahun. Oleh karena itu, realisasi beberapa Indikator Kinerja
Utama (IKU) jauh melebihi target yang cenderung moderat (masih
mempertimbangkan pembatasan Covid-19) pada saat ditetapkan di awal tahun,
karena Pemerintah Singapura juga menetapkan kehati-hatian meskipun
beradaptasi dengan pandemi.

Pencapaian KBRI Singapura juga didukung oleh adanya forum regular kedua
pimpinan Leaders’ Retreat yang dilaksanakan setahun sekali dan berbagai
working group serta sudah terjalinnya hubungan antara kedua pihak di bidang
politik, keamanan dan hukum meskipun belum terdapat working group di bidang
polhukam.

Selama tahun 2024, KBRI Singapura menerima banyak kunjungan VVIP.
Pertemuan kepala negara dilaksanakan pada 29 April 2024, 1 Juni 2024 saat
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Menhan sudah menjadi President Elect diberikan fasilitas protokol setingkat
Presiden dan bertemu dengan Perdana Menteri Singapura, 20 Oktober 2024 saat
Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden di Jakarta, serta infroductory visit PM
Lawrence Wong ke Jakarta pada 6 November 2024 didampingi sejumiah Menteri.

Hal ini dapat dipahami mengingat Singapura sebagai negara banyak bergantung
dengan hubungan luar negerinya, di mana lebih dari 90% kebutuhan Singapura
diimpor dari luar, termasuk air, energi, pangan, dan lain-lain. Singapura ingin
memastikan hubungan baik dengan indonesia. Namun demikian, sebagai pusat
keuangan dan investasi di kawasan Asia Pasifik, Indonesia juga membutuhkan
Singapura sebagai sumber investasi.

Meksipun hubungan baik terjalin di antara kedua negara, dan terdapat banyak
potensi investasi di Indonesia, Indonesia tetap perlu membenahi diri untuk menarik
investasi seperti kepastian dan penegakan hukum, regulasi birokrasi yang
sederhana dan konsisten.

Kendala-Kendala Utama yang Dihadapi

Karakteristik yang dominan selama tahun 2024 adalah adanya dinamika
geopolitik yang cukup menguras energi, sumber daya, serta cukup
mempengaruhi diplomasi Indonesia. Dinamika tersebut meskipun terjadi di
kawasan lain turut berpengaruh pada alur barang dan jasa yang
mengakibatkan terhambatnya bahan baku manufaktur yang dibutuhkan oleh
produsen di Indonesia. Di antara situasi tersebut adalah diantaranya (1)
Perang Rusia - Ukraina sejak Februari 2022 yang mengancam perdamaian
global dan mengakibatkan krisis harga pangan dan energi dunia; (2) Konflik di
Timur Tengah sejak peristiwa 7 Oktober 2023 serangan Hamas kepada Israel
yang kemudian berubah menjadi genosida terhadap penduduk Palestina di
Gaza;dan (3) memburuknya keamanan di Laut Merah yang perlu terus
diantisipasi; (4) jatuhnya Pemerintahan Assad di Suriah. Peristiwa-peristiwa
tersebut menjadi tantangan diplomasi Indonesia, termasuk dalam hubungan
bilateral dengan Singapura, mengingat banyaknya ketidakpastian yang
ditimbulkan dan adanya perbedaan posisi dengan Singapura.

Berbagai peristiwa di kawasan ASEAN seperti masalah Myanmar yang belum
usai, ketegangan di Laut Cina Selatan, serta meluasnya kejahatan
transnasional dan dampak perubahan iklim turut memberikan tekanan bukan
hanya pada perekonomian tetapi juga pada aspek pelindungan warga negara.
Sebagai contoh, Singapura juga memfasilitasi pemulangan korban TPPO dari
Kamboja, ataupun pelaku dan korban jenis penipuan lainnya di kawasan
ASEAN.
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Di tengah ketidakpastian tersebut KBRI Singapura berupaya melakukan
antisipasi untuk dapat secara optimal menjalankan misi diplomasi yang
berkontribusi bagi pencapaian prioritas dan kepentingan nasional.
Fundamental hubungan RI - Singapura yang solid menjadi modal kuat untuk
dapat mengeksekusi berbagai program kegiatan yang telah direncanakan
sebelumnya dengan melakukan penyesuaian bergantung pada kebutuhan di
lapangan.

Di tingkat nasional di pihak Singapura dan Indonesia, juga memberikan
tantangan. Di tingkat domestik Singapura, perbedaan peraturan setempat
mengharuskan KBRI melakukan banyak antisipasi menghindari permasalahan
WNI menjelang pelaksanaan Pemilu 2024. Masih banyak WNI yang tinggal di
Singapura belum memahami aturan yang ada sehingga rawan menjadi
pelanggaran. Selain itu, penurunan tingkat kelahiran di Singapura, strategi
pemerintah Singapura melakukan diversifikasi sumber energi, pangan, dan
lain-lain secara langsung berpengaruh pada Indonesia sebagai negara
terdekat. Indonesia dapat mengambil peluang tetapi juga pada saat yang
mendapatkan tantangan.

Penurunan tingkat kelahiran menyebabkan pemerintah Singapura mengubah
kebijakan imigrasi, memberikan banyak kelonggaran untuk para orang tua
maupun calon orang tua, di antaranya penurunan biaya childcare, preschool,
dan pemberian cuti terkait menjadi lebih besar serta pengaturan jam kerja yang
lebih fleksibel. Kualitas hidup yang tinggi, penawaran gaji dan fasilitas menarik
banyak usia produktif dari Indonesia berpendidikan tinggi berpindah
kewarganegaraan. Sejak tahun 2019 hingga 2024, setiap tahunnya terdapat
sekitar 1000 WNI menjadi WN Singapura. Bagi Indonesia hal ini menyebabkan
brain drain dan perlu diatasi segera. Meskipun banyak terdapat pelatihan
pengembangan SDM dari Singapura bagi Indonesia, untuk menuai hasil dari
individu yang sudah berkembang dan terlatih akan memerlukan waktu yang
cukup lama.

Beberapa hal kendala juga tidak berada di dalam kendali KBRI yaitu kebiasaan
media massa nasional mengutip pejabat di Indonesia mengeluarkan
pernyataan yang sifatnya spontan, emosional ataupun belum ada
kejelasannnya. Hal ini menimbulkan kebingungan khususnya ketika terkait
dengan minat investasi ataupun rencana investasi yang sudah berjalan.

Hubungan dekat dengan Singapura sekaligus posisi Singapura yang menarik
dalam berbagai hal membuat banyak pihak di Pusat ingin menjalin kerjasama
dalam waktu sesingkat-singkatnya dan seringkali tanpa perencanaan matang.
Kemudahan berkunjung dan jarak yang dekat membuat banyaknya kunjungan
dilakukan secara mendadak yang mengakibatkan kerepotan di kedua pihak
termasuk Pemerintah Singapura.
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Jika dibandingkan dengan perkembangan Kkerjasama dan banyaknya
kunjungan, KBRI Singapura mengalami keterbatasan anggaran dan SDM.
Sebagai catatan bahwa KBRI Singapura memiliki kesulitan pada saat akan
merekrut pegawai setempat yang berkualitas karena penawaran gaji yang
diberikan tidak sesuai standar setempat sehingga akan memakan waktu yang
sangat lama untuk mendapatkan pegawai setempat.

4.3. Langkah di Masa Mendatang untuk Peningkatan

Kinerja

KBRI Singapura senantiasa berupaya mempertahankan capaian kinerja yang
telah baik dan meningkatkan kinerja yang masih berada di bawah target. Kerja
sama dan koordinasi antara KBRI - Pusat dan dalam lingkup internal akan terus
ditingkatkan.

Beberapa langkah ke depan yang akan diambil KBRI Singapura antara lain:
1) Memperkuat perencanaan program kegiatan yang akan dilaksanakan
setiap tahun anggaran, sesuai dengan arahan dan prioritas yang
ditetapkan oleh Pusat;

2) Meningkatkan dialog kinerja internal dengan seluruh Fungsi, Atase
Teknis dan BPKRT untuk dapat merealisasikan rencana kegiatan,
melakukan perubahan sesuai dengan tuntutan di lapangan serta
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan.

3) Memperkuat koordinasi dengan Pusat, K/L terkait, kalangan bisnis,
diaspora, organisasi PMI dan stakeholder lainnya agar terjadi sinergi
dalam pelaksanaan program kegiatan sehingga mampu memberikan
manfaat yang optimal bagi kepentingan nasional.

4) Memperkuat kerja sama dengan bisnis dan K/L serta lembaga terkait
lainnya termasuk think tank dan perguruan tinggi terkait di Singapura.

5) Meningkatkan layanan publik dan engagement dengan diaspora
maupun masyarakat setempat di media sosial untuk promosi budaya
dan wisata Indonesia serta membentuk citra positing Indonesia.

~-000---
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LAMPIRAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

SK PETA STRATEGI DAN INDIKATOR KINERJA KBRI SINGAPURA
FORM MANUAL INDIKATOR KINERJA '

MATRIKS RENCANA AKSI TA 2024

REALISASI RENCANA AKSI TA 2024

PENJENJANGAN KINERJA 2024
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DUTA BESAR REPUBLIK INDONESIA
PERWAKILAN RI DI SINGAPURA

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan
akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Suryo Pratomo
Jabatan " Duta Besar Republik Indonesia untuk Singapura

selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama,

Nama 4 Retno L..P. Marsudi
Jabatan : Menteri Luar Negeri RI

selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi

terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperiukan dalam
rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Singapura, Januari 2024

Kedua, Pihak Pertama,
S ———— K-
D
o L.P. Marsudi 52; Suryo Pratomo
!
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA SINGAPURA

PETA STRATEGI PERWAKILAN RI SINGAPURA TAHUN 2024

Stakeholders:

Presiden Rl, Wakil Presiden Ri,
Menteri Luar Negeri,

Waki Menteri Luar Neged, DPR,
MPR, /L

Customer, WNI, Diaspora, WNA,
Perwaldlan Asing, Media, Akademisi,
1SM, Organisasi Interasional,
Pesda, Pemprow, Badan Usaha
Asing, Pelaku Usaha {Kadin), K/L
Terkait Lembaga Penelit], Civitas
Aademika

Process

Internal Business

Learning & Growth



Kode Sasaran Indikator Kinerja (1K) ! 2024
|

o @ e (@ I
Stakeholders Perspective

Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di |
IKU S.1.1 | sektor perdagangan dengan negara 93%
akreditasi KBRI Singapura
Jumlah komitmen perdagangan dengan
| RSSO negara akreditasi KBRI Singapura g
|
SUB IKU 2 | Nilai perdagangan dengan negara usD
| akreditasi KBRI Singapura 8.470.000.000
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di
IKU S.1.2 | sekior investasi dengan negara akreditasi 90%
KBRI Singapura
ar s N Jumlah komitmen investasi dengan
Nilai Manfaat Diplomasi SUB IKU 1 ol ; - 10
SA | Ekonomi KBRI Singapura yang negara akreditasi KBRI Singapura |
Optimal ‘
SUB IKU 2 Nilai investasi dengan negara akreditasi usD
KBR! Singapura : 14.000.000.000 |
Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di r
IKU S.1.3 | sektor pariwisata dengan negara 95% |
akreditas| KBRI Singapura ;
Tingkat potensi kunjungan wisatawan
SUB IKU 1 | mancanegara dari negara akreditasi 80%
KBRI Singapura ke Indonesia |
Jumlah kunjungan wisatawan 1.400.000
SUB IKU 2 | mancanegara dari negara akreditasi kl‘m‘ur; -
KBRI Singapura ke Indonesia JUng
Citra positif Indonesia di negara LA
: - Indeks Cltra Indonesia di negara 4,07
S.2 | akreditasi KBRI Singapura IKU S.2.1 =l ;
yang meningkat akreditasi KBRI Singapura (skala 5)
Customer Perspective
= Persentase I;a:us WNI di negara
| IKU C.1.1 | akreditasi KBR! Singapura yang 84%
; diselesaikan |
Pelindungan WNI dan =
C.1 | pelayanan publik KBRI IKU C.1.2 Nilai persepsi kepuasan pelayanan 4 |
Singapura yang prima i kekonsuleran KBRI Singapura {Skala 4) :
KU C.1.3 Nilai persepsi kepuasan pelayanan 4 :
oy pelindungan WNI KBRI Singapura (Skala 4) |
t?r:‘ kuinaggg ::gekc::;ht:re‘n yang Persentase tindak lanjut/implementasi |
O IKUC.2.1 | kesepakatan bilateral Indonesia dengan 100% |
| KBRI Singapura negara akreditasi KBRI Singapura
Internal Business Process Perspective ,
B.1 Diplomasi bilateral di negara ] | Jumiah kesepakatan di bidang ekonami,
" | akreditasi KBRI Singapura | IKUB.14 | sosial dan budaya dengan negara 20

| vana kuat | | akreditasi KBRI Sinaapura



Kode

Target

Kode Sasaran iK Indikator Kinerja (IK) 2024
(1) (2) (3) (4) (3)
|
IKU B.1.2 | Jumlah kesepakatan di bidang politik,
keamanan, dan maritim dengan negara 68
akreditasi KBRI Singapura
Persentase WNI di negara akreditasi
| IKUB.2.1 | KBRI Singapura yang terverifikasi di 93%
Portal Peduli WNI
l go | Basis data KBRI Singapura
YRng giumt Nilai Laporan Data Economic Intelligence
IKU B.2.2 | tentang negara akreditasi KBRI 100
| Singapura
: =
] Learning and Growth Perspective 1
f ‘ SR Nilai evaluasi Akuntabiiitas Kinerja il
. L | Tetakelola organisasi KBRI IKUL1.1 | Instansi Pemerintah (AKIP) KBRI 80 (8B)
Singapura yang baik Singapura
Lo | Pengelolaan aset KBRI K Indeks Pengelolaaan BMN KBRI 3,20
[T Singapura yang oplimal IKUL.21 | singapura (Skala 4)
Pengelolaan anggaran KBRI
L.3 | Singapura yang optimal dan KU L.3.1 Nilai IKPA KBRI Singapura 93

akuntabel




1 Penyelenggaraan Diplomasi dan Kerjasama Intemasional di Perwakitan Ri 8.484.677.000,-
2 Pelayanan dan Pelindungan WNI di Perwakilan Rl 3.753.239.000,-
3 Pengelolaan Keuangan, BMN dan Umum 110.191.858.000.-

Total Pagu Anggaran KBRI Singapura 2024 122.429.774.000.-

Singapura, Januari 2024

Kepala Perwakilan R,

—— (,_..
C’\\_\.me\

B o I et

~ Survo Pratomo
' Duta Besar LBBP

¥




Menimban
g

Mengingat

KEPUTUSAN DUTA BESAR
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR: SK OfoA/KEPPRI/I/2024 TAHUN 2024

TENTANG

PETA STRATEGI DAN INDIKATOR KINERJA

PADA KEDUTAAN BESAR

REPUBLIK INDONESIA DI SINGAPURA TAHUN 2024

a.

DUTA BESAR REPUBLIK INDONESIA,

bahwa Tujuan dan Sasaran Strategis perlu diterjemahkan
kedalam peta strategi yang dilengkapi dengan Indikator
Kinerja (IK).

bahwa sebagai tindak lanjut atas telah ditetapkannya
Perjanjian Kinerja (PK) Kedutaan Besar Republik Indonesia
di Singapura Tahun 2024, maka dipandang perlu untuk
melakukan perubahan pada Peta Strategi dan Indikator
Kinerja Perwakilan RI di Singapura Tahun 2024.

bahwa sebagai pedoman dan informasi menyeluruh terkait
IK Kedutaan Besar Republik Indonesia di Singapura, maka
dipandang perlu menetapkan Surat Keputusan Duta Besar
Republik Indonesia di Singapura tahun 2024 dengan
penjelasan komprehensif yang tertuang dalam Manual IK
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Singapura.

Peraturan Presiden RI Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun
2020 - 2024;

Instruksi Presiden RI Nomor S Tahun 2004 tentang
Percepatan Pemberantasan Korupsi;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman



Menetapkan :

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Umum Penetapan Indikator Kinerja di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 33 Tahun
2014 tentang Petunjuk Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Luar Negeri Nomor 4 Tahun 2018

tentang Pedoman Sistem Manajemen Kinerja Kementerian
Luar Negeri dan Perwakilan RI;

7. Rencana Strategis Kedutaan Besar Republik Indonesia di

Singapura Tahun 2020-2024.
MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN DUTA BESAR REPUBLIK INDONESIA TENTANG
PETA STRATEGI DAN INDIKATOR KINERJA PADA KEDUTAAN
BESAR REPUBLIK INDONESIA DI SINGAPURA TAHUN 2024

Memberlakukan Peta Strategi/Sasaran Strategis dan IK Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Singapura sebagai penjabaran dan
Tujuan dan Sasaran Kedutaan Besar Republik Indonesia di
Singapura Tahun 2024-2028 sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Peta Strategi dan IK tersebut digunakan sebagai tolak ukur
kinerja Tujuan dan Sasaran Strategis Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Singapura dan acuan dalam dokumen perencanaan
kinerja dan anggaran serta evaluasi kinerja dan anggaran
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Singapura.

Memberlakukan Peta Strategi dan Indikator Kinerja (IK) Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Singapura sebagaimana tercantum
dalam lampiran sebagai dokumen acuan evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Kedutaan Besar Republik
Indonesia di Singapura.

Memerintahkan kepada seluruh Fungsi di lingkungan Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Singapura untuk:

a. Melakukan monitoring dan evaluasi atas pencapaian kinerja
IK di lingkungan Kedutaan Besar Republik Indonesia
sekurang-kurangnya pada setiap triwulan.



b. Menyiapkan data target, realisasi, capaian, serta informasi
kinerja yang memadai bagi penanggung jawab atau pihak
penyedia data yang memiliki kontribusi atas IK Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Singapura dan Kementerian Luar
Negeri.

KELIMA :  Manajer Kinerja Perwakilan bersama-sama dengan seluruh unsur
Perwakilan Rl memantau dan mengevaluasi realisasi serta capaian
kinerja IK Kedutaan Besar RI bersama Duta Besar Republik
Indonesia sekurang-kurangnya pada setiap triwulan.

KEENAM :  Pada saat Keputusan ini mulai berlaku, Keputusan Duta Besar
Republik Indonesia di Singapura Nomor SK032B/KEPPRI/I/2023
Tahun 2023 tentang Peta Strategi dan Indikator Kinerja Kedutaan
Besar Republik Indonesia di Singapura Tahun 2023 dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

KETUJUH : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Singapura
Pada tanggal  Januari 2024
DUTA BESAR REPUBLIK INDONESIA

. W,

Suryo Pratomo




LAMPIRAN
KEPUTUSAN DUTA BESAR RI

NOMOR SK /KEPPRI/I/2024 TAHUN 2024
TENTANG PETA STRATEGI DAN INDIKATOR
KINERJA PADA KEDUTAAN BESAR REPUBLIK
INDONESIA DI SINGAPURA TAHUN 2024



LAMPIRAN I:

PETA STRATEG!
KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA DI SINGAPURA TAHUN 2024

Stakeholders:
Presiden RI, Wakil Presiden R,
Menteri Luar Negeri,

Wakil Menteri Luar Negeri, DPR,
MPR, K/L

Stakeholders

Customer: WNI, Diaspora, WNA,
Perwakilan Asing, Media, Akademisi,
LSM, Organisasi Internasional,
Pemda, Pemprov, Badan Usaha
Asing, Pelaku Usaha (Kadin}, K/L
Terkait Lembaga Peneliti, Civitas
Akademika

\
Q
g
S
3
Q

Internal Business
Process

Learning & Growth




LAMPIRAN li:

MATRIKS PROYEKSI TARGET INDIKATOR KINERJA

TAHUN 2024-2028

KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA DI SINGAPURA

' Ko Sasaran Kode Proyeksi Target
| de Strategis K Indikator Kinerja {IK} Target Target Target Target Target
| Ss (Ss) 2024 2025 2026 2027 2028
() (2) (3) (4) (5) M (8)
Stakeholder Perspective
Tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di
IK sektor perdagangan o o o o
$.1.4 | dengan negara 93% 93% 94% 94% 95%
akreditasi KBRI
Singapura
Jumiah komitmen
SUB | perdagangan dengan
IK 1 negara akreditasi d ’ 8 ) 10
KBRI Singapura
Nilai perdagangan
SUB | dengan negara
K2 | akreditasi KBRI USD 8.470.000 | USD8.470.000 | USD8.600.000 | USD9.000.000 | USD 9.500.000
Singapura
Tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di
IK sektor investasi 90% 90% 91% 92% 93%
Nilai S.1.2 | dengan negara
hai akreditasi KBRI
Manfaat Singapura
Diplomasi 9
S Ekonomi Jumlah komitmen
’ KBRI SUB | investasi dengan
Singapura IK1 negara akreditasi 10 . . = 12
yang KBRI Singapura
Optimal — =
SuB Nilai lnvelfta:;tde_ngan Uss uss uss uss uss
ikez [lESSrarasreanasi 14.000.000.000 | 14.000.000.000 | 14.100.000.000 | 14.200.000.000 | 14.500.000.000
KBRI Singapura
Tingkat efektivitas
diplomasi ekonomi di
K sektor pariwisata o o o o
S.1.3 | dengan negara 95% 95% 96% 96% 97%
akreditasi KBRI
Singapura
Tingkat potensi
kunjungan wisatawan
SUB | mancanegara dari o o
K1 negara akreditasi 80% 8% 81% L 2
KBRI Singapura ke
Indonesia
sup | Jumiah kunjungan 1.400.000 | 1.500.000 | 1.600.000 | 1.650.000 | 1.700.000
K2 | Wisatawan kunjungan kunjungan kunjungan | kunjungan | kunjungan
mancanegara dari




Ko Sasaran Kode Proyeksi Target
SS (SS) 2024 2025 2026 2027 2028
(1) (2) (3) (4) (5 ™ 8
negara akreditasi
KBRI Singapura ke
Indonesia
Citra positif
Indonesia
di negara . .
s | akreditasi | IK L’}?,stagtgir'gé’ﬁ;’;s'a 4,07 4,07 4,07 4,07 4,07
) KBRI S.21 KBRIgSin y— (skala 5) (skala 5) (skala 5) (skala 5) (skala 5)
Singapura gap
yang
meningkat
Customer Perspective
Persentase kasus WNI
IK di negara akreditasi o 0 o % 869
C.1.1 | KBRI Singapura yang BAS S e 85% B
. diselesaikan
Pelindunga
n WNI dan
C.A pelayanan Nilai Persepsi
*" | publik KBRI | IK Kepuasan Pelayanan 4 4 4 4 4
Singapura Cc1.2 Kekonsuleran KBRI (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4)
yang prima Singapura
Nilai Persepsi 4
IK Kepuasan Pelayanan (Skala 4) 4 4 4 4
C.1.3 | Pelindungan WN! (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4)
KBRI Singapura
Dukungan
dan
Komitmen .
I Persentase tindak
;?;f Tinggi lanjut/implementasi
IK kesepakatan bilateral o o o o 100%
Cc.2 ::ssigat:?at‘ C.21 Indonesia dengan 100% 100% 100% 100% 0%
di Negara Negara Akreditasi
Akreditasi KBRI Singapura
KBRI
Singapura
Internal Business Process Perspective
Jumlah kesepakatan
di bidang ekonomi,
1K sosial dan budaya
Diplomasi | B11 | dengan negara 20 21 “ 2 23
bilateral di akreditasi KBRI
negara Singapura
B.1 | akreditasi
KBRI nglah kesepgkatan
Singapura IK (:I bidang pocljmk,
ang kuat eamanan, aan
e Bl 2 maritim dengan 6 . 6 7 i
negara akreditasi
KBRI Singapura




Ko Sasaran Kode : Proyeksi Target
de Strategis 1K ‘Indikator Kinerja (IK) Target Target Target Target Target
SS (SS) 2024 2025 2026 2027 2028
(1) (2) (3) (4) (S) (7 (8)
Persentase WNI di
IK negara akreditasi
B2.1 KBRI Singapura yang 93% 94% 94% 95% 95%
Basis data - terverifikasi di Portal
B2 KBRI Peduli WNI
" | Singapura Nilai Laporan Data
yang akurat Economic Intelligence
i tentang negara S . S ; ]
5 kala 5
B.2.2 akreditasi KBRI {skala 5) (skala 5) (skala 5) (skala 5) (skala 5)
Singapura
Learning and Growth Perspsctive
Tata kelola Nilai evaluasi
organisasi IK Akuntabilitas Kinerja
L.1 | KBRI L1.1 Instansi Pemerintah 80 (BB) 81 (A) 82 (A) 82 (A) 82 (A)
Singapura T (AKIP) KBRI
yang baik Singapura
Pengelolaa
n aset
L2 KBRI IK Indeks Pengelolaan 3,20 3,30 340 3,50 3,60
“ | Singapura | L.2.1 BMN KBRI Singapura (skala 4) (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4) (Skala 4)
yang
optimal
Pengelolaa
n anggaran
KBRI S
] IK Nilai Kinerja Anggaran
L.3 | Singapura L3.1 KBRI Singapura 93 94 95 96 97
yang
optimal dan

akuntabel




LAMPIRAN il

-

LEMBAR PENETAPAN
MANUAL INDIKATOR KINERJA

Bersama ini ditetapkan manual IK Duta Besar RI Singapura untuk periode Perjanjian
Kinerja Tahun 2024 yang meliputi:

a. Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor perdagangan dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
(1) Jumlah komitmen perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura
(2) Nilai perdagangan dengan negara akreditasi KBRI Singapura
b. Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor investasi dengan negara akreditasi
KBRI Singapura
(1) Jumlah komitmen investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura
(2) Nilai investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura
c. Tingkat efektivitas diplomasi ekonomi di sektor pariwisata dengan negara akreditasi
KBRI Singapura
(1) Tingkat potensi kunjungan wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBRI
Singapura ke Indonesia
(2) Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari negara akreditasi KBR!
Singapura ke Indonesia
Indeks Citra Indonesia di Negara Akreditasi KBRI| Singapura
Persentase kasus WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang diselesaikan
Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Kekonsuleran KBRI Singapura
Nilai Persepsi Kepuasan Pelayanan Pelindungan WNI KBRI Singapura
Persentase tindak lanjut/implementasi kesepakatan bilateral Indonesia dengan
Negara Akreditasi KBRI Singapura
Jumlah Kesepakatan di bidang ekonomi, sosial, dan budaya dengan negara akreditasi
KBRI Singapura
Jumlah kesepakatan di bidang politik, keamanan, dan maritim dengan negara
akreditasi KBRI Singapura
k. Persentase WNI di negara akreditasi KBRI Singapura yang Terverifikasi di Portal
Peduli WNI
Nilai Laporan Data Economic Intelligence tentang negara akreditasi KBRI Singapura

Sa~oa

—

I
m. Nilai evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) KBRI Singapura
n. Indeks Pengelolaaan BMN KBRI Singapura
o. Nilai Kinerja Anggaran KBRI Singapura
Ditetapkan di Singapura
Januari 2024
Manajer Kinerja Perwakilan Duta Besar R,
M
| ———

Tita Yowana Alwis Suryo Pratomo




LAMPIRAN IV

(FORM MANUAL IK)



MANUAL INDIKATOR KINERJA
PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA

Perspektif: Stakerolver
Sasaran P : .
; Mitai [] KBRI Singapura yang optimal
Strategis: gapura yang op
Deskripsi Susv dergan lujuan aRL@r304AN Jrgarisas: Kementedan Luar hegen dar Perwaa'an U seita amanat aner,a dan Pres den 2, dinera d plomasi akonom. pery diukur rplevans nya dengan capaan
Sasaran # bdarg Ce’cagangan. nvestas: dar wisatawan mancaregaca ‘iat rdlujukan agar nasil diplomas: dapal dirasakan secara ‘angsurg manfastnya cen rasyatakat uas wi tanan ar
Strategis: Nila manfaat dp omasi e<oncmi yang cotmal Merupakan jumiakh nominai manfaal secara ckorcmi, keuangan, dan pemdangurar yarg gaing menguntungkan yang dihasirkan olen persagal kera

zama dan hutungan gerdagangan, rvesias, dan parwisata antara negara

Dipiamani Ekonomi adalah palaksanaan <eb'akan d poTasi dalam bdarg TLiuLngar uar neget 5ecara o Iateral, reg.ora: dan multlatera uriuk memaju<an kese anteraan wmum 4an mehnsung

certs mempern.angkan kepertngan ckonomi nas onal ¢a am seklor perdagdargan nvesias, panw sala, xelenagaker|aan, cnans.a , Jan k2na sama pembangunan nterras 01a.

Oplimal Scrart paing bax Zar tet ngg:

Indikator Kiner|s:

| dl sektor perdagangan dengan negara akreditasi KBR! Singapura

1K 1 Tingkat ef

Deskripsi
Indikator Kinerja:

~den il dalam RPIMN 2020-2024, yatr|
secara

Efisk viias diplomas) exonomi berarti bahwa (K w1 se54a1 dengan wjusn keberadaan organ:sas: Kemenw 3an Perwakian Rl sera meiaksanasan amanat Pra
krena dip amasi perly diukur relevans nya dengan capalan di Didang perdageangan agar hasil 4 p'cmast S3pat dirasaxan secarza ‘angsung manfastnya oien masyarakat uas di lanah ar i< .m
soesfik mengukul value yang diperoleh ndones.a dar upaya diplomasi ekonomi unluk pergagangan

Pnrgagangan adaan tatanan kegiatan yang terkait dengan wansaksi barang dar/stau asa di da am neger dan melampaui natas wlayahk negara dengan tu,uan pergaihan hak atas barang dar/falaJ
@=3 untuk memperoieh mbalan atau kompensas

Ruang \ngkup:
IK 1 memiiki 2 Sub K, yakr:

Sub K 1: sumah <oTitmen perdagangan, dergan botot 70%

Sub 1K ini mergusur umlah kemitmen perdagangan yang dinerclen dan 4egiatan dipiomasi edonom: yang menyangkut cerdagangan. sepers business matching,
urgguian, promosi dagarg dan forum kerja sama. Jumlah comitmen perdagargan dihturg urtuk suale negara akreditas

Kemimen merupasan cealuk kesepakatan yang lertals antara Inderes.a dengan enbtas di negara akreditas), yang dicaiamnya memuat ria serdagargan yarg disepakali

Sub K 1 dicobctkan sebesar 75% <arena pelaksaraan promosi dar ‘asritasi preses pembentukan komitmen perdagangan merupakan bagiar dan lugas dalam diplomas: yarg araksana<ar
Peryadian Ri

pembukaar pasar poiens al dan

Sub K 2 Nilal pertagangan dengan negara akreditas’, dengan tobot 30%

Sup < ini mengukur nilar perdagangan berupa ekspor yarg lereal sas: (ca'am mata ang LSC) dengan suatu negara a<rearas) Realsasi can riai perdagargan bersifal taturan.

Sud '€ 2 mendapatkan alckasi bobot 30% «arenz capd @~ sud K dimaxsud Su<ar harya cikonirbusikan o'en Perwaklar R) namun merupaxan upaya <oexut zerbagai cihax (K/L ter<at, duma
usaha, dll}

Bagi Parwaxilan yarg menaung negara rangkapan Sub IK menggurakan data agregat dan regara utama dan regara rangxapar
Dala yarg digurakar sebaga taselre target Tengace «epada Zata histors

Batasan was:

Trghat efektvias yang 4. lung adalah tngkat efckivtas yarg d percleh 9an perghilungan mas ng-mas.rg Sub IK sesual dengan perode Tasing-masing Sub (K pada lakun besaan

Formuls:

IK 1 = (70% * Capaian Sub IK 1) + (30% * Capalan Sub (K 2)

Formu'a Sub 1K gapal diihat pada manuainya mas ng-masing,

Sesua 2engan visi M S| Presiden yarg mengedepankan ¢iclomas) exonomi Kemenh tertekad untuk mening<atkan peran Perwakan RI gura membenkan kontnbusi lebi™ ntensif kepada upaya
perirgkatan 13 perdagargar indonesia dergan regara akreditas meiaui Sercagal macam «egia’an gromos: dagang, dtl

Satuan
Pangukuran :

Perseriase

Tingkat Kendali
K:

| yrigr { X ) Moderate Low

Tingkat Validitas
K

{ X ) Exact

{ 1Proxy [ ] Activiny

UnitPihak
Penanggung

=,nqst Exonomu. Atase Perdagangan, iTPC dan Atase Tekr:s Terkart Lainnya

(et W0

Unit/Pihak
Penyedia Data

l
I

Fungsi Skonotra. Atase Perdagangan 792C

Sumber Data

Sumper data tercanium di manual Sub K

Jenis Cascading
K:

| X ) Cascading Peta

( ) Cascagirg Non peta ! ;Non-Cascading

Matode

Cascading Ii. i Diract { X ) Indirect
Jenis l
Konsoildasi e Sum {7 Average { X} Take Last Known Value
Periode L
Polarisasi I
Indikator Kinerja [ X ) Maximize i Mirimize { ) Stabdiza
l 1
i
Perode I
| I o "
Pelaporan : () Bularan Trw.iana { X ) Semesteran () Tanunan J

Tabel Data



AR
b abas s ale

Satan
Pengukuran :

Tingkat Kendail
K :

Tingkat Validitas
IK:

UnitiPibak
Penanggung
lavarmbs M -

Unit/Pihak
Penyedia Data .

Sumber Data -

Janiz Cascading

l e ——— : oS e ' [ 7y
K 1 - i L = e =

N/A 93% 146% 93%

Surfievtet | as% 37 13% 45%

Sammstet I 53% 146% 93%

) Catatas
1. IR boru diadopsi pada tahun 2022,
2 Periode petaporan tohun 2022 adaiah tahumaon sedanghan pudae 2023 edsiah semesteron
Indikator Kinarja: |Sub K 1 Jumiah komi per gan o negara akreditasi KBRI| Singapura J

L == . = s - T S = - o 8 o - 4 . L - il
Homimen perdagangan menpaian bentuk kesepakatan yang tertuls anlara Indonesia dengar envlas @i negara sk-edilas). yang didalamnya meTuat ailar perdagangar yarg disepakati.

Ruang ingkup:

Sub 1K 'ni mengukur ;umiah kcmitmen perdagangan yang diperclen dan keg.atan gipicmasi ekonomi yang menyargkut perdagangan. seperti busness maiching, pembukaarn pasar potensial dan
unggulan, promesi dagang, dar forum kera sama Jum.ah kemitmen serdagangan dihitung untux SLalu regara axredlas.

¥ang cipemitungkan dalam Sub IK 1 aca an pero-ehan komumen yang difasditasi olsh Perwakilan.

Sup K ' mencapathan alokasi bobot 70%

Target ¢an realisasi Perwakilan RI berxontnbus: pada target dan reatisas: Pusat
Komimen yang dijeri@angkan sampa: ke pusat adalah omimen ekspor cerdagargan

Bag) Perwalulan yang menaungl negara rargsapan, Sub K menggunakan data agregat dasi negara vlerma dar negara rangkaoan
Data yang digunakan sebagai baseline target mengacu kepada dala histons

Hatasan Waktu:
Data cipercieh dad Januan - Cesember tahun Senalan.

Formula:
Realisasl = Jumiah i perd. yang diparoieh Indonesia dengan negara akreditasi KBRI Singapura
Capalan Sub IK = (K p g yang dip / Target perdagangan) x 100%

F

Sesual dengan visi mis: Presigen yang mengedepankan diplomasi ekcromi, Perwakilan RI bertekad membenkan xentnbusi lebih ntensif kepada upaya pen.ngkatan nilai perdagangan indcnesia

{ }High { X ) Moderate { Jrow

| X ) Exact () Proxy ¢ ) Activity

Fungw Ekonomi, Alase Perdagangan, {TPC dan Alase Teknis Terkait Lainnya

Fungsi Ekoncmi, Atase Percagangan, ITPC

Lal, MoU, kontrak, atau dokumen tainnya yang membuktkan adanya komimen transaks) perdagangan dan kedua sefah pitak

K

Metode

{x)c ding Peta  { ) Cascading Non pe'a { } Non-Cascading

1. IX baru diadopst

Indikator Kinerja:

c ding : ( )} Cirect { X ) Indirect
Jenis
Konsolidas! L) 3um { Average { X ) Take Last Known Value
Parinde
Polarisasi
Indikator Kinerja |( X ) Maximize () Vin.mze { ) Statikiza
Perlode W . .
Pelaporan : | )Bulanan { ) Triwularan ( X ) Semesteran () Tahunan
Tabel Data .
TAMUNAN Hin N/A
Semeater )
Semeiter ]
) Catoten:

Sub IK 2 Nilal perdagangan dengan negara akreditast KBRI Singapura

Quanq bngkup:

Sut 4 n mangunus nilal perdagangan berupa ekspor yang terealsasi (dalam mata uang USD) dengan negara akrecitas: R i dan nilas ) bersitat tabunan

Sub 'K 2 mendapatkan alokasi bebot 0%

T araet dan reansasi Perwakilan X! serkontnbus cada tergel dar redl.sasi Pusat
Mgl perdagangan yang d jenfangaan samga ke pusat adalan nilai 2kspor

Sag1 Peswaki an yang manaung negara -angx<agan, Sub IK menggunakan data agregat dan negaia ..:4ma Jan negara rargkapar

Oata yarg d-quna«an ssbagal basekne ‘armel mergacu «epada cata fuster s

Baman Wa<y

tant lbakas tnh ~ Rasnatan

LAk Ainaenial dan -



Formuia
Rey i = Nlai p gangan yang terenlisas) gan negara akraditasi KBR) Singapura.
Capaian Syb K = |Nilal perdagangan yang terealisasi / Target nilai pordagangan) x 100%
Sesum dengan visi misi Presiden yang mengedepankan dip'omasi ekonomi, Perwakian Rl dertakad memberkan kontnbuss ‘etih niensif kepada upaya pening, nifai perdagangan
Satuan
Pengukuran :
Tingkat Kendall
u("_g at Ke { ) High ( X } Moderate ( )Llow
Tingkat Validitas
K: { X ) Exact { )Proxy { Acteaty
Unit/Pihak
Penanggung Fungsi Ekanomi. Atase Perdagangan. ITPC dan Atase Teinis Tedkait Lainnya
[Py v
Unit/Pihak )
Penyedia Data : Fungsi Excnom, Atase Perdagangan, (TPC
- Sumber da1a unt.k KBRE: Nial perdagangan yang diputitiaskan oleh Kemandag atau BPS
Sumber Data : |- Sumber data untuk KJRI dan KRY: Nitai perdagangan yang dipubiikasikan oleh Kemendag atau 8PS. Daiam hal data n' tdak tersedia, maka dapat menggunakan data nllai perdagangan yang dilis
Qldn 'mpbaga Statisrk resmi alau lameaga kredibel avnya di negara aseditasiwiiayah kadla yang dikonvers) ke dalam mala yang USD.
i:(e.nis Cascading | X)Cascading Peta  { ) Cascading Non peta () Non-Cascading
Matode 5
Cascading : { ) Dwect { X ) Indirect
Jenis
Konsolidas! { ) Sum ( }Average { X ) Take Last Known Vaiue
Parinfn -
Polarisas}
Indikator Kinerja |[ X ) Maximize { ) Minimize ( ) Stabilize
Periode
Pel . { )Bulanan ( ) Towuianan { X ) Semasteran  ({ ) Tahunan
Tabel Data :
= -
TAHUTAN HiA A MK L7E 17200000000 | 8 700,000,000 32200.000.000 18 T00.000.000 B470.000 000
Sementer | 16,000,000 300 12,470.000.000 2500 000.000
Femeder i 32.200.000.000 28, 5 370000 000
*) Catatam:
1. M baru diodopsi
Indikator Kinerja: |X 2 Tingkat efaktivi ip i dl sektor investasi gan negara akreditasi KBRI Singapura
Deskripsi
Indikator Kinerja:
Efewtivitas diplomasl ekonomi barar bahwa 1< 71 sesta dengan fyjuan keberadean org; i K dan P kiar Rl serta amanat Prasiaan Ji calem APIMN 2020-2024, yakni
knera dplomasi peru diukur rak inya dangan di bidang i | agar hasi dipl i dapat dirasakan secara 'angsung manfaatnya oleh masyarakal iuas di tanah air. Sub IK 0l secara
spirsifile mengukur value yang diperolen Indenesia dar upaya dplomast ekonomi untuk investas!
Jrmvestags: adalah segala bentuk kegialan menanam medal oleh penanam modal dar negara akreditasi untuk meiakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia.
Ruang Fngkup:
™ 2 memiki 2 Sub IK, yaknt
Hu0 K 1. Jumiah komitmen investas:
Sub 'K a1 mengukur pmiah komitmen mvestasi yang dip 1 dan kegl 1 di i ekonomi yang menyangkut mvesias:. seperti busingss matching, pembukaan pasar potens«al dan unggulan,
|pemicsi investasi dan forum kena sama. Jumlah komitrnen investasi dihitung untuk suatu negara akreddasi
Kaowmitmin merupakan bentuk kesepakatan yang tertulls antara Indonesia dengan enttas di negara akreditasl, yang didalamnya memuat nia: investasi yang disepakatl
Sub 'K 1 mendapatkan alokas: bobot 70% karena pelaksanaan promos) dan fasiitasi proses pembentukan komtmen investasi merupakan bagian dan hgas dalam diplomasi yang dilaksanakan
{Kamenty.
Sub 1K 2 Nilai mavestasi dengan negara akeditas:
Sub IK ini mergukur nilan investasl yang iereaiisasi (daiam mata uang USD) untuk Suatu negara axreditas ¢ suatu tahun. Realisasi dan rua: investasi bers.fat tahunan
Sub IK 2 mendapatkan a'okasi bobot 30% karana capaian sub IK dimaksud bukan hanya draninbusikan oleh Perwakilan RI namun mesupakan upaya koiextf berbagai pihak (K/L terkalt, durma
usaha, du).
P target IK im merr hkan kolab yang kuat dan intensif antara Perwakilan Ri dengan entitas yang temaung dalam Indonesia Incoporated (ITPC, IIPC} di negara tsb
Bag) Perwakilan yang menaungi negara rangkapan, maka Sub K menggunakan data agregat dari negara ulama dan negara rangkapan
Data yang digunakan sebagai basefine targel mengacu kepada data histons
Batasan wakiu®
Tinghm efekiivitas yang dihitung adalah tingkat efektivitas yang diperoleh dan panghitungan masing-masing Sub IK sesuai déngan penode masing-masing Sub IX pada tahun sen3aan
Farmula. i
IK 2 = {70% * Capaian Sub IK 1) + (30% * Capaian Sub IK 2}
5303 gengan vis) misi Presiden yang mengederankan cipiamas: ekonomi, Perwakian RI berlekad membenkan kantnbus: ieains slenst kepada upays pemngkatar: nila inveslas) asng ke ndones:a
[in bound ),
Satuan oy .
Pengukuran ! Persenuase
Tingkat K I .
lK"_g at Kendall |\ o { X } Moderate ( ytow
Tingkat Validitas
& { X ) Exact () Proxy ( JAcIy




UnitPihak

Pananggung Fungs: Exonomi

PRI

Unit/Pinak i

Panyedia Data ; | Fungs Skoromi

Sumber Data ©  |Sumbar gata ‘ercantum o macust Sub ik

;l:_nls Cascading { X } Cascading Peta  ( ) Cascading Non pela { ; Non-Cascading

Metode ) =

Cascading * { )Oirect { X ) Indirect

Jenis

Kansolidast () Sum { ) Average { X ) Taka Last Known Value

Parinda

Polarisasi

Indikator Kinarja | X ) Maximize () Mnma2ze { )Stablze

Periode -

Pelaporan : { )Bularan ( ) Tnwularar { X ) Semesteran  { j Tahunan

Tabe! Data :

Ll ST = AT L

ALy > Pelap: = L 2
TARLNAN Lo%
Semater i
Semester Il

*j Catotan:

1. i% baru dlodopsi

Indikator Kinerja: |Sub IK 1 Jumlah komitmen investasi dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Deskripsi
Indikator Kinerja:

Satuan
Pengukuran

Tingkat Kendall
W

Tingkat Vallditas
IK :

UnlvPihak
Penanggung
Vomssmrats I -
UniuPihak
Penyedia Data *

Sumber Data

Janis Cascading
K

Matode
Cascading -

Jenis
Konsolidasi
Perincdn

Polarisasi

Indikator Kinerja

Periode
Pelaporan

investasi katzt yang leculs antara Indonasia dangan enhias 2i negara akredtasi, yang didaiamnya memual nilal investasi yang desapakan

Ruang rgkuo:

Sub IK Inl mengukur umlah somitmen mveslasi in-bound yarg diperoleh dan <egiatan diplomasi ekonomi yang menyangkut investas!, seperti business marching, pembukaan gasar ootensial dan
urgquian, promosi investas), dan forum kerja sama. Jumiah komitmen investas: dihiturg unluk negara akreditass

‘farg dperhitungkan dalam Sub IK ' ada:ah percleban <omimen yang difasilitasi oleh Perwakian

Sut IK 1 mencapatkan a'okasi bobol 70%.

Target dan reaiisasi Perwakdan Rl berkontibusi pada target dan realisasi Pusat.
Karmitthar yang disenjang<an sampal ke pusat adalan karmilmen investasi in-bound.

Hagi Perwakian yang menaung! negara rangkapan, Sub K menggunakan data agregat dan negara uiama dan negara rangkapan
Data yang digunakan sebagai baseline target mengacu kepada data histons.

Hitasan wakiu:
Oata Gperoleh berdasarkan perghitungan pada satu tahun anggaran {Januari-Cesember).

lisasi = Jumiah i i yang diperoleh Indonesia dengan negara akreditas! KBRI Singapura

Capaian Sub IK = (K [ } yang di leh [ Target x 100%

Sesyar dengan visi misi Presden yang mengedepankan dipiomasi ekonomi Perwakilan Rl bertekad membenkan kontnbusi '8h intensif kepada upaya peningkatan nrai investasi asing ke
indonesia

{ ) High ( X ) Moderate { Jiow

{ X ) Exact { }Proxy { ) Aclivity

Fungsi Ekonomi

=ungs| Exarcry

Lal, McU. xcntrak . atau dokumen lannya yarg membukbikan adanya kcrmitmen ransaxsi nvestas: dan xedua elah phak

{ X ) Cascading Peta  ( ) Cascadirg Non peta { ) Nun-Cascading
( )Direct { X ) Indirect
{ }Sum { )Average | X ) Take Last Known Valye
{ X ) Maximize ) Momrae { )YSablize
|
Aidandn { 5 Trwularan { X} Semesteran [ ) Tahunan




Tabel Data :

t g E =" ATy = o
TAHUNAN WA HEA N/A N/A 4 10 0 20 i)
Semester | ) 3% S
3 i 40 40 10

*) Catotan’
1. I baru diodopsi

Indikator Kinerja:

Deskripsi

Indikator Kinerja:

Satuan
Pengukuran

Tingkal Kendali
IK:

Tingkat Validitas
K:

Unit/Plhak
Penanggung
Tasarabe B
UnltPlhak
Penyodia Data -

Sumber Data :

Jenis Cascading
IK:

Metode
Cascading

Jenls
Konsolldasl
Perindsn -
Polarisesi
Indikator Kinerja

Periode
Pelaporan

Tabel Data :

uanLIBl u na'a awracitas dalu ahun. Heak

i berat bahwa Sub X In| menguiar niai investasi

nd yan el td

Nilai dengan regara
aan niai mvestasi persifat tahuran

in.

Ruang lirgkup:
Sub 'K 2 mendapaiaan 3:04asi bobot 30%

Target dan real:sasi Perwaki'an R! berkontrbusi pada target dan realisas) Pusal
Ni'ai investasi yarg drjenjangkan sampaij ke cusat adalah nfal rveslas: in-bound

Bag Perwaknan yang menaurg negara rangkapan, Sub K menggunakan Jata agregat dan negara ulama dan negara rangkapan
{3ata yang 4.gurakan sebagai baseine target mengacu kepada data histons

Batasan wakw:
Dsta diperoleh dan Januan - Septemoer tahun berjalan

Farmula

1= Nllal I i in-bound yang terealisasi gan nagara akreditasi KBRI Singapura

Capaian Sub K = {Nilal i i in-bound yang terealisasi / Target nilal investasi in-bound) x 100%

Sesudi dengan v si misi Presiden yang mengedepankan d:p'omasi ekonomi, Perwakilan Ri bertekad memberkan kontribusi lebih intensf kepada upaya peningatan nilai investasi asing ke
Indonesia

{ X ) Moderate { Jlow

( )High

| X } Exact { ) Proxy { ) Activity

Fungsi Ekonomi

Fungsi Ekoncmi

Data nilai investasi in-bound yang dipublikasikan cleh Kementerian InvestasyBKPM.
Dalam hal data ‘ni ligak tersedia, maka dapat menggurakan data r:lai investasi in-oound yang diri's olen BPS dan/atau
uang LSO

lembaga statisuk resmi di negara akreditasi dergan dikenverst dalam mat@

{ X ) Cascading Peta  ( ) Cascading Non peta { ) Non-Cascading

{ ) Cirect { X } indiract

{ )Sum { )Average ( X ) Take Last Known Value

[ X } Maximize ! ) Mnrize ( ) Stabdize

| )Bulanan ( ; Triwulanan { X ) Semesteran ( ) Tahunan

12,100 000 000

10 500.000.00C

7790006000

12,100 000 000

*] Catutan
L IX dboru dlodopsi

Indikator Kinesja:

IR
bt e

[lK 3 Tingkat
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Farmul

IK 3= (70% * Capaian Sub IK 1) + (30% * Capaian Sub IK 2}

Fermula Sub iK dapa: dvikat pada rmarualnya masng-masrg

Tl e

Sesua: dergan vist misi Presigen yang mergedeparsan dip amass e<anor, Parwakilan Rl bertexad memberkan kerinbusi leb k' niensif kepada upaya pen rgkalan n lal wisalawar asing ke
indoresia me alu: berbagal macam <egra‘an promost buctaya, parw sata kuiner gl d) negara akreditas: yang menjaci naurgan Penvaulan R! terseout

Satuan |F'usmlase I
Pengukuran
Dpskatandall [{ } igh { X ) Moderata (iLow I
;:('l‘{gka‘ Validitas |¢ X ) Exact ) Proxy { 1 Actiaty J
UnitiPihak ['-..4951 Exaromi gan Fyrgs: “enscsoud, Atase Perdidikan dsr Kebudayaan |
UnitfPihak I'urasi Ekonami dan Fungsi Persosbud Atase Zendidkan an Kebuaayaan ]
Penyedia Data
Sumber Data '{&mm- data tercanium @ man.a Sub 1K l
‘J:"'s Cascading l( X ) Cascading Peta [ ) Cascacing Nor ce:a ¢ {Nea-Cascaing J
Metode ‘ ; |
Cascading | ( X ) Indirect
ienls oy [( ) Sum ( )Average { X ) Take Last Known Value 1
Polarisasi | il K 5 }
y gk } St
Indikator Kinerja !{ X ) Maximize ¢ ) Minmize { atilize
Periode : CO) T w1
Pelaporan ; | }Buarar { ) Tnwalaran { X ) Semesteran { ) Tahunan
Tabel Data
2020 2021 2072 R023 2024
TAMUNAN Nia HiA N/ [ uirs 335 353 120 13% 95%
Sermestes | 155 283 2% 455
Semester 1| # 17 iT% asn
*) Caratan

1. i baru diadopsi

indikator Kinerja | Sub 1K 1 Tingkat potensi kunjungan wisatawan mancanegara darl negara akreditasi KBRI Singapura ke Indonesia

vaannpo T T T e R ——
LU0 e b I 4 N O R s by F AR Varh g e ST

o LSS =R
LNGEN wisalawan Marcaleqara Merucasar fengukJran seberdpa Lrggl mnat wisalawan marcancgara polensial yarg merusanan WA yang memmiki eksoektas: untuk el kusan
n budaya yang dise'enggarasan cleh Penvak lan Ri a%au evenl peomast yang diselenggaraaan

[y
Potany kun
Jan wsdla k2 ngcresa sele ah melhaymerghad reerporisinas: pada pIcmosi parwisata

ot sk 12 di mana Perwak: an R! 'uru! seoagar peserta evert

i

Ruarg Ingkup

501K ni Tergukur wisalawan poleis A dan 1egaid akrediras yang memiiu caspekias tngg  Jrivk merd<ukan <urungan wisata ke ndonasia | Qvel cvspektas) lukur malalyr survel yang
reaginaixaskan responden $argat setu, setuu netal ligak seiuu 3an sAngat HUak set U bahwa promzs. nderesia lelah tethasi men 1<dlkan Tirat untud seckunurg ke nderesa Tingkat
potersikunjungan wisatawan d kiling 5€7dasarkan JUMian resperden yang Meayala<dt "setuu” dan 5argal selu.u” Sa%wa Crortos Indonesia le o™ temasii men rgkatkan munat unluk terkurjurg
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=ey { b ately
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Fumu novisaze Pargaelan R
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P pehr ety

Sumber Data Hazl su~ar alag e B ENLR LAY

Senus Cascading IK: !l X ) Cascading Pata PCaszacion Nan G313 VL NDmeC aseae iy
Motodo Cascadirg { X} Indirect
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Perspektif:

Sasaran Strategis:

Deskripsi Sasaran
Strategis:

Sub Indikator Kinerja:

Deskripsi Indikator
Kinerja:

Satuan Pengukuran ;

Tingkat Kendalt IK :

Tingkat Validitas IK :

UnivPihak Penanggung
Jawab K :
Unit/Pihak Penyedia Data

Sumber Data :

Jenis Cascading IK:

Matode Cascading :

Jenis Konsolidasi Periodo

Jenis Konsolldasi Lokasi

Polarisasi Indlkator
Kinerja :

MANUAL INDIKATOR Kinerja
PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA

kusfomsr

I?ulmngan dan komitmen yang tinggi atas kesepakatan bilateral di negara akreditasi KBRI Singapura

el

adalah sokongansbartuan
Kamitmen aca‘'an (upaya) peranjan (asierkalan) uniux irelakukan sesualy
Tinggi adalan {Tendukurg} secara penuh

Kesopakatan bilateral adalah perjanjan da'am benluk dar sebulan apa pun, yang diatur cleh nukum ntemas@nal dan ciduat secara lertuls oleh 2 negara artara
Pemarntan Republk Incones:a cengan negara iain, serta menimdbukan hak dan kewajban pade Pemenntan Repubiik indones a yang bersifal hukum pubiik
Kesepakalan kenasama srateral meling<ug kesepaxatan internasicnal yang mearupakan perarjan dalam bentuk dan sebutan apa pun, yarg ciatur 0'eh huaum
‘nternas cral das dibuat secara leriuiis olen Perrenntah Repubik Indenesia dengan satu atau ietih negara. crganisasi ntermasicnal atau subyek nukum intemasiona
'annya, serta menimbukanr hak dan xewazban pada Pemanntah Reouoblk Indenesaa yang bersdal Pukum pudlik

Paca lingkat biateral serta forum-forumm regioral dan multiateral tercapal kesepakalan-kesepaxatan yarg disetujui bersama o'el .ndones'a ¢an regara-negara iain
Kesepakatan tersebut perlu dumpiemenlasikan agar dapat dirasaxan kemanfaatannya cleh -akyat

tindak | bilateral ind negara akreditasi KBRI Singapura

4 B 4

e

Tindaklanut/implementasi adalah lindakan yang diambl untuk ‘angkar-iangsah selaruinya/pelaxsanaan, penerapar olgh stakeboldars terkait, baik di negara
Indoresia maupun i negara akredilas:.

Kesepakatan kerja sama bilatera! adalan seluruh tentuk perjanan yang diatur oieh hukum intermasional dan dibuat secara tertuls oleh Pemenntah Regublik
Ingonpsia dan @bua: secard jertulls 9'oh 2 negara anlara Pemerintah Republik Indonesia dengan negara lan, serts men'mbulkan hax dan kewajiban paca
Pemenntah Repubik indones’s yang bersifat hukum pubdhk dan <esepakatan/kermitimen pada lingxat Mames Luar Meger, Waki Presicer, dan Presaien Repubik
Indonesia

Negara akradeas: adalah tampat <ecuduxan Perwakilan RI beserla negaraiwlayah kena rangkapan dan crganisast f oral yang drmandatkan secara resmi

untuk mewaxl dan mempernuang«sn sgpentingan Bangsa, Negara dar Pemarintah RI

Ruang ‘ingkup:
Rencana <esepatan yang akan dnndax anjuh terdapat pada Dckumen Pemetaan. Doxumen pemataan adalan ekapituias rencana kesepakatan yang akan

atineakianjuli gars disusun d awal lahun, Apapla paca lahun peralan terdapal kesepakatan kena sama yarg diindakianjuli ciuar Jockumen pema‘aan maka capal
an dan dihitlung sepaga: rencara kesepakatan xera sama yang axan citircakanjul dan realsasi kesepakatan yarg citnda</an

Batasan waklu
Papgnitungan IK £ menujuk pada undax lanjut mplementas. kesepakatan tlaleral aleh Perwakian Rl pada kurun waktu salu tanun anggaran {Januan-Desember)

Formula:

Jumlah kesepakatan bilateral yang ditindakl ifdli

X 100%

umiah & |
VT

bilateral ind dengan nenara akreditasl beserta
negara rangkapan yang akan ditindaklanjuti sesuai dokumen pemetaan

Untuk mengukur sejauh mana kesepakalan kerja sama pada tingkal bilateral telah dtingaklanjuti gleh Perwakilan R, Selain tu_ IK iri diperiukan agar Kemenlu dapat
|meiasukan mentonng can lollow up tarhadap 1esapakatan xera sama dan melakukan <ocrdinas) dengan KiL exnis terkalt unluk memastikan bahwa kesgpakatan di
lingkal biateral dmngdaklaniuti oleh Penwakilan RI.

Perserlase
[ YHgh { X ) Moderate { Jlow
[ ) Exact { X ) Proxy { ) Activily

Fungsi Poltk, Ekcnomi, Pensosdud can Protwckal Kensuler, atase te<nis

Fungst Pahtk, Ekcromi, Pensosbud can Prolckot Kensuier atase te<nis

Dorumen laperan dan kndak :anut kesgpakatan berdasarkan pertermuanixequalan, brafa<s osrwaxlan, sural darvhepada KL texmis, pemyalaan gers Ipulan meda

pigalo oeabat. wedbsite realy room

hx ) Cascading Peta { ) Cascacing Non oeta { )} Non-Cascacing

{ ; Direst { X ) Indicect
h } Sum { ) Average { X ) Take Last Known Value |
{ 3 Sum { }Average { X ) Raw data

{ X ) Maximize { I Mnimze | Stabllize




Pertode Pelaporan : { ) Butanan { X ) Triwulanan ( ) Semesteran { ) Tahunan

Tabel Data :

sd THIWULAN | - 2% 100.00% 9%
i TRIWULAN 2 o [ 190 Ca% 505
d TRIWULAN 3 5% L00 50% 15%

5.4 TRIWLLAN 4 BU% 0 A0% 53% 130.00% 16T%




MANUAL INDIKATOR KINERJA

PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA &
Perspektif: |m=cma Business Process
Sasaran Strategss: |Diplomnsi bilateral di negara akreditas) KBRI Singapura yang kuat

Deskripst Sasaran Strategis: Sasanan sirategia i~ berfokus paca pengukuran ingng peaksangan kegutan diclomast claicral Re as biniersl pery mdomng uatuk Dersfat miduaisti, yserd o sads 561 dapal monasten 1B aganys
Mopantingan dones, dan o 38 vn. reias) iessebul Mampuy mambonaan manfaat 0291 kedistseah pnak Hatumge® filatersl mencaaup sepmieT 2aang, yonn gearomi, sesia!, Dlddya. poYth dan
kepmonan. ety machn Jram snamika relash anine Aegary, kepentrgan Noones.s B Baurg ety SOTLan N Mgl hploman il Seemian hal BNGRLT <EpanIrgan Inconesa caoal
Adusanan, dan selanuiiyd Sanas melsd prses regoslisl gun seundingan Kireri teruuil 835800 sURitgs. i 0021 KeDENasNan Mectats kesapakalan ng MEMSieAIn JSsurarcs emadip

e agenya Lepdnlingan inomesls dalzm huburgar anlar nagats. SISAET SIFAINGIS M MENCarminkan pRoMas STAINGE yang mest doapm olsh Pemwakiizd R dalom rargia retas) gkl tergad nogra
akreditan yang mevad naungan Perwakian

Uiper s Bilateral zcerah pelaksanaan <etijakan tip-ontas datam icarg fubungan luar neger secara chateral

“unt adala™ adalar tegun, Ldak muTah goyah dan mempunyai keungguian

Indikator Kinarja: K1 Jumish k di bidang i, sosial dan budaya dengan negara akreditas! KBRI Singapura

Deskrips! Indikator Kinerja:

Sepaualnn 2daah selurun SOMuK por erttis Pemerintah Soouclk nooresa dengan negara lain yarg lan rak dan «ewajiban pada Ponen
fopusis ‘noones:a yang bersriat ukum pubiik dan sesepakatan/komitmen pada tngiat Mentert Loar Negen, Waki Presigen, dan Presiden Reoubl k 'ndonesia

F %405 ekonomi ada'ah pelaksanaan kebyakan dip'cmast dalam bidang huburgan luar negen secara bilatera, urtux memafskan keseahteraan umum dan mebndungi serta memperjuargkan kepentingan
ehorom rasional

Hidiog sosial adalah pzaksanaan xebyakan ciplomasi calam bidang hubungan uar negen secara bialeral. untuk memperuangkan kependrgan nas cnal di bidang sosaal

Eerin~yg budaya adalah pelaksanaan kebiakan diplomasi daarm tidang huburgan luar negen secara bi'atera, Lntux mempromosikan dan melindungi kegertrgan nasional ¢ hidang budaya

Hunng Engkup
Kesecauatin bidarg ekonomi, sgsial, dan budaya merupakan kesepakalan yang dibasilkan dalam negosiast perurcengan, d'skus), pertemuan, dan Smunias yang bersifat jandasan/payurg bukuns dan
sk memiidu monetary value

Husepakatan brdarg ekonomi meliput namun tdak lerbatas pada: bidang perdagangan, mvestas,, energy, pertubungan, pariwisala, pertanian, penkansn, parndusinan, keuargan, perpajakan kesja sama
Cenrami ek

Hesepakiainn bldarg sos3) malipud namun tidak terbatas pada: <esejahterasn, kesehatan, dan pendicikan
Wiscpasatan oidang budaya melisuli namun tidak lercatas paca: seni, budaya, nelestantan asel-aset budaya, bahasa dan nformasi

Batasan wakhe
Keseraatan yarg dapet diklaim sebaga: realisasi ada’ah 1 yang dp pkan pada salu tahun anggaran (JerLan-Desember)

Jumlah kesepakatan yang dihasilkan di bidang ekonomi, sosial dan budaya

Lintuk mengetahu <apabitas diglomass serta hasil konkni atau outpul dari regosiasi atau cerundingan di tidang 2konomi, sos:al, dan Bucaya yang telah dilakukan oieh Perwalkilan Rt

Satuan Pengukuran : l-{iﬁ‘\"r.at-!‘-arl

Tinghat Kendall N : [{ } High { X ) Moderate { )low
Tingkat Validitas IK :
( )Exact (X ) Proxy i ) Activity
Unit/Pihak Penanggung Jawab
K Fungsi Ekorgm dan “ungsr Penscsbud, Alase Perdagangan, Afase Pendidinan, Alase Parmubungan. Alase <atenagaxerdan
Unit/Pihak Penyedia Data
Fungs: Skonomi dan Furgsi Penscsbud, Atase Serdagargan. Alase Pendicikar, Atase Perhudungarn, Alass Keteragakenaan
Sumber Data Records of Discussion {Rs0}, Naska <esepakaian, O pomat c Nales, Jo.nt Sta'erment, Oeclaraton. Jo.rt Cammunique, Lefter of Intent, Chavtnan's Neote Memorandum of Understarcing, Sxchange of
Notes, Summary Record. Agreed M.nutes, Treaty, Minutes of Meeting Laporan Perwani an RJ
Jenis Konsolidasi Penode © { )Sum { ) Average { X} Take Last Known Value
Polarisasi Indikator Kinerja * { X ) Maximize { ) Mirwize ( ) Stavize
Periode Pelaporan : ll ) Bulanan { X ) Triwulanan ( ) Semesteran { ) Tanunan
L
Tabel Data :
o S5 T E b= i = =
A L ad el - > = = =) EX i ! = A .
TAMLNAN & k] 10 f
5.4 Frimvatom | 3 Y
wad Triwutan 0 10 L H
5. Triwalan i i3 2
i Tromulan v [ otd L& N




indikator Kinerja:

Deskripsi Indikatar Kinerja:

Satuan Pengukuran !

Tingkat Kendali IK :

Tingkat Validitas IK :
Unit/Pihak Penanggung Jawah
K :

Unit/Pihak Penyedia Data :

Sumber Data -

Jenis Konsolidas! Poriode .

Polanisas! indikator Kinerja :

Periode Peisporan .

Tabel Data .

IIK 2 Jumiah kesepahatan di bidang politik, keamanan, dan maritim dengan negara akreditasi KBRI Singapura

Kesepieatan adatah selurun Saniuk peqan an tivtils Pemenninh Pepubbk indenesia dengan sgar w0 yang datur oleh huaun nlernasgnal sieta menimbulie nak dan Lewap ban pada Pemanntat
Republix Indonesia yang bersifat Fukum pubhk dan kesepakatan/kemitmen pada hingkat Merten Luar Neger. Wakil Pies den, can Presiden Repubsk Indonesia.

Eicarg poilk adaiak reges as! atal cerurdingan yang diaxukan oleh dua regara mengerai nubungan kena sama pol U« anlara dua negara
Aitarg keamaran adalah negosias atg. peruncingan yarg ditaku<an slen dua nogara mengenal ubungan kerya sama keamarean anlara dua negara
Biman: manim ada'ab reges ass alau perurangar varg diakukar cleh dua regara mergena hubungan herja sama mantm aniara oua ~&gara

Rusng Aogkup;
Aescpanaias yang dibtung dalsm K in merupakan kesepaxatan yarg ditasrkan dalaim regos:asi perundingan, diskLsi, sertemuan, dan komunikas: yang bess fat landasavpayurg rukum

“esapakalat o dang 207tk melpub. namun tdak terbatas pada <erja sama ci 2 dang polkuk artara dua regata
Aesepaaian b darg keamanan melipua N3mun 9das eraalas pada -> rujuk definisi praxarsa re<cimencasi ysrg dilenma pada bidang po:kam maatm

ICese0akaian bigarg manLim mehpul namun Ydak lerbatas 0ada kese amatan pelayaran. ceAmanan Marim. cerdryungan fingkurgan lau: dan pengeioladn sumber Cdys kelautan serta pemarguran
el gsTustr <emantiman

Target dar reaisas: pada Kemerlu adalah agregat dan 1argel dan reshsas dan sdlcer reg.oral (Ditien Aspasaf dan Ditien Amerop)

Batasan waktu.
Mieop seilin yang dapai dixizm sebagai reaksas adaah &

yang dipercler . 1 pada salu lanun anggaran (Januan-Cesember)

Jumlah kesepakatan yang dihasilkan di bidang politik, keamanan dan maritem

—
[ ) Hgh ( X ) Moderate ( }Low
[ )Exact (X ) Proxy { ) Actwly

FLr30 Poitk, Alase Periahanan Alase Kcpoisian Arase lerkait [amrrya {jika ada}

Floas Poligk Alase Periahanan Atase Kepods.an, Atase Terkait tainnya (pka ada)

Riecords of D.scussion (RoD), Naseah <esepakatan, Dig:omatic Notes, Joint Stalement, Declaraticn, Joint Communigque. Leter ¢f ‘ntent, Chalrnar s Note hemorandum of Uraerstarding. Sxcharge of
Notes Charman's Stalement, Summary Record. Agreed Minutes, Treaty Mirutes of Mestrg

{ ) Sam { )Average { X ) Take Last Known Value
| X ) Maximize { YMinmze { }Statitze
[;Bulanan { X} Triwulanan { )Semesleran { ) Taruran

TAHUNAN 4 3
vd Triwulan | 1 4 t ] 1
1.l Trieulan 0 1 [ ¥ 4 2
a2, Triwwwdan Wi £ 4 ] L) -
. Triwalan iV - = 3 4 5 & &




Perspehiil:

Sasaran Strategis:

MANUAL INDIKATOR KINERJA
PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA

"mlumai dusiness Process
a data KBRI Singapura yang akurat

Latse Belak

Deskripai Sasaran S gis:

mdikator Kinara:

Deaskripsi iIndikatar Kiner)a:

Satuan Pangulursn :
Tingkat Kandali K :

Tinghat Vakdias IK :

UnitfPihah Penanggung Jawab |

IK:

Unit/Pihak Penyecha Data :

Sumbar Data :

Janis Cascading 1K:
Metode Cascading :

Jenis Konsolidas: Periode :
Jenis Konsolidasi Lokasl

Polarisasi indikator Kinerja ©

Perioda Palaporan :

Dalum -unigea marstimicny; pelararaan ducangm dan o/t lar reger nelalll perumLsan <epy3«ar yang berdasarkar data dan #lomias: yan; akiml (eveencs-53sa ockey)
Kamerienan LLar Negar Rl mencererg peassansan perdalsan femanfasian ssiom Ar as Jar semysunar shpmmrass o oe bags) bdang Perwakian QU sezans upng lamoak
dAziomas: @ fuar regan Mumiak) serar pertng dalam sengurpllan. derigein an, £an sengoaban 4362 9an wlofmar qura Jerumusan kebiacan 1ol tik ke regen mahsid Perguatan
tass aata dan staaras i Pervasian R saat & cilaxuskan nairen W3« ersatas sadz aspcx Poinguagan WNE dan dolaman wkatori

Bass 1213 Jdalan sualu Kur-pu'an rlurtas: yarg Ms.mean d: ¢alam ko pater dae shpat Uipenksd, Snan. aiau dmarpulasi secara sistumats mengguraxen pragins kemptes stiak
hisE " ergacy pada TEmpal Lenymonidr. SeUangkan Taats” TiiLith £aca Beaddaa @rg gemaotian

Akuta: 3daah ‘e, saksama, zenmal, tegal vera-

IK-1 Persentase WNI di negars akreditasi KBRI Si ayang i di Portal Peduli WNI l

Podar Aedull WNI azalah ssiam sviormas pelayaran 430 paiindungan tipady bagi WA 4 luar regan yang teinh iiunewnan ohen Presden 7 soxds arun 2010 Goltuk mendicuns
2cbaakar “Satu Dals 'ndoresa” Portal Pedwi 'WNI telah tenintoyras dengan Sistem mlomast Admonistzasi Kepardudukan Kermcagn (SIAK Sstern infoi=aq Manajemen <emigrasian
Flamsanham [SAUAM), S sters Karplersasi Teraga Keda Liias Negen 8P2MI (SISKDTKLN| serla sistemn pendataan dar celayaran il annya

Selan merdukung <coyakan “Satu Data ‘pdensta’, umiah VNI yang teessaltar oada Portai Pedull WNI dagat memce mudan proses pengk ASEN ReIRIANTIN dan
el tefurgan WNE & luint reqac Jan dakan pertitnbargan dalam asnyusuran kebyakar selayanar can peandurgan Wi difiige negen secara lebdn bax 4an akurat

Lats pemecantrgipennag adaiah aata juintab WNI yang teiah lapor dn

Torverdagsi adaiah WNEyang st ireda®or pada Portal Pedull WNI lsertn sengan do<umen YWNI (395 drurggak oleh 'WNI sencin daniatan «al Perwak tan R g barwenang dan
divetifiam cheh Perwanilan R}

WRLucslsh orang bangsa Ingonesa ash dan siarg nangsa ain yanq dsahksr dergan Unddrg-Uncang susagan W

WN! yarg terdatur o Poral Pend 'WNI sdalah persertase dan data WNI yany ercartum dan tu~enfkis) oich Peowakdan R! i luar negen psaa Poral 2eduli WNI
.

Persertase juroa
jekandgng wmlsh ‘apor

Penwakian R secara berkaia Mulasuran pamctaniiran dan hack:ud data WNI atau master lata can Maa melanukan updatz portal pedisi WN!

Mastir gata 3dalan daa yarg cgunakan sebagal acuan urkia malakuean oroses geryeldo3an daw nads portal pedui VNI
Batagn Wasss

Veitaus cala dihturg berdisarkan peagukuran selara satu R0 g3, w0y jU9a duur zecara pencdik Mwulanan

Pimasis seofikasi sats WNI paga Perwaslan R yang aeraca dalam sezaaan darerat datu maiala gefentean khasus sieh Dreatrrat Peirdargan @I Oefins: xcadaan danun? muerup <

katerduan yarg tefuary nada Pedrreniu Nomaer 5 Tabun 2048 tentang Peirdungan ‘Warga Negars Idancsa 3 “uar Negett

e

{Jumlah NI yang lercartum can terverfxas: pada “ortal Pedub WNI 7 Jumian WNI yang lapar 9a1) < 160%

Menguiur sersencase unian WNIyarg felanya tercanium dan tervertaas di Porta) Podul WAL

L 1High _ (%) Moderate [ Jiow }
(EF=TT {} Proxy { dActnty 1

|Fungta Ronsuler Pecwardsn R, Atase Imigrasi Alase Fencrikan can Xebudayaan, Alase Ke)enagateyia 9an Awse Permubungar I

| P

1F|.'|_qsv Kaonsider Paraakilar ! I

Il }Cascading Pt | ) Cazcadang Non fw=a 1X ) Non-Cascading |

{LiDreet () trdront 1
{L}5am [ JAverage { X | Taka Last Known Value J
L 1Sum | YAvetane [ 1now o ]
[{X) Mazimize T 1 Msmize 1 ) Sblae {

e 2021 |1 —
% = [ 26.4% xn 93 9%
12N - - A% 8] P
ad SAALLAN | % i 295 z 6% LR
o 1 Tt At o ] 15% i = i o B 1 o [T A1y | 38%
d TRWRAN IV ! 0% ! 5% = ws 1 #ass 0% B | [T

Indikatar Kinerja:

Desiripsi indikator Kinerja:

(K2 tilm Lagoran Data Econemis intoliiganca tantang negara akreditasi KARI Singapura =2 |
(Dalinisi: == 3




[Cata economee réailigeree (DE1) adalah mésrmayi dan kapan has! snales i seang a0ne™ [perdagangan kelargan aan =] “armas pelLapg produk
‘spovfa yang bersdal strategs bagt bean k dan asan d olorrass negam akredtasdalsjan sera. DEI dsusun dan dmutakhstan
+&£3ra barkala sotap tahun dan g ng negara il

yah kena

Hunrg tirghup
D1 untaia 3 memcakup Gambaran Lmum Ekonomi egaia Akred*asi Polonst Perdagargan Panwaata dar. Irvastas: Negaa Akredtas: dan Kat Mergembanghan Pe-dagangan,
Parwisats dap Investass Negara Airedeas dan Kalarder Kegiatan Format CEI Perwaxian Ri merupk saua PetunyLhk Tekrs Pennssunan dan Pengeloaan DEI Ke=wenu

M DEI adalan

0-30 Vidak sasuas
300150 Belumn sesum
5C01-70 : Cukup sesual
70,01 20 Secsuas

50 Sargat sesual

Penaan déakukan oloh 04 en Amercp uriLk Perwan an R: di kawasan Amorop dan Dajen Aspasal urtuk Perwacian RI 0 kawasan Aspasal

Batasan ‘Wakiu
DE! pencde observaa takun sevelumnya amampa xan ke Pusat paga Trwutan | Bhur beralan
Perilaan DE| 4 pars eh Perwakdan Ri dai Pusar paaa Towdlan Il tahun beralan

Formula. . = e e

Hail Panilaian Laporan Dats Ecenormic intalligance

T
o o DEI andal. ahuzat dan beikuaitss

Satuan : ] 1
Tingket Kendafl IK : ([ X) High 1} Mederate [ 1low ]
Tingkat Validitas i : [ 1Ewet (X} Proxy T 1 Astety }
Unit/Pihsk Pel Jawab ] !
K: NERIGZANG SEwS [mex Ekoromi

Unit/Pthak Penyedia Datx : [Flt\::. Ehonsm ]
Sumber Data : Fitai Ol dan Dityon AspasalTaien Amemp — ]
Jenis Casceading IK: ]( ) Cascading Peta { ) Cascading Non peta { ) Non-Cascading J

Metode Cascading - |{ ] Oeeer [ ) imErect 1

Jenia Konsolidasi Periode : |1 | Sum [ 1 Mvarage [ X } Take Last Kngwn Value i
Jenus Konsolidasi Lokasl :  [{_) 5n [ ) Averane 1 Rirw dats ]
Polarisasi Indikator Kinerja © || X | Maximiza | iMemye { }Smblze 1

Periode Pelaporan : 1} Butaran { | Trwulanan {1 Semesean { X} Tabunan 1




Perspaktuf:

Sasaran Sirstegis:

Daskrips: Sasaran Strategis:

Indilator Kmerja:

Deshripsi Indikator Kmnerja:

Satusn Pengukuran :

Tinghkat Kendab K :

Tingkat Vatideas IK :
\nl(nfﬂPi\lll Penanggung Jawiab
UniPihok Penyedia Data -
Sumber Data :

Jenis Cascading &:

Metode Cascading :

Jenis Komolidasi Periode :
Jenis Konsoldasi Loksei |

Polarisasi Indikator Kinerja ;

Pariode Pelaparan :

MANUAL INDIKATOR KINERJA
PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA

ll.umﬂq and Growth

[‘I'.!B kelola organisasi KBRI Singapura yang baik

Detram
Chgarass adalah kesatuan LagrRN yang bekana sama UM mencapar fLjuan tenentu

Tata ketola jugs mencakup ubungen anlara dasa

Tats Kelcls & gaian proses, X 3 i) . 31sap, 8an insTus yang me—engant pengasahan, serta peng! 2udty ga
ey hepentogan (stakeholdars) yang forbet dalam pengriokran huan organmsasi

{K 1 Nifai evaluas| Akuntabiiitas Kinarta instansi P: T {AKIP) KBRI Sk J

MNis ovaivawm AKIP ada'zh niai prowuudan cowa Ban sualy MansE Sameimatias niuk M iitearguawebier webe—rapds ok Joetshaaraan crogram dan wegastan yang lesh Samanalksn para pomanghy
hesandegan dalam rangka mencapal T or@nvsasi 5eCara lerukul dengan sasarandiarget kines|3 yang ielan ditetapkan me 2kl laporan kinerja nstans semenntah yarg diusun secyd pencdk

Ruang hogkup:
Sessam cengan PermenPANRB Nomar 88 Tahun 2021 tentarg Evafuast Akuniab «inerja fratamst . Periaan cvaluar: AKID mewputt Yna komooten dan bebol sebaga benx:

st ka Nolai evaluasi AKP:

1) AA (Sker > 90-100): Sangal Memuashan
[€} A (Skor > 80-20), Viemuwskan

{3) BB (Skaor > 70-80). Sangat Bak

{4) B (Skor > 60-70), ak

{8) CC (>5260); Culup

6] C (>30/50), Kurarg

1710 (0-30) Sangat Kurang

Paratran Peiden Noniee 26 Tatun 074 fencang Sxiein Ahustaiabitan Krono nstany Peoeratan (SAKTT] yrg marngdkan rangues waltmath 200 Srrbagar seWiss. Sl g Mesedu yars deancang LA Uuen
PENEIRET TN panfrkaan. fongupuian dals, ponftasbarssn, penpRilnaran S peaicrey Enel, padn ealivsl pemer=iah. dalarn tangha Sertarggong Mraiabian San Secngutnn eenn NEta pemennan
Pedoman ceviusi AKIP s 3alum Faratran Meoten PAN dan T8 No. B8 Tahin 2021, Evaluns AKIP sdalan tdnites srna pang SR=mats, pemoenan el 360w spreas), dan pergrrien petmssulahey sern
pamhanan sous 3l masanh yang Stemkan guna penngRaten S i kinea sty Evauny teriies padta peeduimzidan data dan anabsis uiiui membangun digumonian Dagi
perurLaan snianiekorendsu pertpkan

1) Pelaksaraan svaluas: AKIP sacara umem bertupan untuk mengetitna sejauh mana AKIP diksanakan dasm mendorong penmnghatan pencapaian knerja yang lepat sasaran dan besorentasi hasi pada Instans
Seme-ntan

3] Pelaisanaan evaluas AKIP setare khusus berfujuan untuk a) memperolen Mgt mati me~gena Mem=mriss SAKIP: 5 menia ingkat /mpementas SAKIP, ¢} menlal ingxat skuntabitas knefja; J) memberkan
wAlan perpakan urluk peengkatan AKIP gan e) mermondor hndak lanjut reideenden nasl evaiiasi pe~oce sebalumnya

Batxsan wakhr:
Hawi evajuas: AKIP yang digunakan acalak N3ai Evaluasi AKIP tahurs serjalan. Apabla belum diperoeh milm pada tahun brevjalan, cgurakan pendaian tahun sebetumnya (2023)

= . . : = ==

Unha merguiur Seartandas (eerysinligim: asn pomernlissn yang beronentasi hasd pada perwakitan RI

=

[t } regh { X ) Noderate { )low
l!X)Eud [ )Proxy { ) Actwly
Seluh Fungs:

['«IW"‘ sl jyndetal

]me Haul Evaluasi AK'P dasi Inspektoral Jenderal

l{ X } Cascading Peta { ) Cascadng Non peia { ) Nor-Cascadinrg

F) Orrect { X } indirect

I{ ) Sum ( ) Avmage { X ) Take Last Known Valua
[l: ) Sum ( ) Average ( X ) Raw data

[I X ) Maximize { )M omuze { ) Swoilize

lf } Buanan { ) Tmeulanan { X ) Tahunan




Perspektif:

Sasaran Strategis:

Deskripai Sasaran Strategis:

indikator Kinerja:

Deskripsi Indikator Kinerja:

Satuan Pengukuran :

Tingkat Kendali iK :

Tingkat Validitas IK :
Unit/Pihak Penanggung Jawab
K :

UnitvPihak Penyedia Data :

Sumber Data :

MANUAL INDIKATOR KINERJA

PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA 2

|Learnmg and Graveth Perspecive I

Pengelolaan aset KBR! Singapura yang optimal

Azt 3dalar sumper daya $x0r0m yang dikuasa) dan/atad dimiia olen pererintah sepaga: akical aan zerstwa masa lau dar dan mani manfail escnem
gan/aiay sosia: di masa cepan diharapkan dapat Tiperclen, baik cieh pemennlah maugun masyara<at. sefa dapa! iukut dalam satuan uarg, lermasux
S.moer daya norseuangan yang mperukan wrluk penyediaar [asa bagi masyarakat umuft ¢an sumoer-sumner day3a yarg Jipelihara karena alasan sejarah
dar budaya. Asel cerupa Barang Milik Negara (BMN] adaiar semua darang yang cigell atau 2:oerclen atas beban Arggaran Pendapalan gan Belana
Negarz (APBN) alau bercasar dan aeraleran ‘ainnya yang sah

Cakupar asel yarg diukus dalam indexs :m ada'ah aset iarcar berupa sarang Tilik negara (BMN; Ser ngga Pergectaan Asel cimassud $a'am sasaran
striitisgis 101l 1alan proses cerencaraan pergunaan, pemantaalas pemehharan, peralinsanan, cengdwasar can pengencal.an 8MN yang beraga di
ling<ungar Kemertenan Luar Neger. Cptimal oerart nating baik dan tertirgg

Ruang ingkup Pergelclaan Asel sesaa: dengan Seraluran Pemerntah Nomor 28 Tarun 202C yaitu kegiatan sercreataan <eguturan, cenggunaan,
pemanfaalan, pengamanar dan pereliharaan. pemindakbianganan, pemusranar. pengnapLsan, penalsi:saraan, sera pemoinaan, oergawasan dan
cengendalian

K-1 indeks Pengelolaan BMN KBRI Singapura

BMN adaian semua barang
yarg san

yang dibixll alau dipercieh atas heban Anggaran Pendapstan can Belanja Negara (APBN) atau berasal dari gerolehar lannya

Ingeks Pengelolaan BMN adalan alat ukur kualitas pengeloiaan Barang Millk Negars (BMN) yang araksanakan olen satker cenvani'an sebagai pendikung
pengelolagn Asat Kementenan Luar Negeri secara keselurunan. Wmplementas! 'ndeks Pengeloiaan BMN merupakan bentuk 2enquatan calam oelaksanaan
pengawasan dan oengerdal an pengelciaan BMN sebaga: upaya Pengelcla Barang bersama-sama Pengguna Barang unluk terus maner.s melakukan
oaroaikan (3ta kelola BMN

Inaeks Pengelclaan BMN mencaxup rata-rata lerumbang {weighted average) parameter-parameter pengetclaan BMN yang terdapal sada Perwakilan Rl

Ruany \ingkup

indeks Pengelctaan BMN mencakup perghiturgan dar 8 {delagan) parameter pengeiolaan BMN, yailu
1. Tirgxat ketepalan waktu cenyamoaan RKBMN

2. Tingkat ketepatan waktu penyampaan LBKP

3. Tirgkat penyetesaian temuan BPK terka,t BMN

4. Tirgkat BMN {tanah} mempuriya doxumen kepemilikan

5. Tingkat BMN (gedung Can pangunan) pada perwak:ian Rl yang 2iasuransikan

B. Tingkat ketepatar waktu cenyamoa.an /apnran pergawasan dan perngencahan {wasdal}

7. Tinrgkat BMN yang sudah ditetapkan status pengguraan (PSP}

8. Tingkat BMN dengar staus Rusak Berat yang sudah ¢ihapuskan

Pyiarniter tersebut mergjuk kemporen gerilaian dalam ndeks Pengelolaan Asel [IPA) yarg disesuaikan dengan implementas: cergeloiaan 8MN pada
Prraakilar Ri, Dalam gengiuungan akhir, parameter yang licax applicable dengar xcncisl narwakilge Ri dapat tidak diperhitung<an Seoagar conlch, pka
sugly nerwakilan R tidak memounyal kepemitikan tanzh, maka parameler nomor 4 yaitu Tingkat BMN {tanan) yang mempunya dckumen kepemiiikan, hdak
Sperhiunghan,

Fargmiungan Parameter coin 1. 2. dan 6 {ketepatan wakiu penyamgaran; acaiah senagar benkul:
- 0enyampa an {aporan <urang alau sama dengan ~-1= nilal sama dengan 4
+ penyampa:an laporan H+0 = ni'a: sama dengan 3
- penyampalan !aporan H+7 s.4. H+Z = nifa) sama dengan 2
penyampaian :aporan iebh alau sara dengan H+3 = njia) sama dengan

Panghitungan Parameter poin 3, 4. 3, dan 7 adalak sebagai benkut

- penyelesaan/pemenunan darameter sebesar 100% = nylai sama dengan 4

" penyelesaian/pemenuhan parameler sebasar 75% s d. kurang dar 100% = nial sama Jengan 3 sampar <4

- fenyelesaanipemenuhan parameler sebesar 50% 5.4 kurang dan 75% = nilal s4ma dengan 2 sampa, <3

- peryelesaanipemenunan aarameter &1 bawak 30% = mial sama gengao 1 sampa: <2

inuexs Pengelotaar 8MN Pervaailan Ri fihasitkar darn penjemiahan parameter-parameter pengeloiaan BMN gibagl dergan umiah parameter

Batasan waktu
Nilai ‘ndess Pengeiclaan BMN yang tgunakan adalar Nia indeks Pangelclaan BMN satkar Perwak an R)'arun benalar (Januan s d Desember 2024]

— —

Farmula:

Indeks Pengelolaan BMN Perwakilan RI

Tujuan:
[Mendukung terwaudnya pengeloizan aset yang opimal dan akuntabal yatu perge'oiaan ase! dapa’ diaksararan sesua: dengan azas fungsionsl kepastan.
Ihukum, transparans: dan <elersukaan, efisiens:, akuntabwias. sera sepashan ™ia

| Nilay

’: High { X ) Moderate t ) Low

{ X ) Exact { 1 Proxy ( tAchvily

Paruahdan Rl

Perwak lan RI

Benla ceryarroaan RRBMM, berta penyampaiar LAKP. lapcran tindax arit temuan BPK, dokumen seperii«an 'aklasendikat) oclhs asurars., bents
penyampan wasdal gar S2rila penyampaian PSP dan aplihas SIMAN




Jenls Konsolidasi Perlode : { ) Sum { ) Average { X) Take Last Known Value
Jenis Konsolidasi Lokas) : { ) Sum { ) Average { )Rawdata
Polarisasi Indikstor Kinerja : { X ) Maximize ( ) Minimize { ) Stavilize
Perlode Pelaporan : { ) Butanan { ) Triwulanan {)S teren {X) Tah
s = T By - TR A e W A 1,
| Targer | _Tamget | | i - - :
NA WA N/A N/A 2,7 (0arl skala &) 2,86 2.9 (dad skafa 4) 291 3.20 {dari skala 4)




MANUAL INDIKATOR KINERJA
PERWAKILAN REPUBLIK INDONESIA

Porspaktl: Loarming and Growih ,

Sasaran Strategi: P I ggaran KBRI a yang optimal dan akuntabel

Deskripsi Sasaran Kudergugdr: irirasiruklu dilomadl yang kual diloparg oleh Pangoioizan Argyaran yang optmal dan akuntabal

Stratagis:
Pengalolaan anggaran adalah rargkaian kegiatan yang d mulai dan penyusunan rercana kes. penuangannya dalam dosumen aan anggaran peng atas
roalisasinya, parcalatan dalam sistem akunfangi pormennlah, dan peny Laporsn K ]

Qptimal adalan paling batk dan laringg:
Akuntabal adalah daps! dpertanggung;awabhan

Anggaran yarg Optmal 3.capa) dengan penyerapan anggaran yang maksimal serla lemienun nya target-1argor kirerja yary ‘elah diletapkan dan Akuntabe

Indikator Kinscja: 1K 1 Niai Kinerja Anggaran KBRI Singapura
Deskrips! indikator Tiial) v o~ = =T = = =
Kinerix: 1“ T St 5.

Nilai Kinnrja Anggaran [NKA) adalah nial saaian Kine s 409 pangZunaan angg
Ruang lingkup:

NHA sebagm 1dlah anh Wstrumen pensrapan Pargarggaran Serbasis Kitnga yany potdaanyya ol aksanacan alah Werion Keuangan aslam hil mi Direkisinl Jandern| Anggarsn
{2JA) yarg memaniau Nim Evaies Knens Anpgaran [EXA) melahu Apises: Mener Anggaran [SYARTY; dan Duantera! Jenderal Porbordaraman (DJP) yang mestdntay Nia|
Indikator Kinera Pelaksanaan Anggaran (IKPA) melalui aplikasi OMSPAN Kamenrkau

Nilai Kinarfa Anggaran menggabungkan Nial EKA dergan bobot sebasar S0% dan Nita) IKPA dengan bobot sebesar 50% -

"Apabila terdapalt paerubahan bobat pemiaisn EKA dan IKPA dari K iceu maka akan ihan dengan k yang teroaru

Knleria yang diuaur pads nilai EKA malalu aplikesi SMART melipul pencapaian kirana alas genggunaan anggaran yang tarluang dalam tusi kerja berupa keiuaran dan keguatan
@#tau program, dan hasd dan program dengan kuanitas dan xualitas yang ‘erukur

Sanarguan Lrea yarg Susur pada nilal IKPA ol spikiasl ONSPAN tergin dar 4 dsoed polaxsanaan anogirsn. wity Kesesyaian antars Porpncaraan dan Paaksanaan,
Hepsturar torhadep requiasl Efokivites Puolscasnson Kagatan; sera Efans poinasanaen Kegatan

APA tormagh mon adi beberaps ndicitor, antary tam R CIPA. Davies Haaman Ul DIPA, Pagu Mews, fetr SP20, Fanyutiaan Anggaran, Foryolasaian Taghar, Paryamo
Dat <onirak, Pongalolass Usg Persadians, Panywrpatan LR Bondaturs, Dinosisan SPM. Kesaluran SPAT Perencanaan Kas

|Batasan waktu:

NKA Trwu'anan chambd seliap manggal 15 bulsn benkulnys seteiah tiwulan berakiir. alau menyesuakan waktu ditanmanya NKA dari Kamenteran Keuangan

INKA Tahunan diambsl setiap tanggal 15 bulan berkuinya sotelah trwulan IV berakir, alay yesuakan wakty dr ya NKA dari K Kouargan

e — S — ——
Fotmula:

Nilai Kinacja Anggaran (NKA) = 50% Niial EKA + 50% Nilas [KPA

Linnk kan dan menir wnerja anggaran KBRI

Satuan Pengukuran : {ma-

Tingkat Kandsli IK ; [g ) Hign { X ) Moderats (X )Low
Tingkat Validitas LK : r:_x) Exact { )Proxy () Activity

UnitPihak Penanggung X
Jawab IK : [Simh Fungsi di Perwakilan Ri

UniuPihak Panyedia Oata Iﬁ-m' Keuangan

Sumber Data ; fll skl SMART Kemarkeu dan Apitkasi OMSPAN Kemenkey

L L]

Jenis Cascading IK: { x ) Cascading Peta { ) Cascading Non geta { )Non-Cascading

Il ) Clrect (%) Indirect

Matods Cascading : |;

Jenis Konsalidani Por!ndJl )Sum { ) Average { X ) Take Last Known Value

Jenis Konsolidasi Lohasi { }5um ( 1Average { )Raw dals

:”m':'r;:‘:" el lﬂanimizs { ) Minimize { ) Stabize

Parlode Palaporan : ’l: ) Bulanan ( X ) Triwulanan (St;nssluan { )} Tahunen

29,42 93 A1 33

o TRANULAN i 0 ! Nr& n 37.48 1




MATRIKS RENCANA AKSI|

Target 1K Ta
K;:' Sasearan Strategls K;::II:(“ indistor Kinerja Kode RO/Komponen/Nama Keglatan RO Trukungan SOM
Wi WU TW I TW IV Vohumn (arang)
S$1 [Nl Manfaat Diplomasi Ekenomi KBRI Singapura s11 Tingkal Efektivitas Diptomas| Ekonomi ai settor dengan 45 00% B3 00% P d 1] Promosl 5
yang Optimal (i akmedites! KBR|
111 [Sub K 1 Jumish Heretmpn Poriapangan caspan Wiaysh Alrwcdias KEAI 2 4 051 Premoy cagang 2,227,185,000
Singapura Ponpuitn delam pertemusn bilsters! dan kerja sama internasionsl 2,227,185,000
STTZ | Sub K T Nl P cgangnn ORI Savgmnra cergan Vsl Mo US0 16 000 000 000 USD 32 200 GO0 000 052 Buzsnes lumtsiasnes malching 804,440,000
Migs Bisnes olaes Forum Bismiy 804,440,000
S = = 053 Promos Budsys don Pamessta 2,632,686,000
s12 b 3= 45% 00% TasshowrPoata Aaya P amonn 45,850,000
Witayah Akteditss] KBR) Singagura 0 e
Faatwad Butayn Indonesian Night 270,801,000
St21 r?-w 1 Jomsialy KgrTvTmesst nvmilas e AWEd il ALroritass BRI 20 40 Nusantarn Fashval 2,316,235,000
Singepura
STZ2 | Gb 0 Pl Inveaiadl thempuins Wikkyalh Abriiiae st K] Singaparn [USD 7900 000 000 USD 14 000.000 000 056 Ratepu Dolnmate 31,766,000
S13 Tingkal Efehtivitas Diplomasl Ekonomi di seklor pariwisata dengan 45% 06% g su komponan
| |Wiivsh Akreciten) KER}Sigamne kis indonigl
S$731 |SubiK T Tingkal Patenst kunjungan wisalawan mancanegara oert Wiayah 40% 80%
Akrocitag! KBR! Singaptra
058 iFya Operasional Khusus Kepala Perwakilan 195,005,000
Sub IK 2 Jumiah kunfungan wisalawan mancanegars darl Wilayah Akreditasl 1000 000
§132  pny Singspura ke Indanesla 800,000 kunjungan Kunjungan TAnp s kompanor
81 |Diptomasl bilateral d) negara akreduas! KBRI IKB 13 [Jumish nnoSsic polensl ekonomi Wmatk yang dmanfashan pamonghu 000 Pigpvrsamran ot Eox o bfeSgnnng” (homg di 2024) 1,418,000
Singapura yang kuat S
KB 14 . IVetAasl, dan parwiasT tanpa sub komponen
[Persantase pengamanan akses pasar dan/atau sengkela blsnls dengan
KB
KB.186 potitd KBRI 9 i Neg Kelompok 971,770,000
i i 27 Masyarakat 4
B3 |Basls data KBRI Singapura yang akurat B2.2 Nilai Laporan Data Economic Intelligence tentang negara akreditasi KERI 5 {skala 5) 2] Upazsra Kenagaraan 209,760,000
Singapura Auighinan Upacara Kenogaraan 200,760,000
057 Fopsantan 43,886,000
53 [Citrn Poudd Indonesia & Wisiyah Alrestes HER| s21 Indeks Citra Indonesia di Wilayan Akreditast KBRI Singapura 407 4,07 4,07 407 oy sub komponen
Singapura yang Meningkal (skala ) (shala 5) {ckala 5) (skala &)
056 Baayn Cootazonal Khusus Kepala Perwakilan 235,687,000
tangxa sub komponen
960 Pamenann dan pengaalangan masyarakat 398,056,000
tiia sub komponon
061 dan kelompok 78,360,000
Lo sub komponen
C1_|Pelindungan WNI dan pelayanan publik KBRI C11  |Persentuca hazus WHI &1 Wisyah Alrodiasl R Singaputs yang 26% 0% 60% 8a% p F g 10,500 orang 3,244,104,000 10
Singapura yang prima i
o1 Barhuan i 1,385,048,000
| Banduiin WNI Terlantar dan Bermasalah, Konsuitasi, Pembinaan 1,385 848,000
€13 |Nilei Perseps| Kepuasan Pelayanan Pelindungan WNI KBRI Singapura 4 (Shala 4) 4 (Skala 4) 4 (Skala 4) 4 (Skala 4) dan
Peninghatan Kapasitas SDM WNUPMI
B3 Bz date KEAT Singapurs yang skural B21 NN o WL Akroddasi KBRI Gop 83% 86% 88% (519 052 nukum W1 6,510,000
dl Portal Pedull WNI i seib homposai 6,510,000
053 Bantian bagi WNI 1,822,777,000
| Pongododaan Penampungan 1,822,777.000
054 svDisemnan informas katentuan/peraturanikebijakan dalam 191,311,000
ramgha Pelindungan WNI di Luar Negen
tanpa sub komponen
055 [ Parmtsitiran Dala WNI di luar negeri 31,634,000
taryaa sub komponen
058 Survey Luyanan Palindungan WHI 6,075,000
fivigss b Aermpei
C1 [Pednsiungan WHI dan pelpyanan putdh: KOR| C12 Nilal Pereapel Kep Pelayanan KBR] Singap: 4 (Skala 4) 4 (Shals 4) 4 (Skaia4) A (Shaila 4} Priayanpn Kekorsularan of Parsshilen 1) 6,000 orang 122,454,000 3
Singapura yang prima
P s yiaTinn CoRLNOn KehoBUREn ©0,403,000
| hangdr sut Aempooan
053 Survwy lavanan kekonsuleran 32,051,000
tanpa sub komponen
Warje Sarmn Bilaard 1w preess) 1,785,133 000 L]
N Dy Khusus Kepala 143,562,000
= Imw sub komponen




052

054

055

I

058

057

oprssontas 71,476,000
Parveipasi paza Poremuan Biassral 282,763,000
st 81,223,000
% GO DR SUPIAGH 7 Dil 191,530,000
Fausta Doegay i 784,314,000
| ki nubs Rruniponcn
Farumusan Dokumen Kesepakalan 3,028,000
L sub komponen
2 Layanan | 120,007 ,604,000
Gay dan Tunjangan ' 67,105,712,000
Operational dan Pemeliharaan Kantor 50,264,133,000
] 23,656,460,000
Rutin 23,614,606,000
Prmahtiorgen Rutin Aset Sergorak 2,982,767,000
70 unghidupsn Luar Nogon [BA BUN) 1 ;
£ wd | 210 a0
Hendarnan Dermotor Parwakian 1,001,132,000
shat Pangolsh Data dan 264,004,000
|t st homiponen
48N o | 752,874,000 |
s




MATRIKS REALISASI RENCANA AKS| KBRI SINGAPURA TA 2024

Targsl = Beatinani (K Targut
Kodo Woda 7 RGMamponan
s Basaran Siratogin g tndikator Kiner]a W T T ] T o e = e Koda RO/KomponeniNama Kegiatan ey - =
SOM |orang)
51 |im Maniaal Dipiomas! Ekonoml KBRI Singapura 4500% 93 00% 4E00% 93.00% F33 Promanl €400, 165,000 [}
yang Cplima)
2 el H C] 0s1 Promou dagang 2,227,185,000
Proguntin defam poriomuan bilateral dan kerja same mlernasional 2,227,185.000
USD 10 000 000 000 50 USD 18 600 000 604 USD 052 Dussnes torum/bussines malching 804,440,000
220000000 32,200,000,000 Mt Bismis dan Forum Bismrs 804,440,000
- = . o 053 ramasd Budaya dan Ponwisala 2,632,686,000
s12 J&:‘g’:ﬁz‘m‘:&: I';g&";]:ﬂ;tz:‘:’"' CuEstloninisstosicenohy 45% 90% 5% 90% Talkshow/Pasla RayaPameran 45650000
| Feutval Bosaya donauan Night 270,801,000
N L e e e e e 20 40 0 A | Nusaniars Fetivl 2,316.235.000
e
055 F amibanzation tup/ kunpungan urmalistik 203,250,000
S122 | Sl I 2N Irveaieas sengan Wik Alrecitesl A Sogeparn USD 7 0350 000 050 USD 14 000 000 000| USD 7 000 000 000 L4118 006 000 000 tanpa sub komponen
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